
TlJGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER 

PENGAR!JH METODE PEMBELAJARAN SIMULASI DAN DISK!JSI 

DAN KEPERCA Y AAN DIRI TERHADAP BASIL BELAJAR IPS 

SISW A KELAS V SDN CIPETE UT ARA 13 PAGI 

.JAKARTA SELA TAN 

------~ .. 
~ 

UNIVERSITAS TERBU!<A 

Disusun Oleh: 

MUCHAMMAD PEBRIY ANTO 

NIM : 500803999 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSIT AS TERBUKA 

2018 

43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Universitas Terbuka
Stamp



PENGARUH METODE PEMBELAJARAN SIMULASI DAN DISKUSI 
DAN KEPERCA YAAN DIR! TERHADAP HASIL BELAJAR !PS SISWA 

KELAS V SDN CIPETE UT ARA 13 PAGI 
JAKARTA SELATAN 

ABSTRAK 
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ii 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode 
pembelajaran simulasi tipe role p/ayin;; dan metode pembelajaran diskusi, dan 
kepercayaan diri terhadap hasil belajar IPS siswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eskperimen kuasi dengan 

desain faktorial 2 x 2. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 
Cipete Utara 13 Pagi Kebayoran Baru Jakarta Selatan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan 1) hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 
simulasi lebih tinggi dari siswa yang diajarkan metode pembelajaran diskusi, 2) 
hasil belajar IPS siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi lebih tinggi dari 
siswa yang memiliki kepercayaan diri rcndah, 3) terdapat pengaruh interaksi 
antara metode pernbelajaran dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar IPS, 4) 
pada kelompok siswa dengan kepercayaan diri tinggi, basil belajar IPS siswa yang 
diajar dengan metode pembelajaran simu\asi lebih tinggi dari siswa yang diajar 

dengan metode pembelajaran diskusi, 5) pada kelompok siswa dengan 
kepercayaan diri rendah, hasil bclajar IPS siswa yang diajar dengan metode 
pembelajaran diskusi lebih tinggi dari siswa yang diajar dengan metode 

pembelajaran simulasi. 

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Simulasi dan Diskusi, Kepercayaan Diri, 

Hasil Belajar !PS Kelas V. 
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EFFECT OF SIMULATION AND DISCUSSION LEARNING METHODS 
AND SELF CONFIDENCE ON STUDENT LEARNING OUTCOMES 

SOCIAL STUDIES OF CLASS V PRIMARY SCHOOL CIPETE UT ARA 
13 SOUTH JAKARTA 

ABSTRACT 

MUCHAMMAD PEBRIY ANTO 
mpebriyanto i 984@gmail.com 

Graduate Studies Program of Open University 

11Iis research aims to determine the effect in social studies learning 
outcomes between students who were given the role playing type simulation 
learning method and discussion learning methods, and the confidence in students' 
social studies learning outcomes. This research is a quantitative research using 
quasi experiment method with 2 x 2 factorial design. The sample in this study is 
the fifth grade students of Primary School Cipete Utara 13 Kebayoran Baru South 
Jakarta. The results of this study indicate I) Social studies learning outcomes of 
students taught with simulation learning methods are higher than students taught 
by the learning learning method. 2) Social studies learning outcomes of students 
who have higher self-confidence than students who have low self-confidence. 3) 
there are the influence of the interaction between learning methods and self­
confidence in social studies learning outcomes, 4) in groups of students with high 
self-confidence, social studies learning outcomes of students taught with 
simulation learning methods were higher than students taught by discussion 
learning methods, 5) in groups of students with low self-confidence, social studies 
learning outcomes of students who are taught by discussion learning methods are 
higher than students who are taught by simulation learning methods. 

Keywords: Learning Methods Simulation and Discussion, Self-Confidence, 
Learning Outcomes of Social Studies Class V. 
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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Pada bagian ini disajikan mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang 

terdiri dari: (a) Deskripsi Objek Penelitian, (b) Hasil Uji Statistik/Penelitian, dan (c) 

Pembahasan. Data penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel, yaitu variabel 

bcbas/perlakuan (metode pembelajaran simulasi dan diskusi), variabel atribut 

(kepercayaan diri), dan variabel terikat (hasil belajar JPS). 

Objek penelitian yang menjadi responden dalam penelitian ini sebanyak 60 

orang yang secara rinci terdiri dari 30 siswa kelas VA dan 30 siswa kelas VB SDN 

Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan. Setelah dilakukan simple _random sampling, 

diperoleh kelas VA sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan metode pembelajaran 

diskusi dan kelas VB sebagai kelas eksperimen yang diberi per\akuan metode 

pembelajaran simulasi tipe role p/a_ying. Dari populasi 60 siswa, kemudian diambil 

sampel sebanyak 32 siswa berdasarkan tingkat kepercayaan diri tinggi dan rendah. 

Adapun kondisi awal antara siswa kelas kontrol dan eksperimen dapat 

dikatakan tidak jauh berbeda atau setara jika dilihat secara akademik. Rata-rata hasil 

belajar JPS siswa sebagian besar berada di bawah nilai KKM 70, khususnya dalam 

materi peninggalan sejarah dan tokoh sejarah kerajaan di Indonesia. Hal ini terjadi 

disebabkan guru kelas cenderung monoton hanya menggunakan metode konvensional 

105 
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dalam mengajar, komunikasi berjalan satu arah, dan kurangnya interaksi antara guru 

dan siswa. 

Kondisi seperti ini diperlukan suatu perubahan rnendasar dari guru dalam 

mengajar agar tercipta pembelajaran yang kreatif, melibatkan aktivitas siswa, suasana 

menyenangkan yang dapat memberikan efek positif pada kepercayaan diri siswa 

dalam belajar dan pada peningkatan hasil belajar IPS. Perubahan mendasar yang 

dapat dilakukan salah satunya adalah guru menggunakan metode pembelajaran yang 

variatif, yaitu metode pembelajaran simulasi tipe role playing dan diskusi dalam 

kegiatan belajar. 

Dalam pelaksanaan, semua siswa kelas VA dan VB ikut dalam pelaksanaan 

(treatment) di penelitian ini. Sebelum kegiatan pembelajaran, telah dilakukan 

pengisian angketlkuesioner tentang kepercayaan diri untuk mengetahui tingkat 

kepercayaan diri siswa dalam belajar. Hasilnya diperoleh kelompok siswa dengan 

kepercayaan diri tinggi, sedang, dan rendah. Namun dalam penelitian ini hanya 

diambil sampel, yaitu 8 siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi dan 8 

siswa dengan kepercayaan diri rendah dari masing-masing kelas berdasarkan 

pendapat Arikunto (2012: 212) tentang pembagian kelompok tinggi dan rendah. 

Sedangkan sisanya tetap diikutkan dalam kegiatan pembelajaran. 

Di bawah ini disajikan hasil pengisian angket/kuesioner kepercayaan diri 

sebagai berikut: 
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No 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

IO 

JI 
12 

I3 
14 

15 

16 

I7 

I8 
--· 

I9 

20 

21 

22 

23 -- - -
24 

Tabel. 4.1. Data Hasil Pengisian Angket/Kuesioner 
Kepercayaan Diri 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Percaya 
Kode Subjek Nilai Kode Subjek Nilai Diri 

SIM -08 82 DJS-18 81 Tinggi 
SIM -05 82 DJS-12 81 Tinggi 
SIM -07 83 DIS-I I 82 Tinggi 
SIM -06 84 DIS-17 83 Tinggi 
SIM -02 85 DJS-I3 84 ·ringgi 
SIM -OI 86 DIS-19 84 Tinggi 
SIM -09 88 DJS-15 85 Tinggi 
SIM -03 90 DJS-I6 86 Tinggi 
SIM -27 75 DJS-26 76 Sedang 

SIM -26 75 DJS-24 76 Se dang 

SIM -24 76 DJS-27 77 Se dang 
SIM -30 77 DJS-23 77 Sedang 
SIM -23 78 DJS-22 78 Sedang 
SIM -22 79 DJS-30 79 Sedang 
SIM -28 80 DJS-28 79 Sedang 
SIM -29 81 DIS-29 80 Sedang 
SIM-I2 70 DIS-04 66 Rendah 
SIM -I I 70 DJS-IO 67 Rendah 
SIM-I9 71 DJS-09 68 Rendah 

SIM -17 7I DJS-03 69 Rend ah 

SIM-13 71 DJS-0 I 70 Rend ah 
SIM-18 72 DIS-07 72 Rend ah 

SIM -20 73 mS-08 73 Rendah 
----------1------ --------- ------ - - ----

SIM -14 74 DIS-02 75 Rend ah 

107 

Berdasarkan hasil pengisian angkeVkuesioner, kemudian dilakukan tindakan 

(treatment) sesuai dengan kelas masing-masing, Di awal pembelajaran sudah ditandai 

siswa dengan kepercayaan diri tinggi dan kepercayaan diri rendah. Di bawah ini 

disajikan data hasil belajar IPS siswa pada kelas eksperimen yang diajar dengan 
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metode simulasi (A 1) dan pada kelas kontrol yang diajar dengan metode diskusi 

(A2). 

No 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

Tabel 4.2. Data Hasil Belajar JPS pada 
Kelas Eksperimen (Al) dan Kelas Kontrol (A2) 

Kode Siswa 
Simulasi 

Kode Siswa 
Diskusi 

Percaya Diri (Al) (Al) 

SIM-09 97 DIS-18 83 Tinggi (Bl) 

SIM-05 91 DIS-12 80 Tinggi (BI) 

SIM-07 89 DIS-I I 74 Tinggi (B \) 

SIM-06 86 DIS-17 74 Tinggi (BI) 

SIM-02 86 DIS-13 69 Tinggi (BI) 

S\M-01 86 DIS-19 63 Tinggi (BI) 

SIM-08 80 DIS-15 60 Tinggi (Bl) 

SIM - 03 77 DIS-16 54 Tinggi (BI) 

SIM -12 80 DIS-04 86 Rendah (82) 

SIM -11 77 DIS-JO 86 Rendah (82) 

SIM -19 77 DIS-09 80 Rendah (82) 

SIM -17 71 DIS-03 77 Rendah (B2) 

SIM -13 69 DIS-OJ 74 Rendah (B2) 

SIM -18 66 DIS-07 63 Rendah (B2) 

SIM -20 63 OIS-08 57 Rendah (B2) 

SIM -14 60 DIS-02 54 Rendah (B2) 

Jumlah 1255 1134 

Rata-Rata 78,4375 70,875 

SD 10,5638 11,0928 

Di bawah ini, disajikan pula hasil belajar IPS siswa dengan kepercayaan diri 

tinggi (B 1) dan kepercayaan diri rendah (82). 
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Tabel 4.3. Data Basil Belajar IPS pada Siswa yang 
Memiliki Kepercayaan Diri Tinggi (Bl) dan Kepercayaan Diri Rendah (B2) 

No Kode Siswa 
Tinggi 
(Bl) 

No Kode Siswa 
Rendah 

(B2) 

I SIM - 08 97 1 SIM -12 80 
2 SIM - 05 91 2 SIM -11 77 
3 SIM - 07 89 3 SIM -19 77 

--

4 SIM -06 86 4 SIM -17 71 
5 SIM - 02 86 5 SIM -13 69 
6 SIM - 01 86 6 SIM -18 66 
7 SIM - 09 80 7 SIM -20 63 
8 SIM - 03 77 8 SIM -14 60 
9 DIS-18 83 9 DIS-04 86 
10 DIS-12 80 IO DIS-I 0 86 
I I DIS-I I 74 11 DIS-09 80 
12 DIS-17 74 12 DIS-03 77 
13 DIS-13 69 13 DJS-OJ 74 
14 DIS-19 63 14 DIS-07 63 

' 15 DIS-15 60 15 DIS-08 57 

16 DIS-16 54 16 DIS-02 54 
Jumlah 1249 Jumlah 1140 

Rata-Rata 78,0625 Rata-Rata 71,25 
SD 11,87417 SD 9,969955 

Setelah diketahui hasil penelitian pada kelas eksperimen/kelas VB (A 1) dan 

pada kelas kontrol/kelas VA (A2) serta siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi 

(Bl) dan kepercayaan diri rendah (82), kemudian dilakukan penelitian untuk 

mengetahui hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan kepercayaan diri tinggi 

(AIBI) dan rendah (AIB2) serta kelas kontrol dengan kepercayaan diri tinggi 

(A2BI) dan rendah (A2B2). Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4. Data Hasil Belajar IPS pada Kelas Eksperimen dengan Kepercayaan 
Diri Tinggi (A181) dan Kepercayaan Diri Rendah (A182) 

dan Hasil Belajar IPS pada Kelas Kontrol dengan Kepercayaan Diri Tinggi 
(A2Bl) dan Kepercayaan Diri Rendah (A2B2) 

No A1B1 A1B2 AiB1 AiB2 A1B1 ' A1B22 AiB1 2 
A1B2

2 

I 77 66 54 57 5951 4318 2947 3265 

2 86 63 63 54 7347 3600 3951 2947 

3 91 69 60 63 8359 4702 3600 3951 

4 89 63 74 74 7845 3951 5518 5518 

5 86 71 80 77 7347 5102 6400 5951 

6 97 77 69 86 9437 5951 4702 7347 

7 86 80 83 86 7347 6400 6865 7347 

8 80 77 74 80 6400 5951 5518 6400 

I:X 691 563 557 577 60033 39976 39502 42727 

x 86,43 70,36 69,64 72,14 

I:X' 478864 316969 310249 332929 

SD 6,2106 7,2098 10,0418 12,6201 

B. Hasil Uji Statistik/Penelitian 

Pada bagian ini dipaparkan deskripsi data yang meliputi: Distribusi frckucnsi, 

histogram dan poligon: 

2) nilai has ii be I ajar siswa yang diajar dcngan met ode pembelajaran simulasi (A 1 ). 

3) nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan rnetode pembelajaran diskusi (A2). 

4) nilai hasil belajar siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi (BI). 

5) nilai hasil belajar siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah (B2). 

6) nilai hasil belajar siswa yang diajar dcngan metode pembelajaran simulasi yang 

memiliki kepercayaan diri tinggi (Al BI). 
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7) nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran simulasi yang 

memiliki kepercayaan diri rendah (A 182). 

8) nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran diskusi yang 

memiliki kepercayaan diri tinggi (A2B I). 

9) nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran diskusi yang 

memiliki kepercayaan diri rendah (A2B2). 

Dari hasil uji statistik berisi mengenai kumpulan data hasil belajar JPS dari 

masing~masing kelompok yang selanjutnya akan digunakan sebagai bahan analisis, 

seperti pada tabel berikut 

Tabel 4.5. Deskripsi Data Hasil Belajar IPS 

I~ SIM (A1) DIS (A,) Total 
j Pe lajaran 

Ket Angka Ket Angka Ket Angka Keoerc.Diri 
~ 

n,- 8 n2- 8 flb1 - 16 
i:x, ~ 691 i:x, ~ 557 I:Xb1 = 1248 

Tinggi (B1) I:Xi 2 = 60033 LX22
= 39502 !:Xb12 

= 99535 

X1 = 86,43 X2 = 69,64 XbJ = 78,035 
(IX1)

2 ~ 477481 (IX,)'~ 310249 ' (l:Xbit ~ 1557504 
·-

n3 = 8 f4 ~ 8 fib2 = 16 
Ix,~ 563 LX4= 577 LXb2 = 1140 

Rendah (B2) LX31 
= 39976 LX42 = 42727 LXb22 = 82703 

X3 = 70,36 x..~ 72,14 Xb2 = 71,25 
(l:Xi)2 ~ 316969 (IX4)

2 ~ 332929 (IXb2)2 ~ 1299600 

nk1 = 16 n1c1 = 16 n,= 32 

LXk1 = 1254 IXta ~ 1134 LXt= 23RR 

Total LXk1
2 = 100009 I:Xk22 = 82229 LX1

2 = 182238 

Xkl = 78,395 Xk2 = 70,89 x,= 74,6425 

(IX")2 ~ 1572516 (IXta)2 ~ 1285956 (IX,)2 ~ 5702544 
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Selanjutnya dari masing~masing kelompok penelitian tersebut dapat 

dideskripsikan lebih lengkap sebagai berikut : 

1. Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metode Pembelajaran Simulasi 

(Al) 

Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar 
dengan Metode Pembelajaran Simulasi (Al) 

No. Skor Fabs 
Batas Batas 

Fl;. Fr 
Bawah Atas 

1 60 - 66 3 62,5 69,5 3 18,75% 

2 67 - 73 2 69,5 76,5 5 12,So/o 
3 74 - 80 5 76,5 83,5 10 31,25% 

- ---·-···-------
4 81 - 87 3 83,5 90,5 13 18,75% 

5 88 - 96 3 90,5 97,5 16 18,75% 
Jumlah 16 100°/o 

Berdasarkan pada data yang telah diperoleh diketahui nilai hasil belajar 

siswa yang diajar dengan metode pembelajaran simulasi tanpa membedakan rasa 

percaya diri yang dimiliki, yaitu dari jumlah 16 orang siswa kelas VB, diperoleh 

nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 97. Hasil belajar siswa pada kelompok ini 

mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 78,4375, nilai modus sebesar 77 dan 86, 

dan nilai median sebesar 78,5. Nilai-nilai statistik deskriptif ini, perhitungannya 

rnenggunakan program Microsoft Excel yang secara lengkap dapat dilihat pada 

lampiran. 

Berdasarkan tabel distribusi ftekuensi di atas, kemudian dibuat histogram 

dan poligon frekuensi nilai untuk kelompok ini sebagai berikut. 
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6 f 

s 
; , 

/ 

0 

60 67 74 81 88 
Al j 

Garn bar 4.1. Histogram dan Poligon Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa yang 
Diajar dengan Metode Pembelajaran Simulasi (Al) 

2 Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metode Pembelajaran Diskusi 

(A2) 

Berdasarkan pada data yang telah diperoleh diketahui nilai hasil belajar 

siswa yang diajar dengan metode pembelajaran diskusi tanpa membedakan rasa 

percaya diri yang dimiliki, yaitu dari jurnlah 16 orang siswa kclas VA, diperoleh 

nilai terendah 54 dan nilai tertinggi 86. Nilai hasil belajar siswa pada kelompok ini 

mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 70,875, nilai modus sebesar 74, dan nilai 

median sebesar 74. Nilai-nilai statistik deskriptif ini, perhitungannya 

menggunakan komputer/laptop melalui program Microsofi Excel yang secara 

lengkap dapat dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi nilai belajar siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan 
Metode Pembelajaran Diskusi (A2) 

No. Skor Fahs 
Batas 

Bawah 

Batas 

Alas 
Fk Fr 

I 54 . 59 3 53.5 62,5 3 18,75% 

2 60 . 65 3 62.5 71.5 6 18,75% 

3 66 . 71 I 71,5 80,5 7 6,25% 

4 72 . 77 4 80,5 89,S 11 25,0o/o 

5 78 . 86 5 89,5 97,5 16 3 J ,25o/o 
Jumlah 16 100°/o 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, kemudian dibuat histogram dan 

poligon ITekuensi nilai untuk kelompok ini sebagai berikut. 

5 

a ! L 
54 60 66 72 78 A2 

Gambar 4.2. Histogram dan Poligon Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa yang 
Diajar dengan Metode Pembelajaran Diskusi (A2) 

3. Nilai Hasil Belajar Siswa yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (Bl) 

Berdasarkan pada data yang telah diperoleh diketahui nilai hasil belajar 

siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi, yaitu dari jumlah 16 orang siswa, 

diperoleh nilai terendah 54 dan nilai tertinggi 97. Hasil belajar siswa pad a 
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kelompok ini mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 78,0625. nilai modus 

sebesar 86, dan nilai median sebesar 80. Nilai-nilai statistik deskriptif ini, secara 

lengkap dapat dilihat pada lampiran. 

Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa yang Memiliki Rasa 
Percaya Diri Tioggi (Bl) 

-

No. Skor Fabs 
Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 
Fk Fr 

·--
1 60 - 65 2 59 5 65,5 2 12,5% 

2 66 - 71 2 65,5 71,5 4 12,5°/o 

3 72 - 77 5 71,5 77,5 9 3 l ,25o/O 

4 78 - 83 5 77 5 83,5 14 31,25°/o 

5 84 - 89 2 83,5 89,5 16 12,5o/o 
Jumlah 16 100°/o 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, kemudian dibuat histogram dan 

poligon frekuensi nilai untuk kelompok ini sebagai berikut. 

6 f 

5 
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,0 
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l:'.':3 J 
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60 66 72 78 

\ 

84 Bl I 
, .. .i 

Garn bar 4.3. Histogram dan Poligon Frekuensi Nilai Basil Belajar Siswa yang 
Memiliki Kepercayaan Diri Tinggi (Bl) 
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4. Nilai Hasil Belajar Siswa yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (82) 

Berdasarkan pada data yang telah diperoleh diketahui nilai hasil belajar 

s1swa yang memiliki rasa percaya diri rendah tanpa membedakan metode 

pembelajaran yang digunakan, yaitu dari jumlah 16 orang siswa, diperoleh nilai 

terendah 54 dan nilai tertinggi 86. Hasil belajar siswa pada kelompok ini 

mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 71,25, nilai modus sebesar 77, dan nilai 

median sebesar 72,5. Nilai-nilai statistik deskriptif ini, perhitungannya 

menggunakan laptop melalui program Microsoft Excel yang secara lengkap dapat 

dilihat pada lampiran. 

No. 

I 

2 

3 
4 

5 

Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa 

yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (B2) 

Skor Fahs 
Batas 

Bawah 
Batas ! 
Atas 

Fk Fr 

54 - 60 2 53.5 60,5 2 l 2,5o/o 

61 - 67 3 60,5 67,5 5 18,75% 
68 - 74 3 67,5 74,5 8 18,75°/o 
75 - 81 4 74,5 81,~ 12 25,0?lo 

82 - 88 4 81,5 88,5 16 25,0o/o 
Jumlah 16 100°/o 

I 
I 

Berdasark.an tabel distribusi frekuensi di atas, kemudian dibuat histogram dan 

poligon frekuensi nilai untuk kelompok ini sebagai berikut. 
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Gambar 4.4. Histogram dan Poligon Frekuensi Nilai Basil Belajar Siswa yang 
Memiliki Kcpercayaan Diri Rendah (B2) 

5. Nilai Basil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metode Pembelajaran 

Simulasi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi 

(AIBI) 

Berdasarkan pada data yang tclah diperoleh, diketahui nilai hasi! beiajar 

siswa yang diajar dengan metode pembelajaran simulasi untuk kelompok siswa 

yang memiliki rasa percaya diri tinggi, yaitu dari jumlah 8 orang sisv.1a, dipcroleh 

nilai terendah 77 dan nilai lertinggi 97. Nilai hasil belajar sisv.·a pada kelompok ini 

mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 86,43, nilai modus sebesar 86, nilai 

median sebesar 86. Nilai-nilai statistik dcskriptif 1n1, perhitungannya 

menggunakan komputer/laptop melalui program Microsoft Excel yang secara 

lengkap dapat dilibat pada lampiran. 
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No. 

I 

2 
3 
4 

Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa 

dengan Metode Pembelajaran Sirnulasi yang Memiliki 

Rasa Percaya Diri Tinggi (AlBl) 

Skor F 
Batas Batas 

Fk 
Bawah Atas 

77 - 81 2 76,5 80,5 2 - - .. 
82 - 86 I 80,5 84,5 3 
87 - 91 3 84,5 88,5 6 

92 - 98 2 88,5 92,5 8 

.Jumlah 8 : 

118 

Fr 

25,0% 

12,5°/o 

37,5% 

25,0% 

100°/o 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, kemudian dibuat diagram titik 

(dot plot) untuk kelompok ini sebagai berikut. 
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Garn bar 4.5. Diagram Titik (Dot Plot) Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar 
dengan Metode Pembelajaran Simulasi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki 

Rasa Percaya Diri Tinggi (A 1 BI) 
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6. Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metude Pembelajaran Simulasi 

untuk Kelompok Siswa yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (A1B2) 

Berdasarkan pada data yang telah diperoleh diketahui nilai hasil belajar siswa 

yang diajar dengan metode pembelajaran simulasi untuk kelompok siswa yang 

memiliki rasa percaya diri rendah, yaitu dari jumlah 8 orang siswa, diperoleh nilai 

terendah 66 dan nilai tertinggi 83. Hasil belajar siswa pada kelompok ini 

mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 73,125, nilai modus sebesar 71, dan nilai 

median sebesar 71. Nilai-nilai statistik perhitungannya secara lengkap dapat dilihat 

pada lampiran. 

- -

No. 

I 

2 

3 
4 

Tabet 4.11. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa 
dengan Metode Pembelajaran Simulasi yang Memiliki 

Rasa Percaya Diri Rendab (A1B2) 

------ ·--- ---- - - ---- ----

I 
- -----

Skor F 
Batas Batas 

Fk Fr 
Bawah Atas 

60 - 65 2 76,5 80,5 2 25,0°/o 

66 - 71 2 80,5 84,S 4 25,0°/o 

72 - 77 I 84,5 88,5 5 I 2,5o/o 

78 - 83 3 88,5 92,5 8 37,5°/o 
.Jumlah 8 100°/o 

I 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, kemudian dibuat diagram titik 

(dot plot) nilai untuk kelompok ini sebagai berikut. 
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Gambar 4.6. Diagram Titik (Dot Plot) Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar 
dengan Metode Pembelajaran Simulasi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki 

Rasa Percaya Diri Rendah (A1B2) 

7. Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metode Pembelajaran Diskusi 

untuk Kelompok Siswa yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (A2Bl) 

Berdasarkan pada data yang telah diperoleh diketahui nilai hasil belajar 

siswa yang diajar dengan model pernbelajaran diskusi untuk kelompok siswa 

yang memiliki rasa percaya diri tinggi, yaitu dari jumlah 8 orang siswa, 

diperoleh nilai terendah 57 dan nilai tertinggi 89. Hasil belajar siswa pada 

kelompok ini mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 75,75, nilai modus 

sebesar 74, dan nilai median sebesar 77. Nilai-nilai statistik deskriptif ini, 

perhitungannya menggunakan laptop melalui program Microsoft Excel yang 

secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. 
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Tabel 4.12. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar 

dengan Metode Pembelajaran Diskusi untuk Kelompok Siswa yang 

Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (A2Bl) 

No. Skor F 
Batas Batas 

Fk Fr 
Bawah Atas 

1 54 - 60 2 56,5 65,5 2 25,0o/o 
2 61 - 67 1 64,5 72,5 3 12,5% 

~---
, ----

3 68 - 74 3 72,5 80,5 6 37,So/o 
4 75 - 81 2 80,5 88,5 8 25,0% 

Jumlah 8 100°/o - - -"-

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, kemudian dibuat diagram titik 

(dot plot) nilai untuk kelompok ini sebagai berikut. 
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Gambar 4.7. Diagram Titik (Dot Plot) Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar 
dengan Metode Pembelajaran Diskusi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki 

Rasa Percaya Diri Tinggi (A2Bl) 

43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



122 

8. Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar dcngan Metode Pembelajaran Oiskusi 

untuk Kelompok Siswa yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (A2B2) 

Berdasarkan pada data yang telah diperoleh diketahui nilai hasil belajar 

siswa yang diajar dengan metode pembelajaran diskusi untuk kelompok siswa yang 

memiliki rasa percaya diri rendah, yaitu dari jurnlah 8 orang siswa, diperoleh nilai 

terendah 60 dan nilai tertinggi 80. Hasil belajar siswa pada kelompok ini 

mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 71,75, nilai modus sebesar 74, dan nilai 

median sebesar 74. Nilai-nilai statistik deskriptif ini, perhitungannya menggunakan 

laptop melalui program Microsoft Ex.eel yang dapat dilihat pada lampiran. 

Tabel 4.13. Distribusi Frekuensi Nilai Belajar Siswa yang 

Diajar dengan Model Pembelajaran Diskusi uotuk Kelompok Siswa 

yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (A2B2) 

---~-----~~---~---1-·--~----···---

I Batas Batas 
No. Skor F fl< Fr 

Bawah Atas 

I 54 - 61 2 56,5 65,5 2 25,0% 
-·-+-~~__,-~~+--·~-+-~~--< 

2 62 · 69 I 64,5 72,5 3 12,5% 

'-"3_,_7.ccOe..__· __ 7,_7~+--'2'-.. -'_.7..,2,,,5~'-'8~0~,5~+--.'05 .... -1.-'2~5"',0~'l'i~o_, 
4 78 , 86 3 80,5 __ 8_8,_5 .-J-_".8 _-J-.".3.'.17,c:,5""Yo'-

Jumlah 8 100°/o 
'---'---''-='==--~-~-~-- ---·---~---'-----+-~=-

Berdasarkan tabel distribusi frckuensi di alas, kemudian dibuat diagram garis 

(dot plot) nilai untuk kelompok ini sebagai berikut. 
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Gambar 4.8. Diagram Titik (Dot Plot) Nilai Basil Belajar Siswa yang Diajar 
dengan Metode Pembelajaran Uiskusi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki 

Rasa Percaya Diri Rendah (A2B2) 

1. Pengujian Persyaratan Analisis 

Analisis statistik pada penelitian ini menggunakan uji Anava dua jalan. Uji 

Anava dua jalan membutuhkan beberapa persyaratan, di antaranya data penelitian 

berasal dari populasi yang berdistribusi nonnal dan data penelitian berasal dari 

kelompok-kelompok perlakuan dari populasi yang hornogen. Perhitungan uji 

persyaratan nonnalitas dan homogenitas menggunakan Microsoft Excel. Adapun, 

pengujian normalitas data penelitian menggunakan uji lil/ie}Ors, sedangkan 

pengujian homogenitas varians data penelitian menggunakan uji Fisher ataupun 

Bartlett. 
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Pengujian nonnalitas data penelitian ini rneliputi delapan (8) kelompok, 

yaitu: (I) nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran simulasi 

(A 1); (2) nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran diskusi 

(A2); (3) nilai hasil belajar siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi (81); (4) 

nilai hasil belajar siswa yang memiliki rasa percaya diri rendah (82); (5) nilai hasil 

belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran simulasi untuk kelompok siswa 

yang memiliki rasa percaya diri tinggi (A 1 BI); (6) nilai hasil belajar siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran simulasi untuk kelompok siswa yang memiliki 

rasa percaya diri rendah (A 182); (7) nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran diskusi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa percaya diri 

tinggi (A2B1); (8) nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

diskusi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa percaya diri rendah (A2B2). 

A. lJji Norrnalitas Oata 

1. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar siswa yang Diajar dengan 

Metode Pembelajaran Simulasi (Al) 

Hasil u.ii normalitas data hasil belajar siswa pada kelompok ini (Al) 

menghasilkan L0 sebesar 0,071801 (tcrlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji 

Lilliefors dengan n = 16 dan taraf nyata a = 0.05 diperoleh L,= 0,213. Dari 

perbandingan tersebut diketahui bahwa L0 lebih kecil dari L1 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa pada kelompok siswa yang diajar 

dengan metode pembelajaran simulasi (A I) berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 
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2. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar siswa yang Diajar dengan 

Metode Pembelajaran Diskusi (Al) 

Hasil uji normalitas data hasil belajar pada kelompok ini (A2) mengha~ilkan 

Lo sebesar 0,136123 (terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lillie/ors 

dengan n = 16 dan tarafnyata a= 0,05 diperoleh f,1= 0,213. Dari perbandingan 

tersebut diketahui bahwa L0 lebih kecil dari L1 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang diajar dengan metode 

pembelajaran diskusi (A2) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

3. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa yang Memiliki Rasa 

Percaya Diri Tinggi (Bl) 

J-Iasil uji normalitas data hasil belajar pada kelompok ini (Bl) menghasilkan 

L0 sebesar 0,085192 (terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lillie/ors 

dengan n = 16 dan tarafnyata a= 0,05 diperoleh L1= 0,213. Dari perbandingan 

tersebut diketahui bahwa L0 lebih kecil dari L1 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang memiliki rasa percaya diri 

tinggi (B 1) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

4. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Relajar Siswa yang Memiliki Rasa 

Percaya Diri Rendah (B2) 

Hasil uji nonnalitas data hasil belajar pada kelompok ini (82) mengha..c;ilkan 

L0 sebesar 0, I 08519 (terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lillie..fors 
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dengan n = 16 dan tarafnyata a= 0,05 diperoleh Li= 0,213. Dari perbandingan 

tersebut diketahui bahwa L0 lebih kecil dari L1 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang memiliki rasa percaya diri 

rendah (82) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

5. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar yang Diajar dengan Metode 

Pembelajaran Simulasi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki Rasa 

Percaya Diri Tinggi (AlBl) 

Hasil uji normalitas data hasil belajar pada kelompok ini (AJBI) 

menghasilkan L0 sebesar 0, 11586 (terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uj i 

Lillie/ors dengan n = 8 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh L1= 0,285. Dari 

perbandingan tersebut diketahui bahwa J,0 lebih kecil dari {,1 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang diajar dengan 

metode pembelajaran simulasi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa 

percaya diri tinggi (A I BI) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

6. Hasil lJji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan 

Metode Pembelajaran Simulasi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki 

Rasa Percaya Diri Rendah (A1R2) 

Hasil uji normalitas data hasil belajar pada kelompok ini (Al 82) 

menghasilkan L0 sebesar 0, 11221 (terlarnpir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji 

Lillie_fors dengan n = 8 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh Li= 0,285. Dari 
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perbandingan tersebut diketahui bahwa L0 lebih kecil dari L1 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang diajar dengan 

metode pembelajaran simulasi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa 

percaya diri rendah (A I 82) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

7. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan 

Metode Pembelajaran Diskusi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki 

Rasa Percaya Diri Tinggi (A2Bl) 

Hasil uji nonnalitas data hasil belajar siswa pada kelompok ini (A2Bl) 

menghasilkan L0 sebesar 0, 126139 (terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji 

Lilliefors dengan n = 8 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh L1 = 0,285. Dari 

perbandingan tersebut diketahui bahwa L0 lebih kecil dari L1 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang diajar dengan 

metode pembelajaran diskusi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa percaya 

diri tinggi (A2Bl) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

R. Hasil lJji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan 

Metode Pembelajaran Diskusi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki 

Rasa Percaya Diri Rendah (A2R2) 

Hasil u.ii normalitas data hasil belajar siswa pada kelompok ini (A2B2) 

1nenghasilkan L0 sebesar 0,146623 (terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji 

Lil/ie_fors dengan n = 8 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh L1 = 0,285. Dari 

perbandingan tersebut diketahui bahwa L0 lebih kecil dari L1 sehingga dapat 
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disimpu!kan bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang diajar dengan 

metode pembelajaran diskusi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa percaya 

diri rendah (A2B2) berasal dari populasi yang berdistribusi nonnal. 

Berdasarkan hasil uji nonnalitas di atas, menunjukkan bahwa semua data 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal, sebab uji Liliefors terhadap 

semua kelompok data menghasilkan L0 yang lebih kecil dari L1• Berikut ini tabel 

rangkuman uji nonnalitas data penelitian. 

Tabel 4.14. 

Rangkuman Uji Normalitas Data Penelitian 

No Kelompok n L. J 4 (a =-0,05) Status 

I Al 16 0,071801 0,213 Normal 

2 A2 16 0,136123 0,213 ' Normal 

3 Bl 16 0,085192 0,213 Normal 

4 82 16 0,108519 0,213 Normal 

5 AIBI 8 0,11586 0,285 Normal 

6 AIB2 8 0,11221 0,285 Normal 

7 A2BI 8 0,126139 0,285 Normal 

8 A2B2 8 0,146623 0,285 Normal 
' - -- "· 

H. Uji Homogenitas Varians 

Pengujian terhadap homogenitas varians dari data penelitian dilakukan untuk 

menguji kesamaan variansi nilai hasil belajar siswa. Uji Fisher (F) digunakan 

untuk menentukan homogenitas hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 
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metode pembelajaran simulasi (A 1) dan metode pembelajaran diskusi (A2) dan 

kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi (BI) dan rendah (82). 

1. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan 

Metode Pembelajaran Simulasi (Al) dan Diskusi (A2) 

Hasil uji homogenitas data hasil belajar siswa yang diajar dengan metode 

pembelajaran simulasi dan diskusi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

No 

I 

2 

Tabel 4.15 
Uji Homogenitas Varians Kelompok Sampel 

Simulasi (Al) dan Diskusi (A2) 

Sampel Varians F hitung F1abc1 Simpulan 
-·-

Al 111,5958 

A2 123,05 
1,10264 2,403447 Homogen 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat hasil Fhnung = I, I 0264 lebih kecil dari F1a1>e1 

~ 2,403447(1,10264 < 2,403447). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

yang diajar mcnggunakan metode pembelajaran simulasi dan diskusi memiliki 

varians yang homogen. 

2. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Siswa yang Memiliki Kepercayaan 

Diri Tinggi (Bl) dan Kepercayaan Diri Rendah (B2) 

Hasil uji homogenitas data hasil belajar siswa yang memiliki kepercayaan diri 

tinggi dan kepercayaan diri rendah dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.16 
Uji Homogenitas Varians Kelompok Sampel 

Kepercayaan Diri Tinggi (BJ) dan Kepercayaan Diri Rendah (B2} 

No Sampel Varians F bitung F1a~I Simpulan 

I Bl 140,9958 

2 82 99,4 
1,418469 2,403447 Homogcn 

'------ ~-- ----~ 
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat hasi1 Fhitung = 1,418469 lebih kecil dari Ftabel 

~ 2,403447 (1,418469 < 2,403447). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi dan rendah memiliki varians yang 

homogen. 

3. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Siswa yang diajar 

menggunakan metode pembelajaran simulasi dengan kepercayaan diri 

tinggi (A 1B1), yang diajar menggunakan metode pembelajaran simulasi 

dengan kepercayaan diri rendah (A1B2), yang diajar menggunakan 

metode pembelajaran diskusi dengan kepercayaan diri tinggi (A2R1), dan 

yang diajar menggunakan metode pembelajaran diskusi dengan 

kepercayaan diri rendah (A2B2) 

Uji homogenitas varians keempat kelompok tersebut menggunakan UJI 

Bartlett. Dengan menggunakan uji Bartlett diperoleh hasil perhitungan homogen 

seperti terangkum pada tabel berikut: 
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Tabel 4.17 
Uji Homogenitas Varians Kelompok Al Bl, AIB2, A2B1, A2B2 

Varians Varians 
2 2 No Kelompok 

s' Gabung S2 Harga B x bit x t•b Ket 

I AIBI 38.57155 

2 AIB2 51,98122 
87,6643 54,3984 4,2453 7,81 Homogen 

3 A2BI 100,8377 

4 A2B2 159,2669 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil x.2hitung sebesar 4,2453 atau 4,25, 

sedangkan x2 
tabel dengan dk = 3 (4-1 = 3) pada taraf signifikansi a = 0,05 diperoleh 

7,81. Hal ini menunjukkan bahwa X2
hitung lebih kecil dari pada x2

1abel atau 4,25 < 

7 ,81. Dengan demikian, keempat kelompok data tersebut berasal dari populasi 

yang homogen. 

Dengan diterimanya hasil uji normalitas dan homogenitas di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa uji persyaratan untuk melakukan pengujian hipotesis 

dengan analisis varians (Anava) dua jalur telah terpenuhi dan dapat dilakukan analisis 

lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran simulasi dan diskusi 

serta kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa. 

3. Pengujiao Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis no] (Ho) 

yang diajukan diterima atau ditolak, atau sebaliknya pada taraf kepercayaan tertentu, 
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hipotesis altematif (H1) yang diajukan diterima. Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini menggunakan teknik Analisis Varians Dua Jalan (Anava) dan dilanjutkan dengan 

uji Tukey, apabila terdapat interaksi di dalam pengujian. Proses perhitungan 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan SPSS yang secara lengkap dapat dilihat 

pada lampiran. Anava digunakan untuk menguji pengaruh utama (main effect) dan 

interaksi (interaction effect) antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri 

terhadap hasil belajar IPS siswa. Dengan menggunakan Anava, diperoleh hasil 

analisis seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4.18 
Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Anava) dengan SPSS 

•• 
Type Ill Sum 

Q of sauares df Mean Snuare F 510 I . 

Corrected Model 1522.594• 3 507.531 5.789 .003 
Intercept 178353.781 1 178353.781 2034.488 .ODO 
METODE 457.531 1 457.531 5.219 .030 
PERCAYA 371.281 1 371.281 4.235 .049 
METODE * PERCAYA 693.781 1 693.781 7.914 .009 
Error 2454.625 28 87.665 
Total 182331.000 32 
Corrected Total 3977.21 9 31 

a R Squared= ,383 (AdJusted R Squared= ,317) 

Berdasarkan tabel hasil analisis varians dua jalur (Anava) di atas, dapat 

dijelaskan: 

a. Pada sumber var1ans1 Corrected Model yang menggunakan apliasi SPSS, 

menunjukkan pengaruh semua variabel independen (metode, kepercayaan diri, 

dan interaksi antara metode dengan kepercayaan diri atau ("metode*percaya") 
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secara bersama-sama terhadap variabel dependen (nilai hasil belajar). 

Berdasarkan label, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,03 < 0,05 (taraf 

signifikan a 0,05), sehingga bemilai signifikan, yang berarti model dianggap 

valid. 

b. Dari perhitungan menggunakan Microsoft Excel, diperoleh hasil analisis varians 

duajalur antar kolom menunjukkan nilai Fh= 5,17 lebih besar dari F1 = 4.13. F1 

(Frabei) diperoleh dengan melihat tabel F pada taraf signifikansi a = 0,05. 

Sedangkan menggunakan SPSS, diperoleh nilai Sig (Signifikan) sebesar 0,030 

lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Hal ini berarti H1 diterima dan Ho ditolak, 

yaitu terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok siswa yang diajar 

menggunakan metode pembelajaran simulasi dengan kelompok siswa yang diajar 

menggunakan metode pembelajaran diskusi. 

c. Dari perhitungan menggunakan Microso._ft Excel. diperoleh hasil analisis varians 

dua jalur antar baris menunjukkan nilai Fh= 4, 19 lebih besar dari Fi = 4, 13. Fi 

(Fiabel) diperoleh dengan melihat tabel F pada taraf signifikansi a. = 0,05. 

Sedangkan menggunakan SPSS, diperoleh ni\ai Sig (Signifikan) sebesar 0,049 

lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Hal ini berarti H1 diterima dan Ho ditolak, 

yaitu terdapat perbedaan hasil belajar JPS antara siswa yang memiliki 

kepercayaan diri tinggi dan kepercayaan diri rendah. 

d. Dari perhitungan menggunakan Microsoft Excel, diperoleh hasil analisis varians 

duajalur antar kolom dan baris menunjukkan harga Fhituns = 7,87 lebih besar dari 
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Fiabcl = 4,13. F1 (Frabel) diperoleh dengan mclihat tabel F pada tarafsignitikansi a 

= 0,05. Sedangkan menggunakan SPSS, diperoleh nilai Sig sebesar 0,009 lebih 

kecil dari tarafsignifikan 0,05 .. Hal ini berarti Ho ditolak dan menerima Hi, yaitu 

adanya interaksi antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri terhadap hasil 

belajar IPS. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat interaksi 

antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri diterima secara signifikan pada 

a= 0,05. Di bawah ini disajikan grafiknya: 

Gambar4.9 
Grafik Interaksi antara Metode Pembelajaran dan Kepercayaan Diri 

terhadap Hasil Belajar JPS (Menggunakan SPSS) 

'\ 
'\ 

"'' 7CI oo· 

PER:CAYA 

Berdasarkan grafik di atas, terlihat adanya persinggungan antara kedua garis 

yang menunjukkan adanya interaksi antara metode pembelajaran dan kepercayaan 

diri siswa, yaitu hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
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simulasi dengan memiliki kepercayaan diri tinggi menunjukkan hasil yang Jebih 

tinggi daripada siswa yang diajar dengan metode diskusi dengan kepercayaan diri 

tinggi. Sebaliknya, basil helajar siswa yang diajar menggunakan metode 

pembelajaran diskusi dengan kepercayaan diri rendah menunjukkan hasil yang Jebih 

tinggi daripada siswa yang diajar menggunakan metode pembel3:jaran simulasi 

dengan kepercayaan diri rendah. 

Setelah diketahui dari hasil pengujian hipotesis menerima Hi, yaitu terdapat 

interaksi antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar IPS, 

maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji lanjut {post hoc). Karena jumlah 

subyek dalam sel (kelompok) sama, yaitu (n = 8), maka yang digunakan adalah uji 

Tukey. Pengujian lanjutan ini perlu dilakukan, apabila dalam pengujian 

hipotesis interaction e.ffect diperoleh interaksi yang signifikan. Dari uji Tukey akan 

diketahui kelompok manakah yang memiliki perbedaan signifikan. Di bawah ini 

rangkuman hasil perhitungannya: 

Tabel 4.19 
Hasil Uji Lanjut (Post Hoc) dengan Uji Tukey 

No Hipotesis Statistik QHituog l Qt•btl (a. = 0,05) 

I. µA1R1 > µA2Rl 4,76' 3,861 

2. µAl82 < µA2B2 0,51 3,861 

Keterangan : 
• = Signifikan 
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Berdasarkan tabel hasil uji Tukey di atas, terlihat jelas bahwa kelompok 

A 1B1 dan A1B1 menunjukkan perbedaan/hasil yang lebih signifikan daripada A 1B2 

dan A182. Penjelasannya sebagai berikut: 

a. Hasil perhitungan untuk kelompok A1B1 dan A2B1 menunjukkan Qh lebih besar 

dari Q1 atau 4,76 > 3,861 pada tarafsignifikan a= 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak 

dan menerima H1• Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa basil 

belajar IPS pada kelompok siswa dengan kepercayaan diri tinggi yang diberikan 

metode pembelajaran simulasi lebih tinggi daripada basil belajar JPS pada 

kelompok siswa yang diberikan metode pembelajaran diskusi, diterima secara 

signifikan pada a= 0,05. 

b. Hasil perhitungan untuk kelompok A 18 2 dan A2B2 menunjukkan Qh lebih kecil 

dari Q1 atau 0,51 < 3,861 pada taraf signifikan a = 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak 

dan menerima H1, yaitu hasil belajar siswa yang memiliki kepercayaan diri 

rendah diperoleh lebih kecil jika diajar menggunakan metode pembelajaran 

simulasi dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan metode 

pembelajaran diskusi diterima pada a.= 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa hasil belajar JPS pada kelompok siswa dengan kepercayaan 

diri rendah yang diberikan metode pembelajaran diskusi lebih tinggi daripada 

hasil belajar IPS pada kelompok siswa yang diberikan metode pembelajaran 

simulasi diterima pada a.= 0,05. 
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C. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian dilakukan berdasarkan deskripsi data hasil 

belajar IPS dan basil pengujian hipotesis seperti yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Pembahasan hasil \penelitian sebagai berikut: 

t. Hasil Belajar IPS Siswa yang diajar Menggunakan Metode Pembelajaran 

Simulasi (A1) dan Metode Pembelajaran Diskusi (A2) 

Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

!PS antara kelompok siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran sirnulasi 

dengan kelompok siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran diskusi 

tanpa melihat tingkat kepercayaan diri siswa. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan 

nilai rata-rata habis belajar JPS siswa yang diberi perlakuan metode pembelajaran 

metode simulasi memperoleh nilai 78,4375 lebih tinggi daripada metode diskusi 

sebesar 70,875. Hasil serupa ditunjukkan melalui hasil pengujian hipotesis 

menggunakan Microso.fi Excel pada tabel Anava, yaitu Fh= 5, 17 lebih besar dari Ft= 

4, 13. Sedangkan menggunakan SP .. "iS, diperoleh nilai Sig (Signifikan) sebesar 0,030 

lebih kecil dari tarafsignifikan 0,05. Hipotesis yang terjadi adalah H1 diterima dan 

Ho ditolak yang berarti hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode 

pembelajaran simulasi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar 

menggunakan metode diskusi. 

Perbedaan hasil belajar yang menggunakan metode simulasi tipe role playing 

menunjukkan hasil yang lebih tinggi sejalan dengan penelitian dalam sebuah jumal 

oleh Aan Budi Santoso (2016) bahwa penggunaan metode simulasi tipe role playing 
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pada kelas eksperimen memberikan hasil yang lebih baik daripada metodc 

konvensional pada kelas kontrol terhadap keterampilan sosial (keterampilan 

komunikasi dalam pelajaran IPS) siswa. Berdasarkan uji Anava menunjukkan 

bahwa p-value 0,98492 atau lebih besar dari nilai taraf signifikan 0,05, dengan kata 

lain bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara kelompok kontrol 

dengan kelompok eksperimen. 

Karakteristik metode pernbelajaran simulasi yang banyak digunakan 

pada pembelajaran ilmu-ilmu sosial sesuai dengan penerapan metode simulasi pada 

kelas eksperimen dalam pembelajaran IPS. Karakteristik metode simulasi lainnya 

adalah metode ini menuntut lebih banyak aktivitas siswa (student centered), 

sehingga sangat cocok diterapkan pada siswa di kelas eksperimen. Menurut peneliti, 

kesesuaian ini yang menjadi salah satu faktor hasil belajar JPS dengan metode 

simulasi lebih tinggi dari pada metode di kelas kontrol (diskusi). 

Selain itu, terdapat beberapa kelebihan dari metode simulasi sebagaimana 

pendapat yang dikemukakan oleh Aris Shoimin (20I4:173) di antaranya adalah 

meningkatkan gairah siswa dalam proses pembelajaran dan menjadikan siswa lebih 

memahami materi pembelajaran. Metode simulasi dapat meningkatkan gairah siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran sebab siswa menjadi tertarik mengikuti 

proses belajar, tercipta suasana belajar yang menyenangkan, serta aspek kognitif, 

afektif, dan motorik siswa bergerak secara bersama, sehingga kondisi seperti ini 

akan memperlancar siswa dalam menguasai materi atau tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 
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Berbeda dengan metode diskusi yang menurut peneliti Jebih cenderung aspek 

kognitif saja dan afektif serta motorik lebih pasif dari pada metode simulasi. Sebab, 

1netode diskusi memiliki kelemahan, seperti diungkapkan oleh Sanjaya (2010:155), 

yaitu dalam metode diskusi tidak dapat melibatkan seluruh peserta diskusi, apalagi 

jika pemimpin diskusi kurang bisa mengatur jalannya diskusi. Sehingga, ada siswa 

yang begitu aktif atau dominan menguasai diskusi, namun ada juga yang hanya 

pasif tidak berkontribusi dalam jalannya diskusi. Maka, penguasaan kognitif siswa 

menjadi tidak merata dalam pembelajaran menggunakan metode diskusi. Kondisi 

seperti itu yang membuat hasil belajar JPS siswa yang diajar menggunakan metode 

diskusi lebih rendah dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan metode 

simulasi. 

Dapat disimpulkan, hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode 

simulasi lebih baik daripada siswa yang diajar menggunakan metode diskusi karena 

pembelajaran dengan metode simulasi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa 

scrta dapat melibatkan lebih banyak partisipasi aktif siswa, sehingga berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan dalam memahami materi pelajaran dan 

meningkatnya hasil belajar JPS siswa. Simpulan tersebut senada dengan yang 

dikemukakan oleh Jumanta Handayama (2014: 107) bahwa penggunaan metode 

yang tcpat akan turut menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. 
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2. Hasil Belajar IPS Siswa yang Memiliki Kepercayaan Diri Tinggi (B 1) 

dengan Siswa yang Memiliki Kepercayaan Diri Rendah (B2) 

Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil helajar IPS 

antara kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri tanpa melihat metode 

pembelajaran yang digunakan. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil belajar 

JPS siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi memperoleh nilai 78,0625 !ebih 

tinggi daripada metode diskusi sebesar 71,25. Ha-;il analisa pengujian hipotesis 

melalui uji Anava dua jalur juga menunjukkan serupa, yaitu menggunakan 

Microsoft Excel diperoleh nilai Fh= 4, 19 lebih besar dari F1 = 4, 13. Sedangkan 

menggunakan SPSS, diperoleh nilai Sig (Signifikan) sebesar 0,049 lebih kecil dari 

taraf signifikan 0,05. Hipotesis yang terjadi adalah menerima H1 dan menolak Ho 

yang berarti terdapat hasil belajar siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi Jebih 

baik/tinggi dibandingkan siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah. 

Percaya diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek 

kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu 

untuk mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. Lauster (dalam Ghufron. 

2011 :25) mengungkapkan bcberapa indikator seseorang memiliki kepercayaan 

diri, yaitu percaya pada kemampuan sendiri. memiliki optimisme. berpikiran 

objektif, memiliki rasa tanggungjawab, dan berpikiran rasional. 

Seorang anak (siswa) yang memiliki kepercayaan diri yang baik dalam 

belajar dalam dirinya akan mcmpengaruhi hasil bclajar yang akan diperolehnya. 

Apalagi, jika memiliki beberapa indikator kepercayaan diri di atas. maka ia akan 
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dengan n = 16 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh L1 = 0,213. Dari perbandingan 

tersebut diketahui bahwa L0 lebih kecil dari L1 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang memiliki rasa percaya diri 

rendah (B2) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

5. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar yang Diajar dengan Metode 

Pembelajaran Simulasi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki Rasa 

Percaya Diri Tinggi (AIBI) 

Hasil uji normalitas data basil belajar pada kelompok ini (A I BI) 

menghasilkan L0 sebesar 0,11586 (terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji 

Lillie/ors dengan n = 8 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh L1= 0,285. Dari 

perbandingan tersebut diketahui bahwa L0 lebih kecil dari I ,1 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang diajar dengan 

metode pembelajaran simulasi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa 

percaya diri tinggi (A I BI) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

6. Basil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan 

Metode Pembelajaran Simulasi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki 

Rasa Percaya Diri Rendab (Al B2) 

Hasil uji normalitas data basil belajar pada kelompok ini (A1B2) 

menghasilkan L0 sebesar 0, 11221 (terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji 

Lilliefors dengan n = 8 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh L1= 0,285. Dari 
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perbandingan tersebut diketahui bahwa L0 lebih kecil dari 1~1 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang diajar dengan 

metode pembelajaran simulasi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa 

percaya diri rendah (A 1 B2) berasal dari populasi yang berdistribusi nonnal. 

7. Hasil Uji Normalitas Data Basil Belajar Siswa yang Diajar dengan 

Metode Pembelajaran Diskusi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki 

Rasa Percaya Diri Tinggi (A2Bl) 

Hasil uji nonnalitas data hasil belajar s1swa pada kelompok ini (A2Bl) 

menghasilkan L0 sebesar 0,126139 (terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji 

Lilliefors dengan n = 8 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh L1 = 0,285. Dari 

perbandingan tersebut diketahui bahwa L0 lebih kecil dari Li sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang diajar dengan 

metode pembelajaran diskusi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa percaya 

diri tinggi (A28 l) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

8. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan 

Metode Pembelajaran Diskusi untuk Kelompok Siswa yang Memiliki 

Rasa Percaya Diri Rendah (A2B2) 

Hasil uji normalitas data hasil belajar siswa pada kelompok ini (A2B2) 

menghasilkan L0 sebesar 0, 146623 (terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji 

Lillie.fors dengan n = 8 dan taraf nyata a = 0,05 diperoleh Lt = 0,285. Dari 

perbandingan tersebut diketahui bahwa l~o lebih kecil dari Lr sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kelompok siswa yang diajar dengan 

metode pembelajaran diskusi untuk kelompok siswa yang memiliki rasa percaya 

diri rendah (A282) berasal dari populasi yang berdistribusi nonnal. 

Herdasarkan hasil uji nonnalitas di atas, menunjukkan bahwa semua data 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal, sebab uji Lilie.fors terhadap 

semua kelompok data menghasilkan L0 yang lebih kecil dari l~1 • Berikut ini tabel 

rangkuman uji normalitas data penelitian. 

Tabel 4.14. 

Rangkuman Uji Normalitas Data Penelitian 
. 

No Kelompok n L, Lt (a ~0,05) Status 

I Al 16 0,071801 0,213 Normal 

2 A2 16 0, 136123 0,213 Normal 

3 Bl 16 0,085192 0,213 Normal 

4 82 16 0.108519 0.213 Normal 

5 Al Bl 8 0,11586 0,285 Normal 

6 AIB2 8 0,11221 0,285 Normal 

7 A281 8 0,126139 0,285 Normal 

8 A282 8 0,146623 0,285 Normal 
- .. --

B. Uji Homogcnitas Varians 

Pengujian terhadap homogenitas varians dari data penelitian dilakukan untuk 

menguji kesamaan variansi nilai hasil belajar siswa. Uji Fisher (F) digunakan 

untuk menentukan homogenitas hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 
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metode pembelajaran simulasi (Al) dan metode pembelajaran diskusi (A2) dan 

kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi (B 1) dan rendah (82). 

1. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan 

Metode Pembelajaran Simulasi (Al) dan Diskusi (A2) 

Hasil uji homogenitas data hasil belajar siswa yang diajar dengan metode 

pembelajaran simulasi dan diskusi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

No 

I 

2 

Tabel 4.15 
Uji Homogenitas Varians Kelompok Sampel 

Simulasi (Al) dan Diskusi (Al) 

Sampel Varians Fbituog F ta1>e1 Simpulan 

Al 111,5958 

A2 123,05 
1, 10264 2,403447 Homogen 

Berdasarkan label di atas, terlihat hasil Fhnung"" I .10264 lebih kecil dari f10bc1 

~ 2,403447(I,10264 < 2,403447). Hal ini menunjukkan hahwa hasil belajar siswa 

yang diajar menggunakan metode pembclajaran simulasi dan diskusi memiliki 

varians yang homogen. 

2. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Siswa yang Memiliki Kepercayaan 

Diri Tinggi (BJ) dan Kepercayaan Diri Rendah (82) 

Hasil uji homogenitas data hasil belajar siswa yang memitiki kepercayaan diri 

tinggi dan kepercayaan diri rendah dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.16 
Uji Homogenitas Varians Kelompok Sampel 

Kepercayaan Diri Tinggi (Bl) dan Kepercayaan Diri Rendah (B2) 

No Sampel Varians F bitung F1a1>e1 Simpulan 

I 81 140,9958 

2 82 99,4 
1,418469 2,403447 Homogcn 

- - •----
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat hasil Fhitung == 1,418469 \ebih kecil dari Frabt:I 

~ 2,403447 (1,418469 < 2,403447). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi dan rendah memiliki varians yang 

hornogen. 

3. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Siswa yang diajar 

menggunakan metode pembelajaran simulasi dengan kepercayaan diri 

tinggi (A1B1), yang diajar menggunakan metode pernbelajaran simulasi 

dengan kepercayaan diri rendah (A1B2), yang diajar menggunakan 

metode pembelajaran diskvsi dengan kepercayaan diri tinggi (A2B1), dan 

yang diajar menggunakan metode pembelajaran diskusi dengan 

kepercayaan diri rendah (A2B2) 

Uji homogenitas varians keempat kelompok tersebut menggunakan u.11 

Bartlett. Dengan menggunakan uji Bartlett diperoleh hasil perhitungan homogen 

seperti terangkum pada tabel berikut: 
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Tahel 4.17 
{jjj Homogenitas Varians Kelompok Al Bl, A1B2, A2BI, A282 

. 

Varians Varians 
' 2 No Kelompok 

s' Gabung S2 Harga B x bit x .. , Ket 

I AIBI 38,57155 

2 AIB2 51,98122 
87,6643 54,3984 4,2453 7,81 Homogen 

3 A2BI 100,8377 

4 A2B2 159,2669 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil x2
hJtung sebesar 4,2453 atau 4,25, 

sedangkan x2 
tabel dengan dk = 3 ( 4.1 = 3) pada taraf signifikansi a= 0,05 diperoleh 

7,81. Hal ini menunjukkan bahwa X2
hitung lebih kecil dari pada x2

iabel atau 4,25 < 

7,81. Dengan demikian, keempat kelompok data tersebut berasal dari populasi 

yang homogen. 

Dengan diterimanya hasil uji nonnalitas dan homogenitas di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa uji persyaratan untuk melakukan pengujian hipotesis 

dengan analisis varians (Anava) dua jalur telah terpenuhi dan dapat dilakukan analisis 

lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran simulasi dan diskusi 

serta kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa. 

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis nol (Ho) 

yang diajukan diterima atau ditolak, atau sebaliknya pada taraf kepercayaan tertentu, 
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hipotesis altematif(H 1) yang diajukan diterima. Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini menggunakan teknik Analisis Varians Dua Jalan (Anava) dan dilanjutkan dengan 

uji Tukey, apabila terdapat interaksi di dalam pengujian. Proses perhitungan 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan SPSS yang secara lengkap dapat dilihat 

pada lampiran. Anava digunakan untuk rnenguji pengaruh utama (main effect) dan 

interaksi (interaction e_ffect) antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri 

terhadap hasil belajar !PS siswa. Dengan menggunakan Anava, diperoleh hasil 

analisis seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4.18 
Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Aoava) dengan SPSS 

" 
Type Ill Sum 

o""""" ofSauares df Mean Sauare F Sia. 
Corrected Mode! 1522.594" 3 507.531 5_789 .003 
Intercept 178353.781 1 178353.781 2034.488 .000 
METODE 457.531 1 457.531 5.219 .030 
PERCAYA 371.281 1 371.281 4 235 .049 
METODE" PERCAYA 693.781 1 693.781 7.914 .009 
Error 2454.625 28 87_665 
Total 182331.000 32 
Corrected Total 3977.219 31 

a. R Squared= ,383 (Adjusted R Squared= ,317) 

Berdasarkan tabel hasil analisis var1ans dua jalur (Anava) di atas, dapat 

dijelaskan: 

a. Pada sumber variansi Corrected Model yang menggunakan apliasi SPSS, 

menunjukkan pengaruh semua variabel independen (metode, kepercayaan diri, 

dan interaksi antara metode dengan kepercayaan diri atau ("metode*percaya") 
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secara bersama-sama terhadap variabet dependen (nilai hasil belajar). 

Berdasarkan tabel, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,03 < 0,05 (taraf 

signifikan a. 0,05), sehingga bernilai signifikan, yang berarti model dianggap 

valid. 

b. Dari perhitungan menggunakan Microsoft Excel, diperoleh hasil analisis varians 

dua jalur antar kolom menunjukkan nilai Fh= 5, 17 lebih besar dari F, = 4, 13. F1 

(F1abe1) diperoleh dengan melihat tabel F pada taraf signifikansi a. = 0,05. 

Sedangkan menggunakan SPSS, diperoleh nilai Sig (Signifikan) sebesar 0,030 

lebih kecil dari taraf signitikan 0,05. Hal ini berarti H 1 diterima dan Ho ditolak, 

yaitu terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok siswa yang diajar 

menggunakan metode pembelajaran simulasi dengan kelompok siswa yang diajar 

menggunakan metode pembclajaran diskusi. 

c. Dari perhitungan menggunakan Micros0;ft Excel, diperoleh hasil analisis varians 

duajalur antar baris menunjukkan nilai Fh= 4,19 lebih besar dari F1 = 4,13. ft 

(FtabeJ) diperoleh dengan melihat tabel F pada taraf signifikansi a = 0,05. 

Sedangkan menggunakan SP,'\,'\, diperoleh nilai Sig (Signifikan) sebesar 0,049 

lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. 11a1 ini berarti H1 diterima dan Ho ditolak, 

yaitu terdapat perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang memiliki 

kepercayaan diri tinggi dan kepercayaan diri rendah. 

d. Dari perhitungan menggunakan Microsoft Excel, diperoleh hasil analisis varians 

duajalur antar kolom dan baris menunjukkan harga Fhnung= 7,87 lebih besar dari 
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Fiabcl = 4, 13. F1 (Fra1iei) diperoleh dengan melihat tabel F pada taraf signitikansi a 

= 0,05. Sedangkan menggunakan 5'PSS, diperoleh nilai Sig sebesar 0,009 lebih 

kecil dari taraf signifikan 0,05 .. Hal ini berarti Ho ditolak dan menerima Hi, yaitu 

adanya interaksi antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri terhadap hasil 

belajar JPS. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat interaksi 

antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri diterima secara signifikan pada 

a= 0,05. Di bawah ini disajikan grafiknya: 

Gambar4.9 
Grafik lnteraksi antara Mctode Pembelajaran dan Kepercayaan Diri 

terhadap Basil Belajar IPS (Menggunakan SPSS) 

.... ',_ 

\ 
;5 00 

\ 

PERCAYA 

Berdasarkan grafik di atas, terlihat adanya persinggungan antara kedua garis 

yang menunjukkan adanya interaksi antara metode pembelajaran dan kepercayaan 

diri siswa, yaitu hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran 

43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



135 

simulasi dengan memiliki kepercayaan diri tinggi menunjukkan hasil yang lebih 

tinggi daripada siswa yang diajar dengan metode diskusi dengan kepercayaan diri 

tinggi. Sebaliknya, hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode 

pembelajaran diskusi dengan kepercayaan diri rendah menunjukkan hasil yang lebih 

tinggi daripada siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran simulasi 

dengan kepercayaan diri rendah. 

Setelah diketahui dari hasil pengujian hipotesis menerima Hi, yaitu terdapat 

interaksi antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar IPS, 

maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji lanjut {post hoc). Karena jumlah 

subyek dalam sel (kelompok) sama, yaitu (n = 8), maka yang digunakan adalah uji 

Tukey. Pengujian lanjutan ini perlu dilakukan, apabila dalam penguj1an 

hipotesis interaction e_ffect diperoleh interaksi yang signifikan. Dari uji Tukey akan 

diketahui kelompok manakah yang memiliki perbedaan signifikan. Di bawah ini 

rangkuman hasil perhitungannya: 

Tabel 4.19 
Hasil Uji Lanjut (Post Hoc) dengan Uji Tukey 

~-
. 

No Hipotesis Statistik QHitung Qtabel (a= 0,05) 

I. µAIRl > µA2BI 4.76' 3,861 

2. µAIB2 < µA2B2 0,51 3,861 

Keterangan : 
• = Signifikan 
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Berdasarkan tabel hasil uji Tukey di atas, terlihat jelas bahwa kelompok 

A1B1 dan A1B1 menunjukkan perbedaan/hasil yang lebih signifikan daripada A 1B2 

dan A1B2. Penjelasannya sebagai berikut: 

a. Hasil perhitungan untuk kelompok A1B1 dan A2 B1 menunjukkan Qh lebih besar 

dari Q1 atau 4,76 > 3,861 pada taraf signifikan a= 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak 

dan menerima 1-11. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa hasil 

belajar JPS pada kelompok siswa dengan kepercayaan diri tinggi yang diberikan 

metode pembelajaran simulasi lebih tinggi daripada hasil belajar JPS pada 

kelompok siswa yang diberikan metode pembelajaran diskusi, diterima secara 

signifikan pada a= 0,05. 

b. Ha.sil perhitungan untuk kelompok A1B2 dan A28 2 menunjukkan Q11 lebih kecil 

dari Qt atau 0,51 < 3,861 pada taraf signifikan a= 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak 

dan menerima Hi. yaitu hasil belajar siswa yang memiliki kepercayaan diri 

rendah diperoleh lebih kecil jika diajar menggunakan metode pembelajaran 

simulasi dihandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan metode 

pembelajaran diskusi diterima pada a = 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa hasil belajar IPS pada kelompok siswa dengan kepercayaan 

diri rendah yang diberikan metode pembelajaran diskusi lebih tinggi daripada 

hasil belajar IPS pada kelompok siswa yang diberikan metode pembelajaran 

simulasi diterima pada a= 0,05. 
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C. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian dilakukan berdasarkan deskripsi data hasil 

belajar IPS dan hasil pengujian hipotesis seperti yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Pembahasan basil \penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil Belajar IPS Siswa yang diajar Menggunakan Metode Pembelajaran 

Simulasi (A1) dan Metode Pembelajaran Diskusi (A2) 

Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

IPS antara kelompok siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran simulasi 

dengan kelompok siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran diskusi 

tanpa melihat tingkat kepercayaan diri siswa. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan 

nilai rata-rata habis belajar JPS siswa yang diberi perlakuan metode pembelajaran 

metode simulasi memperoleh nilai 78,4375 lebih tinggi daripada metode diskusi 

sebesar 70,875. Hasil serupa ditunjukkan melalui hasil pengujian hipotesis 

menggunakan Microso.fi Excel pada tabel Anava, yaitu Fh= 5, 17 lebih besar dari f 1 == 

4, I 3. Sedangkan menggunakan .. ')PSS, diperoleh nilai Sig (Signifikan) sebesar 0,030 

lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Hipotesis yang terjadi adalah H1 diterima dan 

Ho ditolak yang berarti hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode 

pembelajaran simulasi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar 

menggunakan metode diskusi. 

Perbedaan hasil belajar yang menggunakan metode simulasi tipe role playing 

menunjukkan hasil yang lebih tinggi sejalan dengan penelitian dalam sebuah jumal 

oleh Aan Budi Santoso (2016) bahwa penggunaan metode simulasi tipe role playing 
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pada kelas eksperimen memberikan hasil yang lebih baik daripada metode 

konvensional pada kelas kontrol terhadap keterampilan sosial (keterampilan 

komunikasi dalam pelajaran IPS) siswa. Berdasarkan uji Anava menunjukkan 

bahwa p-value 0,98492 atau lebih besar dari nilai taraf signifikan 0,05, dengan kata 

lain bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara kelompok kontrol 

dengan kelompok eksperimen. 

Karakteristik metode pembelajaran simulasi yang banyak digunakan 

pada pembelajaran ilmu-ilmu sosial sesuai dengan penerapan rnetode simulasi pada 

kelas eksperimen dalam pembelajaran JPS. Karakteristik metode simulasi lainnya 

adalah metode ini menuntut lebih banyak aktivitas siswa (student centered), 

sehingga sangat cocok diterapkan pada siswa di kelas eksperimen. Menurut peneliti, 

kesesuaian ini yang menjadi salah satu faktor hasil belajar IPS dengan metode 

simulasi lebih tinggi dari pada metode di kelas kontrol (diskusi). 

Selain itu, terdapat beberapa kelebihan dari metode simulasi sebagaimana 

pcndapat yang dikemukakan oleh Aris Shoimin (2014:173) di antaranya adalah 

meningkatkan gairah siswa dalam proses pembelajaran dan menjadikan siswa lebih 

memahami materi pembelajaran. Metode simulasi dapat meningkatkan gairah siswa 

dalarn mengikuti proses pembelajaran sebab siswa menjadi tertarik mengikuti 

proses belajar, tercipta suasana belajar yang menyenangkan, serta aspek kognitif, 

afektif. dan motorik siswa bergerak secara bersama. sehingga kondisi seperti ini 

akan memperlancar siswa dalam menguasai matcri atau tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 
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Berbeda dengan metode diskusi yang menurut peneliti lebih cenderung aspek 

kognitif saja dan afektif serta motorik lebih pasif dari pada metode simulasi. Sebab, 

metode diskusi memiliki kelemahan, seperti diungkapkan oleh Sanjaya (2010:155), 

yaitu dalam metode diskusi tidak ·dapat melibatkan seluruh peserta diskusi, apalagi 

jika pemimpin diskusi kurang bisa mengatur jalannya diskusi. Sehingga, ada siswa 

yang begitu aktif atau dominan menguasai diskusi, namun ada juga yang hanya 

pasif tidak berkontribusi dalam jalannya diskusi. Maka, penguasaan kognitif siswa 

menjadi tidak merata dalam pembelajaran menggunakan metode diskusi. Kondisi 

seperti itu yang membuat hasil belajar JPS siswa yang diajar menggunakan metode 

diskusi lebih rendah dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan metode 

simulasi. 

Dapat disimpulkan, hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode 

simulasi lebih baik daripada siswa yang diajar menggunakan metode diskusi karena 

pembelajaran dengan metode simulasi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa 

serta dapat melibatkan lebih banyak partisipasi aktif siswa, sehingga berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan dalam memahami materi pelajaran dan 

meningkatnya hasil belajar IPS siswa. Simpulan tersebut senada dengan yang 

dikemukakan oleh Jumanta Handayama (2014: 107) bahwa penggunaan metode 

yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. 
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2. Hasil Belajar IPS Siswa yang Merniliki Kepercayaan Diri 'finggi (81) 

dengan Siswa yang Memiliki Kepercayaan Diri Rendah (82) 

Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar JPS 

antara kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri tanpa melihat metode 

pembelajaran yang digunakan. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil belajar 

JPS siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi memperoleh nilai 78,0625 lebih 

tinggi daripada metode diskusi sebesar 71,25. Hasil analisa pengujian hipotesis 

melalui uji Anava dua jalur juga menunjukkan serupa, yaitu menggunakan 

Microsoft &eel diperoleh nilai Fho:;; 4,19 lebih besar dari Ft= 4,13. Sedangkan 

menggunakan SPSS, diperoleh nilai Sig (Signifikan) sebesar 0,049 lebih kecil dari 

taraf signifikan 0,05. Hipotesis yang terjadi adalah menerima H1 dan menolak Ho 

yang berarti terdapat hasil belajar siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi lebih 

baik/tinggi dibandingkan siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah. 

Percaya diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek 

kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa marnpu 

untuk mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. Lauster (dalam Ghufron, 

2011 :25) mengungkapkan beberapa indikator seseordng memiliki kepercayaan 

diri. yaitu percaya pada kemampuan sendiri. memiliki optimisme, berpikiran 

objektif, memiliki rasa tanggungjawab, dan berpikiran rasional. 

Seorang anak (siswa) yang memiliki kepercayaan diri yang baik dalam 

belajar dalam dirinya akan mempengaruhi hasil bclajar yang akan diperolehnya. 

Apalagi, jika memiliki beberapa indikator kepercayaan diri di atas, maka ia akan 
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marnpu mengatur sikap atau perilakunya dalam belajar untuk mencapai hasil belajar 

yang optimal. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, tentu ia akan berpikir 

secara ohjektif dan rac;ional bahwa hal itu dapat tercapai dengan cara giat herlatih 

dan belajar dengan penuh tanggung jawab serta memiliki optimisme yang 

kuat/tinggi bahwa usaha yang dilakukannya akan mernhuahkan ha.sil sesuai harapan. 

Sebaliknya, apabila seorang anak (siswa) memiliki kepercayaan diri yang 

rendah, maka untuk meraih hasil belajar yang tinggi akan menemui kendala, apalagi 

jika dalam dirinya tiada satu pun indikator kepercayaan diri, maka ia cenderung 

kurang dapat mengatasi atau menetralisasi ketegangan dalam mcnghadapi 

persoalan, hingga berakibat dirinya menjadi rendah diri, minder di hadapan orang 

lain. Padahal, menurut peneliti, seseorang yang sudah memiliki kepercayaan diri 

tidak jarang menemui kendala dalam mencapai hasil belajar, apalagi kalau ia 

kurang/tidak memiliki kepercayaan diri, maka untuk mencapai hasil belajar yang 

tinggi akan sulit diperoleh. Meskipun, tidak bisa digeneralisasi bahwa seseorang 

yang memiliki kepercayaan diri tinggi hasil belajarnya juga lebih tinggi daripada 

seseorang yang memiliki kepercayaan diri rendah. 

Namun, dalam mengikuti proses pembelajaran diperlukan adanya 

kepercayaan diri yang di dalamnya mengandung indikator-indikator kepercayaan 

diri, seperti memiliki keyakinan pada kemampuan diri, optimisme, berpikir objektif 

dan rasional. dan memiliki tanggung jawab untuk belajar. Hasil be la jar yang optimal 

dapat diraih, apabila dalam dirinya terkandung semua atau sebagian besar indikator 

kepercayaan diri. Semakin banyak indikator kepercayaan diri dalam dirinya, maka 
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akan semakin baik atau berhasil pula dalam menguasai tujuan pembelajaran yang 

bennuara pada pencapaian hasil belajar yang optimal. 

3. Pengaruh lnteraksi antara Metode Pembelajaran dan Kepercayaan Diri 

terhadap Hasil Belajar IPS Siswa 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel Anava, menunjukkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat interaksi antara metode pembelajaran 

dan kepercayaan diri dengan hasil belajar JPS terbukti atau diterima, yang berarti Ho 

ditolak dan H 1 diterima secara signifikan pada taraf signifikan 0,05. Hal ini 

ditunjukkan dengan diperoleh nilai F1inung = 7,87 lebih besar dari Fmbcl = 4, 13. Dapat 

dikatakan bahwa metode pembelajaran dan kepercayaan diri berpengaruh signifikan 

pada hasil belajar IPS siswa. 

Hipotesis tersebut sejalan dengan penelitian pada sebuah jurnal oleh 

Hasbullah (2014) mengenai pengaruh metode belajar dan rasa percaya diri 

terhadap hasil belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

metode belajar terhadap hasil belajar siswa, untuk mengetahui pengaruh rasa 

percaya diri siswa terhadap hasil belajar siswa, dan untuk mengetahui pengaruh 

interaksi metode belajar dengan rasa percaya diri terhadap hasil belajar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode belajar terhadap hasil 

belajar (Matematika) siswa dengan nilai Fhaung (39,107) > Fiabel (4,02). Terdapat 

pengaruh rasa percaya diri siswa terhadap hasil belajar siswa dengan Fh,tung (9,282) 
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> Fiabel (4,02). 3). Terdapat interaksi metode belajar dan rasa percaya diri s1swa 

terhadap hasil belajar dengan Fhitung (7,431) > Fiabel (4,02). 

Dengan demikian, kelompok siswa yang diberi perlakuan metode 

pembelajaran simulasi pada kelas eksperimen dan yang diberi perlakuan metode 

pembelajaran diskusi pada kelas kontrol mernherikan pengaruh pada tingkat 

kepercayaan diri siswa yang bervariasi (tinggi atau rendah). lnteraksi antara metode 

pembelajaran dan kepercayaan diri turut memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar IPS siswa dengan tingkat signifikansi tertentu. 

4. Hasil Belajar JPS Siswa yang diajar Menggunakan Metode Pembelajaran 

Simulasi yang memiliki Kepercayaan Diri Tinggi (AlBl) dengan Siswa yang 

diajar Menggunakan Metode Pembelajaran Diskusi yang memiliki 

Kepercayaan Diri Tinggi (A2B1) 

Berdasarkan perhitungan tes hasil belajar JPS, diperoleh nilai rata-rata siswa 

yang belajar menggunakan metode simulasi yang memiliki kepercayaan diri tinggi 

lebih besar yaitu 86,43 dibandingkan nilai rata-rata siswa yang belajar 

menggunakan metode diskusi yang memiliki kepercayaan diri tinggi sebesar 69,64. 

Hasil ini diperkuat dengan melihat basil pada uji lanjut Tukey, yaitu diperoleh nilai 

Qh lebih besar Q1 yaitu 4, 76 > 3,861 pada taraf signifikan a"" 0,05. Hal ini berarti Hi 

diterima dan menolak H0, artinya basil belajar kelompok siswa yang memiliki 

kepercayaan diri tinggi yang diajar dengan metode pembelajaran simulasi 

menunjukkan perbedaan yang signifikan daripada dengan metode diskusi. 
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Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa hasil belajar JPS pada 

kelompok siswa yang diberikan metode pembelajaran simulasi dengan kepercayaan 

diri tinggi lebih besar daripada hasil belajar IPS pada kelompok yang diberikan 

metode pembel~jaran diskusi dengan kepercayaan diri tinggi, diterima pada taraf 

signifikan a= 0,05. Dengan kata lain, siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi 

yang diajar menggunakan metode pembelajaran simulasi memperoleh hasil belajar 

JPS lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 

diskusi. 

Hasil belajar yang lebih tinggi pada kelompok s1swa yang memiliki 

kepercayaan diri tinggi yang diberi perlakuan metode simulasi pada kelas 

eksperimen dapat terjadi karena pada kelas ini tercipta suasana pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan bagi siswa serta menuntut peran aktif siswa untuk 

berrnain peran (role playing) dalam kegiatan belajar. Untuk metode simulasi 

membutuhkan para siswa untuk percaya diri tampil di depan kelas, agar kegiatan 

pembelajaran berjalan lancar. 

Dengan suasana belajar demikian. mendorong siswa untuk turut 

berpartisipasi dalam belajar. Dorongan dari dalam diri siswa yang bisa 

memunculkan kepercayaan diri menjadi terlihat atau membuat siswa yang sudah 

memiliki kepercayaan diri, semakin bertambah kepercayaan dirinya. Hal ini sejalan 

dengan kelebihan penggunaan metode simulasi dalam belajar seperti dikemukakan 

oleh Aris Shoimin (2014:173) bahwa metode simulasi selain meningkatkan gairah 
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s1swa dalam belajar, juga mengembangkan kreativitas siswa serta memupuk 

keberanian dan percaya diri. 

Sehenarnya, metode diskusi juga memiliki kelebihan yang berkaitan dengan 

kepercayaan diri, sebagaimana dikemukakan oleh Fathurrahman (2007: 183), bahwa 

metode diskusi dapat memupuk kepercayaan kepada diri sendiri. Akan tetapi. 

menurut peneliti penggunaan metode simulasi lebih dapat meningkatkan 

kepercayaan diri karena dalam metode simulasi selain melibatkan langsung peran 

siswa, juga siswa dapat mengernbangkan kreativitasnya. Siswa lebih bebas dan 

leluasa dalam berekspresi karena gerak motoriknya lebih aktif dibandingkan 

metode diskusi yang lebih pasif karena kelompok siswa tetap berada pada satu 

tempat diskusi. 

Selain itu, dalam metode diskusi tidak dapat melibatkan seluruh pesena 

diskusi. Sebab, tidak jarang dalam pelaksanaan diskusi dikuasai/didominasi oleh 

segelintir siswa, terutama yang memiliki kepercayaan diri tinggi. Sedangkan siswa 

yang memiliki kepercayaan diri rendah, akan cenderung diam, tidak mau terlibat 

dalam memberikan ide, gagasan, pikiran, saran. ataupun solusi untuk 

memecahkan masalah diskusi, dan hanya menyalin jawaban dari teman diskusi 

lainnya. Inilah yang menjadi kelemahan penggunaan metode diskusi dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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5. Hasil Belajar IPS Siswa yang diajar dengan Metode Pembelajaran Simulasi 

yang memiliki Kepercayaan Diri Rendah (A1B2) dengan Siswa yang diajar 

dengan Metode Pembelajaran Diskusi yang memiliki Kepercayaan Diri 

Rendab (A2B2) 

Berdasarkan perhitungan tes basil belajar lPS, diperoleh nilai rata·rata siswa 

yang belajar menggunakan metode simulasi yang memiliki kepercayaan diri rendah 

lebih kecil/rendah yaitu 70,36 dibandingkan nilai rata-rata siswa yang belajar 

menggunakan metode diskusi yang memiliki kepercayaan diri rendah sebesar 72, 14. 

Dengan kata lain, hasil belajar IPS bagi siswa yang memiliki kepercayaan diri 

rendah lebih tinggi jika diajar menggunakan metode diskusi daripada metode 

simulasi. 

Hasil bela,jar tersebut sesuai dengan hipotesis pene\itian, yaitu menolak Ho 

dan menerima H 1 Hal ini diperkuat dengan hasil uji lanjut Tukey yang menunjukkan 

nilai Q., lebih kecil Q1 yaitu 0,51 < 3,861 pada taraf signifikan a= 0.05. yang berarti 

hasil belajar pada kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah yang 

diajar dengan metode pembelajaran simulasi dan diskusi menunjukkan hasil atau 

perbedaan yang tidak signifikan. Sebab, rata-rata nilai di antara kedua metode tidak 

jauh berbeda (70,36 dan 72,14). Berdasarkan rata-rata hasil belajar pada kelompok 

siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah, terlihat bahwa hasil belajar siswa 

yang diajar dengan metode simulasi lebih kecil/rendah dibandingkan metode diskusi 
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atau hasil belajar siswa yang diajar dengan metode diskusi lebih tinggi 

dibandingkan metode simulasi. 

Menurut peneliti, ha] ini bisa terjadi kemungkinan karena kelompok siswa 

yang memiliki kepercayaan diri rendah merasa lebih nyaman, cocok/sesuai apabila 

menggunakan metode pembelajaran diskusi. Meskipun metode diskusi juga 

memerlukan partisipasi aktif seluruh siswa, tetapi metode diskusi memiliki 

kelemahan, seperti diungkapkan oleh Sanjaya (2010: 155), yaitu dalam metode 

diskusi tidak dapat melibatkan seluruh peserta diskusi. 

Karena itu, dalam proses diskusi tampak beberapa siswa begitu aktif atau 

dominan menguasai diskusi, ada yang hanya pasif tidak berkontribusi dalam 

jalannya diskusi, ada juga yang lebih memilih bekerja secara individu walaupun ia 

tergabung dalam kelompok. Siswa seperti inilah yang dikategorikan memiliki 

kepercayaan diri rendah. Siswa demikian, bukan berarti ia memiliki kecerdasan di 

bawah rata-rata, tetapi karena bisa jadi ia memiliki kepribadian yang introvert, 

sehingga menjadikan dirinya kurang percaya diri, malu untuk mcngcmukakan 

pendapat dan ide-idenya dalam diskusi kelompok dan cenderung pasif dan bekerja 

secara individual. 

Siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah lebih senang dengan 

pembelajaran menggunakan mctodc diskusi dibandingkan mctodc simulasi yang 

meskipun keduanya memerlukan partisipasi aktif dari para siswa, namun dalam 

pembelajaran menggunakan metode diskusi menurut peneliti cenderung lebih pasiL 

Hal itu terlihat jelas terlihat di hampir semua kelompok diskusi, hanya segelintir 

43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



148 

siswa yang aktif hingga mendominasi jalannya diskusi. sedangkan sisanya lebih 

asyik tinggal menunggu dan menyalin hasil jawaban teman lainnya dalam satu 

kelompok diskusi. 

Memang terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki kepercayaan 

diri rendah yang diajar menggunakan metode pemhelajaran simulasi dan diskusi, 

akan tetapi hasil lebih tinggi diperoleh oleh kelompok siswa yang memiliki 

kepercayaan diri rendah dengan metode pemhelajaran diskusi. Sehingga, hipotesis 

yang menyatakan hasil belajar kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri 

rendah yang diajar dengan metode diskusi lebih tinggi daripada kelompok siswa 

yang diajar dengan metode simulasi diterima. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini tidak terlepas dari berbagai kekurangan ataupun 

kelemahan disebabkan hal-hal yang tidak dapat dikontrol dan dihindari yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian, di antaranya: 

1. Jumlah siswa yang cukup banyak di kelas eksperimen. membuat guru 

mengalami kendala untuk memantau setiap aktivitas siswa dan mcmastikan 

semua siswa melakukan instruksi sesuai dengan keinginan guru. 

2. Alokasi waktu sering menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran untuk 

setiap tahapan metode pembelajaran yang dilakukan. Hal ini disebabkan karena 

guru belum terbiasa dengan metode pembelajaran yang diterapkan, sehingga 
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untuk menerapkan setiap aktivitas yang telah direncanakan membutuhkan vvaktu 

yang lebih lama. 

3. Fasilitas sekolah kurang memadai, sehingga dalam penerapan metode 

pembelajaran dirasakan belurn maksimal. Perlu kreativitas guru untuk 

merancang dan mempersiapkan berbagai alat atau media yang diperlukan agar 

setiap aktivitas pembelajaran yang sudah direncanakan dapat berjalan dengan 

lancar. 

43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



BABV 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai bcrikut. 

1. Secara keseluruhan, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran simulasi (Al) 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode 

pembelajaran diskusi (A2). Hasil belajar siswa yang diajar dengan metode 

simulasi sebesar 78,4375 lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan metode pembelajaran diskusi sebesar 70,875. Dengan kata lain, 

metode pembelajaran yang digunakan berpengaruh terhadap hasil belajar JPS 

siswa. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki kepercayaan diri 

tinggi (Bl) dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang memiliki 

kepercayaan diri rendah (82). Hasil belajar siswa yang memiliki kepercayaan 

diri tinggi sebesar 78,0625 lebih tinggi daripada basil belajar siswa yang 

memiliki kepercayaan diri rendah sebesar 71,25. Artinya. tingkat 

kepercayaaan diri berpengaruh terhadap hasil belajar JPS siswa. 
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3. Terdapat pengaruh interaksi antara metode pembelajaran dan kepercayaan diri 

terhadap hasil belajar IPS siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya grafik 

interaksi antara metode pemhelajaran dan kepercayaan diri siswa, yaitu hasil 

belajar siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi diperoleh hasil yang lebih 

tinggi jika diajar dengan metode pemhelajaran simulasi. Sedangkan hasil 

belajar siswa yang yang memiliki kepercayaan diri rendah diperoleh hasil 

yang lebih tinggi jika diajar dengan metode pembelajaran diskusi. 

4. Bagi siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi, diperoleh hasil belajar JPS 

siswa yang menggunakan metode pembelajaran simulasi ~ehesar 86,43 lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran 

diskusi sebesar 69,64. Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa hasil belajar JPS siswa yang memiliki kepercayaan diri 

tinggi yang diajar menggunakan metode pemhelajaran simulasi lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran diskusi. 

5. Bagi siswa yang memiliki kepercayaan diri rcndah, diperoleh hasil belajar JPS 

siswa yang menggunakan metode pembelajaran diskusi sebesar 72, 14 lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan mctode pembelajaran 

simulasi sebesar 70,36. Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa hasil bclajar JPS siswa yang memiliki kepercayaan diri 

rendah yang diajar menggunakan metode pembelajaran diskusi lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran 

simulasi. 
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Berdasarkan simpulan tersebut, maka hasil penelitian ini rnenunjukkan 

bahwa metode pembelajaran dan kepercayaan diri berpengaruh terhadap hasil 

helajar JPS siswa. Apabila dilihat dari hasil pengujian hipotesis pada tahel Anava 

menunjukkan pengaruh yang signifikan, sehingga penggunaan metode 

pembelajaran dan kepercayaan diri siswa mendukung terhadap peningkatan hasil 

belajar IPS siswa. 

B. lmplikasi 

Berdasarkan simpulan, maka penerapan metode pembelajaran dan 

kepercayaan diri siswa memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar JPS 

siswa. Oleh sebab itu, terdapat beberapa implikasi yang perlu dilakukan oleh guru 

kelas berkaitan dengan temuan dalam penelitian, yaitu: 

1. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode 

Pembelajaran Simulasi 

Pembelajaran IPS merupakan pembelajaran yang memiliki potensi untuk 

dilakukan dengan herbagai metode pemhelajaran yang menarik. Pembelajaran 

yang menarik akan memberikan rasa senang bagi siswa dan meningkatkan gairah 

untuk mengikuti pelajaran, sehingga pembelajaran tidak akan terasa 

membosankan. Apabila terjadi kondisi pembelajaran yang tidak menyenangkan 

akan menghamhat keluarnya potensi dalam diri siswa. 

Penerapan metode pembelajaran yang bervariasi seperti simulasi tipe role 

playing dalam pemhelajaran IPS perlu dilakukan nleh guru agar tujuan pembelajaran 
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yang diharapkan tercapai. Metode pembelajaran simulasi. tennasuk salah satu 

metode pembelajaran kreatif yang melibatkan siswa secara aktif dalarn kegiatan 

pemhelajaran. Pemhelajaran ini mengajak siswa untuk aktif secara motorik melalui 

bermain peran yang menyenangkan. Melalui metode pembelajaran simulasi 

diharapkan siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang herheda dengan 

suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan. 

Metode pembelajaran simulasi ini diawali dengan pemaparan konsep materi 

yang menjadi tujuan dari proses pembelajaran. Lalu, guru menetapkan topik atau 

masalah serta tujuan yang hendak dicapai. Guru memberikan gambaran masalah 

dalam situasi yang akan disimulasikan. Selanjutnya, guru menetapkan pemain yang 

akan terlibat dalam simulasi, peranan yang harus dimainkan oleh para pemeran, 

serta waktu yang disediakan. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

hertanya khususnya pada siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi. Pada tahap 

pelaksanaan, pembelajaran dengan metode simulasi mulai dimainkan oleh kelompok 

pemeran, sedangkan siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian. Pada tahap 

penutup, guru melakukan diskusi baik lenlang jalannya simulasi maupun materi 

cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong agar siswa dapat mcmberikan 

kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi. Langkah terakhir. guru 

bersama siswa merumuskan simpulan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

Pada akhir pembelajaran juga diberikan reward atau penghargaan terhadap 

kelornpok dengan performa terbaik sebagai bentuk apresiasi terhadap kine1ja 

mereka. Rangkaian metode pembelajaran simulasi ini akan sangat membantu siswa 
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dalam proses pemahaman terhadap materi pelajaran dan mencapai tujuan 

pembelajaran IPS yang diharapkan. Penerapan metode pembelajaran ini akan sangat 

memhantu karena dengan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, guru 

sekaligus dapat memberikan penilaian dari performa siswa/unjuk kerja siswa. Selain 

itu, dengan metode pembelajaran simulasi, maka aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor dapat sekaligus tercapai. 

Berbeda dengan metode pemhelajaran diskusi yang cenderung lebih pasif, 

meskipun dalam metode ini dituntut siswa untuk berperan aktif dalam 

membahas/mendiskusikan permasalahan secara berkelompok. Metode diskusi 

terlihat lebih pasif karena dari segi psikomotorik, karena para siswa hanya berada di 

satu tempat kelompok untuk saling herdikusi mengenai topik yang dipennasalahkan. 

Bagi siswa yang aktif dan memiliki kepercayaan diri, maka ia akan berperan 

hesar/dominan pada jalannya diskusi. Sedangkan bagi siswa yang pasif, maka ia 

hanya sekedar mengikuti atau bahkan melihat dan menyalin ja\vaban dari teman 

lainnya. Apabila pembelajaran seperti ini terus dilakukan, akan membuat siswa 

cenderung merasajenuh karena pembelajaran didominasi diskusi tanpa ada kegiatan 

yang bersifat aktif dan menycnangkan. Bahkan, scbagian siswa yang pasif tidak 

ikut dalam kegiatan diskusi. malah lebih banyak bergurau, bercanda. atau membuat 

gaduh kelas. 

Berdasarkan ha! itu, kegiatan pembelajaran sangat penting menggunakan 

metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif sebagai subjek 

pembelajaran secara aktif, salah satunya adalah metode simulasi. Meskipun, metode 
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ini terdapat kelebihan dan kekurangan, namun metode simulasi tennasuk metode 

pembelajaran kolaboratif yang kreatif, inovatif, menyenangkan dan dapat 

meningkatkan pemahaman serta hasil belajar IPS siswa. 

2. Upaya Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa 

Berdasarkan simpulan penelitian di ata<>, diketahui bahwa hasil belajar JPS 

siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi Iebih baik daripada hasil belajar JPS 

siswa yang mcmiliki kepercayaan diri rendah. Hasil ini memberikan indikasi hahwa 

kegiatan pembelajaran !PS yang efektif adalah pembelajaran yang didasari oleh 

siswa yang memiliki kepercayaan diri atas kemampuan yang dimiliki. Kegiatan 

pembelajaran akan bei:jalan baik apabila siswa memiliki rasa percaya diri dalam 

mengikuti pembelajaran. Kepercayaan diri akan memberikan stimulus kepada siswa 

untuk berani dan yakin untuk memberikan perfcnna yang terbaik. 

Hakikat dari kepercayaan diri adalah suatu sikap atau perasaan yakin atas 

kemampuan sendiri yang memungkinkan seseorang untuk memiliki pandangan yang 

positif atau realistis tentang diri yang mcmbuat individu merasa mampu mencapai 

berbagai tujuan dalam hidupnya. Ada beberapa indikator kepercayaan diri. di 

antaranya yakin dengan kemampuan sendiri, berpikir rasional dan objektif, scrta 

memiliki optimisme dan tanggung jawab. Apabila semua atau sebagian besar 

indikator kepercayaan diri tersebut terdapat dalam diri siswa, maka menunjukkan ia 

memiliki kepercayaan diri tinggi. Siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi 
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cenderung memiliki semangat dan ambisi untuk mencapa1 tujuan pembelajaran. 

Dalam ha! ini, siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi akan memberikan 

seluruh kemampuan yang dimiliki untuk mencapai hasil dan prestasi yang baik 

Sebaliknya, siswa yang merniliki kepercayaan diri rendah cenderung kurang yakin 

dapat memberikan seluruh kemampuan yang ia rniliki. Hal ini menyehahkan siswa 

akan kesulitan memperoleh hasil yang optimal dalam belajar. 

Untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dapat ditumbuhkan melalui 

pemberian reward atas prestasi belajar atau perubahan perilaku positif dan berbagai 

pemberian motivac;i. Siswa perlu diberikan motivasi dan keyakinan bahwa mereka 

memiliki potensi dalam belajar. Guru perlu menegaskan kepada siswa agar memitiki 

kepercayaan diri bahwa mereka mampu dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dengan mengikuti berbagai kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 

Tanpa kepercayaan diri dari dalam diri siswa, sulit bagi seorang siswa untuk 

mengikuti dan mencapai hasil belajar yang baik. Pemberian reward bisa dalam 

bentuk yang bermacam-macam, melalui verbal dan non verbal. Relvard verbal 

berupa ucapan yang memberikan semangal pada siswa. Sedangkan non verbal 

berupa gestur dari anggota tubuh, seperti memberi acungan jempol, tepukan ataupun 

berupa pemberian bintang penghargaan. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan upaya untuk meningkatkan rasa percaya 

diri siswa dapat dilakukan dengan cara, seperti (a) guru memberikan 

persepsi/pemahaman kepada siswa agar percaya pada kemampuannya sendiri, yakin 

bahwa setiap siswa memiliki potensi yang sama untuk dapat mencapai basil belajar 
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yang baik, (b) guru memberikan rasa tanggung jawab kepada s1swa untuk 

melakukan suatu tugas, (c) guru menggunakan metode pembelajaran yang bisa 

memunculkan peningkatan rasa percaya diri, salah satunya dengan metode simulasi 

dan diskusi, (d) guru memberikan reward baik berupa verbal atau non verbal agar 

kepercayaan diri siswa semakin tinggi. 

Upaya-upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar 

harus dilakukan oleh guru secara berkala dan konsisten, sehingga dapat terlihat 

kemajuan pengaruh peningkatan kepercayaan diri siswa. Semakin banyak indikator 

kepercayaan diri yang dimiliki siswa, diharapkan memberikan dampak terhadap 

hasil belajar JPS siswa yang meningkat. 

3. Upaya Meningkatkan Kualitas Guru 

Keberhasilan siswa dalarn rnengikuti pernbelajaran dan mencapai standar 

kornpetensi yang ditentukan sangat bergantung pada kemampuan guru 

rnenggunakan rnetode pernbelajaran yang sesuai. Pcningkatan kualitas guru 1nutlak 

diperlukan demi menghasilkan pembelajaran yang berkualitas pula. inas llntuk 

meningkatkan kualitas guru dan menghasilkan guru yang profesional, dapat 

diupayakan dari Satuan Pelaksana Pendidikan di tingkat \Vilayah, pihak sckolah, 

ataupun dari guru itu sendiri. Upaya yang dilakukan, seperti dengan mengadakan 

pe\atihan, seminar, lokakarya, dan lainnya yang berkaitan dengan peningkatan 

kualitas pendidik dan pendidikan. Selain itu, diperlukan kesadaran dari guru sendiri 

sebagai seorang guru yang dituntut profesional agar senantiasa menambah wawasan 
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baru (update) seputar isu pendidikan dari berbagai sumbcr, baik dengan mengikuri 

berbagai pelatihan atau berselancar di dunia maya. 

Pengetahuan atau wawasan haru yang diperoleh guru dapat diaplikasikan 

ke dalam pengajaran melalui metode pembelajaran yang inovatif, kreatif dan 

menyenangkan untuk meningkatkan hasil helajar siswa. Penerapan metode 

pembelajaran ini sangat penting untuk memberikan pengalan1an dan kebiasaan 

belajar yang beTillakna. Guru yang mampu menerapkan metode pemhelajaran yang 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor akan berdampak positif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Karena itu. upaya peningkatan kualitas 

guru harus terus dilakukan dengan sistematis dan tujuan yang jelas, agar 

menghasilkan pembelajaran dan lulusan yang berkualitas. 

C. Saran 

Adapun saran-saran dari Peneliti berdasarkan hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru untuk (1) menggunakan metode pembelajaran yang efektif, inovatif, 

dan menyenangkan sehingga siswa akan 1nemiliki semangat untuk belajar; (2) 

menciptakan suasana yang kondusif di lingkungan kelas dan sekolah sehingga 

s1swa akan dapat mengemhangkan potensi dirinya; (1) senantiasa herusaha 

untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran, agar hasil 

helajar lebih maksimal. 
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2. Bagi sekolah untuk (I) membantu guru menyediakan sarana dan prasarana yang 

bisa menunjang pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan teknologi; (2) 

mengarahkan gun1 untuk melaksanakan pemhelajaran yang kreatif dan inovatif; 

(3) memfasilitasi guru untuk mengembangkan potensinya dengan 

mengikutsertakan dalam herhagai pelatihan. se1ninar, dan lain-lain. 

3. Bagi peneliti lain atau yang peduli dala1n bidang pendidikan, agar n1engadakan 

penelitian serupa dengan melibatkan lehih hanyak lagi variabel behas dan 

terikat. Dengan semakin banyak penelitian yang dilakukan, maka akan 

memberikan kontribusi yang penting dalam perkemhangan dunia pendidikan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(METODE SIMULASI) 

Sekoiah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Aiokasi Waktu 
TanggaI 

A. Standar Kompetensi 

SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Seiatan 
Ilmu Pengetahuan SosiaI (IPS) 
VII 
2 x 35 menit 
18 April 2018 (Pertemuan ke-1) 

165 

1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada 
masa Hindu·Budha, dan Islam, keragarnan kenampakan alam clan suku 
bangsa serta kegiatan ekonorni di Indonesia 

B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional 

dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia 

C. lndikator 
a. Mengenal perkembanga.1 dan penyebaran aga..-rna Hindu, Budha, dan Islam 

di Indonesia 
b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam 

yang ada di Indonesia 
c. Mengeiompokka.~ peninggalan sejarah sesuai kelompok agarnanya 
d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di 

Indonesia 
e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan 

Islam di Indonesia 

D. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa dapat mengenal perkembangan clan penyebaran agama Hindu, 

Budha, dan Islam di Indonesia 
b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu­

Budha dan Islam yang ada di Indonesia 
c. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok 

agamanya 
d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, 

dan Islam di Indonesia 
e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan 

Islam di Indonesia 

E. Materi Pokok 
Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu­

Budha, dan Islam di Indonesia. 
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MASUKNYA AGAMA HINDU BUDHA KE INDONESIA 

Pada mulanya, nenek moyang bangsa 
Indonesia belum mengenal agama Mereka 
menganut kepercayaan amnusme dan 
dinamisme. Animisme adalah kepercayaan pada 
roh-roh halus, sedangkan dinamisme adalah 
kepercayaan pada benda-benda yang dianggap 
mempunyai kekuatan gaib. Agama Hindu­

Buddha masuk ke Indonesia dibawa oleh para pedagang dari India dan Cina. 
Agama Hindu mengenal adanya Tri Murti, yaitu Brahma sebagai pencipta 

ala1n, l)ewa Wisnu sebagai pemelihara alam, dan Dewa Syiwa sebagai perusak 
alam. !Gtab agama Hindu adalah Weda. Di dalam tata kehidupan, masyarakat 
Hindu menganut tingkatan yang disebut kasta. Ada 
empat kasta, yaitu kasta brahmana (kaum ahli 
agama), kasta ksatria (golongan raja dan 
bangs a wan), kasta waisya (pedagang), dan kasta 
sudra (rakyat biasa dan budak). Kerajaan-kerajaan 
Hindu di Indonesia dan peningga1an sejaralmya, 
ant&ra lain Kutai, Tarumanegara, Sriwijaya, dan 
lainnya. 

F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanya jawab, penugasan, simulasi tipe role playing. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Persiapan (10 menit) 

a. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. 

b. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan 
disimulasika..-i. 

c. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
di!aksanakan. 

d. Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Setiap kelompok akan memerankan 
topik yang disimulasikan, yaitu: I) Masuknya agama Hindu Budha ke 
Indonesia, 2) Kerajaan Kutai dan Tarumanegara, 3) Kerajaan Kalingga 
dan Sriwijaya, 4) Kerajaan Singosari, 5) Kerajaan Majapahit, 6) 
Kerajaan Demak dan Mataram, 7) Kerajaan Makassar. 

e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

2. Pelaksanaan (50 menit) 
a. Sebelum pembelajaran simulasi dimulai, guru memberikan aturan 

selama kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib 
dan tidak mengganggu kelompok yang sedang melakukan simulasi. 

r. Pada pertemuan pertama ini, _pembelajaran simulasi masih merupakan 
latihan. Pada pertemuan selanjutnya. pembelajaran simulasi sudah 
benar~benar diterapkan. 
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c. Latihan pembelajaran simulasi dimulai. Simulasi mulai dimainkan oleh 
kelompok pemeran. Pada pertemuan pertama, topik yang disimulasikan 
adalah Masuknya agama Hindu Budha ke Indonesia. 

d. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian. 
e. Selama proses simulasi, guru tetap memberikan bimbingan kepada 

kelompok siswa yang melakukan simulasi. 
f. Guru memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan. 
g. Guru menghentikan pembelajaran simulasi ketika sudah selesai. Guru 

Guru meminta siswa yang lain untuk memberi tepuk tangan bagi 
kelompok yang sudah tampil. Lalu mempersilakan kelompok tersebut 
kembali ke tempat duduk. 

h. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran simulasi 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

1. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah 
disimulasikan. 

3. Penutup (10 menit) 
a. Guru bersama dengan siswa dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran; 
b. Melakukan tanya jawab baik tentang jalannya simulasi n1aupun n1ateri 

C'..erita yang disimulasikan. Guru harus mendorong agar siswa dapat 
memberikan kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi 

c. Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru atas 
pemyataan siswa tentang hambatan dalam memahami materi pelajaran. 

d. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran, yaitu kelompok yang akan tampil agar mempersiapkan 
dirinya. 

e. Guru memberikan soal-soal latihan. 

H. Sumber, Alat, Media Pembelajaran 
a. Sum.her 

• Siti Syarnsiah, dkk. (2008). llmu Pengetahuan Sosia/ Untuk SD/Ml 
Ke/as 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

• Tim Bina !PS. (2010). llmu Pengetahuan Sosial Kelas V SD. Jakarta: 
Yudhistira 

b. Alai : Pulpen, kertas lembar 
c. Media : Gambar prasasti, candi, patung. 

I. Penilaian 
I. Prosedur Penilaian 

a. Penilaian proses : rubrik penilaian simulasi 
b. Penilaian akhir : Post test 
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2. Jenis Penilaian 
a. Performans 

As1 ck Penilaian 160 - lOOl 
No Nama Siswa Penghayatan 

Partisipasi Kerjasama Pe ran 
1 
2 
3 
4 
5 

b. Tes Tertulis 
Bentuk Soal : isian (terlampir) 

3. Skor Penilaian 
Penilaian Tes Tertulis: (Jtanlah skor: jumlah skor maksimal) x 10. 
Penilaian Performans: (Jumlah skor aspek: jumlah skor maksimal) x 10. 

Jakarta, 18 April 2018 
Utara 13 Pagi G KelasVB, 

. ~aJ-; 
F' ri Yan' S.Pd 
NIP. 197709152014122003 

Nilai 
Akhir 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(METODE SIMULASI) 

Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Alokasi Waktu 
Tanggal 

A. Standar Kompetensi 

SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
VII 
2 x 35 menit 
25 April 2018 (Pertemuan ke-11) 

169 

1. Menghargai berbagal peninggalan clan sejarah yang berskala nasional pada 
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragarnan kenampakan alarn dan suku 
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia 

B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional 

dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia 

C. lndikator 
a. Mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu. Budba. dan Islam 

di Indonesia 
b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budba clan Islam 

yang ada di Indonesia 
c. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya 
d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di 

Indonesia 
e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha. dan 

Islam di Indonesia 

D. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agarna Hindu, 

Budha, dan Islam di Indonesia 
b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu­

Budba dan Islam yang ada di Indonesia Siswa dapat mengelompokkan 
peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya 

c. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budba, 
dan Islam di Indonesia 

d. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha. dan 
Islam di Indonesia 

E. Materi Pokok 
Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu­

Budba, dan Islam di Indonesia. 
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KERAJAAN KUT AI DAN TARUMANEGARA 

1. Kerajaan Kutai 
Kerajaan Kutai adalah kerajaan Hindu tertua di Indonesia. Kerajaan ini berdiri 
pada tahun 400 Masehi. Raja pertamanya adalah Kudungga, kemudian 

digantikan Aswawannan. Raja terkenal 
dari Kutai adalah Mulawannan. 
Peninggalan Kerajaan Kutai adalah 
Prasasti Kutai yang terpahat pada tiang 
batu yang disebut yupa yang ditemukan di 
aliran Sungai Mahakam, Kalimantan 
Timur. Prasasti tersebut ditulis dengan 
huruf Pallawa dan berbahasa Sanskerta. 
Prasasti tersebut menceritakan tentang 
Raja Mulawarman yang baik budi. Pada 

masa pemerintahannya rakyat hidup sejahtera dan makmur. Prasasti ini dibuat 
untuk memperingati Raja Mulawarman yang telah menghadiahkan 20.000 ekor 
sapi pada Brahmana. Selain itu, peninggalan sejarah dari Kutai yanglain adalah 
area-area yang terbuat dari perunggu dan emas. 

2. Kerajaan Tarumanegara 
Kerajaan Tarumanegara adalah kerajaan Hindu tertua di Jawa. Letaknya di 
Bogor, Jawa Barat.Berdiri pada tahun 450 Maschi. Rajanya yang terkenal 
bemama Purnawarman. Peninggalan sejarah 
berupa tujuh prasasti yang ditulis dalam 
bahasa Sanskerta menggunakan huruf 
Pallawa, di antaranya Prasasti Ciaruteun 
(terdapat jejak telapak kaki Purnawarman), 
PrasastiKebon Kopi, Prasasti Jambu, Prasasti 

Muara Cianten, Prasasti Tugu, Prasasti Pasir Awi, 
dan Prasasti Lebak. Peninggalan sejarah yang lain 
ada\ah irigasi dari Sungai Gomati, area Wisnu 
Cibuaya Idan II, dan area Rajarsi. Mata pencaharian 
sebagian besar penduduk adalah sebagai petani, 
petemak,nelayan, dan pedagang. Raja 
Purnawarman berhasil membuat saluran air untuk 
mengairi lahan pertanian dan mencegah banjir. 

F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanyajawab, penugasan, Simulasi tipe role playing. 

G. Langkab-Langkah Pembelajaran 
I. Persiapan (10 menit) 

a. Guru melakukan apersepsi dengan malakukan tanya jawab 
pembelajaran yang lalu 
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0. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran yang 
hen<lak dicapai. 

c. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan 
disimulasikan. 

d. Guru menjelaskan langkah-Jangkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 

e. Guru meminta kelompok yang akan melakukan simulasi untuk 
melakukan persiapan. 

i. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya khususnya 
pada siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi. 

l'elaksanaan (SO menit) 
..... Sebelum pembelajaran simulasi dimulai, guru memberikan aturan 

selama kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib 
dan tidak mengganggu kelompok yang sedang melakukan simulasi. 

L. Pada pertemuan ini, pembelajaran simulasi sud.ah benar-benar 
diterapkan. 

c. Pembelajaran simulasi dimulai. Simulasi mulai dimainkan oleh 
kelompok pemeran. Pada pertemuan pertama, topik yang disimulasikan 
adalah Masuknya agama Hindu Budha ke Indonesia. 

d. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian. 
e. Selama proses simulasi, guru tetap memberikan bimbingan kepada 

kelompok siswa yang melakukan simulasi. 
f. Guru memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan. 
g. Guru rnenghentikan pembelajaran simulasi ketika sudah selesai. Guru 

Guru meminta siswa yang lain untuk memberi tepuk tangan bagi 
kelompok yang sudah tampil. Lalu mempersilakan kelompok tersebut 
kembali ke tempat duduk. 

h. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran simulasi 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

1. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang ta.di sudah 
disimulasikan. 

3. Penutup (10 menit) 
a. Guru bersama dengan siswa dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran; 
b. Melakukan evaluasi baik tentang jalannya simulasi maupun materi 

cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong agar siswa dapat 
memberikan kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan 
simulasi. 

c. Siswa mendengarkan umpan batik dan penguatan dari guru atas 
pemyataan siswa tentang hambatan dalam memahami materi pelajaran. 

d. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran. Guru juga mengingatkan siswa untuk raj in belajar dan 
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh gum. 

e. Guru memberikan soal-soal latihan . 
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H. Sumber, Alat, Media Pembelajaran 
a. Sumber: 

• Siti Syamsiah, dkk. (2008). llmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI 
Ke/as 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

• Tim Bina !PS. (2010). I/mu Pengetahuon Sosial Kelas V SD. Jakarta: 
Yudhistira. 

b. Alat : Gunting, double tip, lem, karton, tongkat 
c. Media : Gambar prasasti, cand~ patung. 

I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 

a. Penilaian proses : rubrik penilaian simulasi 
b. Penilaian akhir: Post test 

2. Jenis Penilaian 
a. Performans 

Asr ek Penilaian 160 -100\ 
No Nama Siswa Penghayatan 

Partisipasi Kerjasama Pe ran 
1 
2 
3 
4 
5 

b. Tes Tertulis 
Bentuk Soal : isian (terlarnpir) 

3. Skar Penilaian 
Penilaian Tes Tertulis: (Jumlah skor: jumlah skor maksimal) x 10. 
Penilaian Perfonmans : (Jumlah skor aspek : jumlah skor maksimal) x 10. 

Utara 13 Pagi 
Jakarta, 8 Mei 2018 
Guru Kelas VB, 

IA/-<-&·~ 
Fi ri Yanti S.Pd 
NIP. 197709152014122003 

Nilai 
Akhir 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(METODE SIMULASI) 

Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/SeIDester 
Alokasi Waktu 
Tanggal 

A. Standar Kompetensi 

SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan 
Ilmu Pengetahuan Sosial (JPS) 
VII 
2 x 35 menit 
9 Mei 2018 (Pertemuan ke-111) 
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1. Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada 
masa Hindu-Budba, dan Islam, keragaman kenarnpakan alam dan suku 
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia 

B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan scjarah yang berskala nasional 

dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia 

C. Indikator 
a. Mengenal perkernbangan dan penyebaran agama Hindu, Budba, dan Islam 

di Indonesia 
b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budba dan Islam 

yang ada di Indonesia 
c. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya 
d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di 

Indonesia 
e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan Islam 

di Indonesia 

D. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agarna Hindu, Budha, 

dan Islam di Indonesia 
b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Bud.ha 

dan Islam yang ada di Indonesia 
c. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok 

agarnanya 
d. Siswa dapat menyebutkan tokoh·tokoh sejarah pada masa Hindu· Budba, 

dan Islam di Indonesia 
e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan Islam 

di Indonesia 

E. Materi Pokok 
Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu­

Budha, clan Islam di Indonesia. 
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KERAJAAN KALINGGA DAN SRIWIJAYA 

1. Kerajaan Kaling 
Kerajaan Kaling atau Holing terletak di 

daerah Jawa Tengah. Hal ini berdasarkan berita dari 
Cina, yaitu Dinasti Tang (618-906). Dari sumber 
tersebut, pada tahun 647 M, kerajaan ini diperintah 
oleh Ratu Simo (Sima) dan rakyat hidup makmur. ·-
Pada tahun 664 M, seorang pendeta Buddha dari 
Cina yang bemama Hwining data..1g ke Kaling. Selama tiga tahun di Kaling, ia 
menerjemahkan Kitab Buddha Hinayana. Peninggalan sejarah berupa prasasti 
terdapat di Desa Tukmas di kaki gunung Merbabu. Prasasti tersebut bertuliskan 
tahun 650 M dan ditulis menggunakan huruf Pallawa dalam bahasa Sanskerta. 

2. Kerajaan Sriwijaya 
Kerajaan Sriwijaya berdiri pada abad ke-7 dengan raja pertama Sri 

Jayanegara dan berpusat diPalembang, Sumatera Selatan (Muara Sungai Musi). 
Sriv..ijaya mengalami zaman keemasan pada saat diperintah oleh Raja 
Balaputradewa, putera dari Samaratungga dari Jawa pada abad ke-9. Wilayah 
Sri\.\ijaya meliputi hampir seluruh Sumatra, Jawa Barat, Kalimantan Barat, dan 

Semenanjung Melayu. Oleh karena itu, 
Sriwijaya disebut Kerajaan Nusantara 
pertama. Sriwijaya dikenal sebagai 
kerajaan maritim, pusat pendidikan dan 
penyebaran agama Buddha, dan sebagai 
pusat perdagangan. Peninggalan sejarah 
berupa Candi Muara Takus da.'1 bangunan 
tempat suci Biara Bak.al, serta prasasti 
yang ditulis dengan huruf 
Pallawa berbahasa Melayu Kuno. Ada 
lima buah prasasti, yaitu Prasasti 
Kedukan Bulcit ( 605 M ), PrasastiT alang 

Tuo (684 M), Prasasti Telaga Batu (ketiga prasasti tersebut ditemukan di dekat 
Palembang),Kota Kapur di Pulau Bangka (686 M), Karang Berahi di Jarobi (686 
M). Keruntuhan Sriwijaya disebabkan oleh faktor dari dalarn dan dari luar negeri. 
Pada tahun 1025, Sriwijaya diserbu Raja Colamandala dari India Selatan dan Raja 
Sanggrama Wijayatunggawarman ditawan. Kemudian, tahunl275 M, Singasari 
menyerang Kerajaan Sriwijaya dan tahun 1277 M, Kerajaan Majapahit juga 
menyerang Kerajaan Sriwijaya. 

F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tan ya jawab, penugasan, Simulasi tipe role playing. 
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
!. Persiapan (10 menit) 
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a. Guru melakukan apersepsi dengan malakukan tanya jawab 
pembelajaran yang lalu 

b. Guru menetapkan topik atau masalab serta tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. 

c. Guru memberikan gambaran masalab dalam situasi yang akan 
disimulasikan. 

d. Guru menjelaskan langkab-langkab pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 

e. Guru meminta kelompok yang akan melakukan simulasi untuk 
melakukan persiapan. 

f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kbususnya 
pada siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi. 

2. Pelaksanaan (50 menit) 
a. Sebelum pembelajaran simulasi dimulai, guru memberikan aturan 

selama kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib 
dan tidak mengganggu kelompok yang sedang melakukan simulasi. 

b. Pada pertemuan ini, pembelajaran simulasi sudah benar-benar 
diterapkan. 

c. Pembelajaran simulasi dimulai. Simulasi mulai dimainkan oleh 
kelompok pemeran. Pada pertemuan ketiga, topik yang disimulasikan 
adalah Kemjaan Kalingga dan Sriwijaya. 

d. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian. 
e. Selama proses simulasi, guru tetap memberikan bimbingan kepada 

kelompok siswa yang melakukan simulasi. 
f. Guru memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan. 
g. Guru menghentikan pembelajaran simulasi ketika sudah selesai. Guru 

Guru meminta siswa yang lain untuk memberi tepuk tangan bagi 
kelompok yang sudah tampil. Lalu mempersilakan kelompok tersebut 
kembali ke tempat duduk. 

h. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembclajaran simulasi 
untulc mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

1. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah 
disimulasikan. 

3. Penutup (10 menit) 
a. Guru bersama dengan siswa dan/atau sendiri membuat 

rangknman/simpulan pelajaran; 
b. Melakukan tanya jawab baik tentang jalannya simulasi maupllll materi 

cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong agar siswa dapat 
memberikan kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi 

c. Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru atas 
pemyataan siswa tentang hambatan dalam memahami materi pelajaran. 

d. Siswa menyimak infonnasi mengenai rencana tindak. lanjut 
pembelajaran. Guru juga mengingatkan siswa untuk rajin belajar dan 
mengerjakan pekerjaan mmab yang diberikan oleh guru. 

e. Guru memberikan soal-soal latihan. 

43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



176 

H. Somber, Alat, Media Pembelajaran 
a. Surnber: 

• Siti Syamsiah, dkk. (2008). llmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI 
Ke/as 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

• Tim Bina !PS. (2010). I/mu Pengetahuan Sosial Ke/as V SD. Jakarta: 
Yudhistira. 

b. Alat : Gnnting, double tip, !em, karton, tongkat 
c. Media : Gambar prasasti, candi, patung. 

I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 

a. Penilaian proses : rubrik penilaian simulasi 
b. Penilaian akhir : Post test 

2. Jcnis Penilaian 
a. Performans 

ASI ek Penilaian 160 - 100) 
No NamaSiswa Penghayatan 

Partisipasi Kerjasama Pe ran 
l 
2 
3 
4 
5 

b. Tes Tertulis 
Bentuk Soal : Isian (terlampir) 

3. Skor Penilaian 
Penilaian Tes Tertulis: (Jwnlah skor: jwnlah skor maksimal) x 10. 
Penilaian Performans : (Jurnlah skor aspek: jurnlah skor maksimal) x 10. 

Jakarta, 9 Mei 2018 
Guru Kelas VB, 

J.J) ·~ 
F~tLS.Pd 
NIP. 197709152014122003 

Nilai 
Akhir 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(METODE SIMULASI) 

Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Alokasi Waktu 
Tangga 

I. Standar Kompetensi 

SDN Cipete Utara 13 Pagl Jakarta Selatan 
limn Pengetabuan Sosial (JPS) 
Vfl 
2 x 35 menit 
16 Mei 2018 (Pertemnan ke-IV) 
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I. Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada 
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku 
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia 

2. Kompetensi Dasar 
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional 

dan masa Hindu-Bud.ha, dan Islam di Indonesia 

3. Indikator 
a. Mengcnal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, BU<lha, dan Islam 

di Indonesia 
b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budba dan Islam 

yang ada di Indonesia 
c. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya 
d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam cli 

Indonesia 
e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hiodu- BU<lha, dan Islam 

di Indonesia 

4. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agarna Hindu, Budha, 

dan Islam di Indonesia 
b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha 

dan Islam yang ada di Indonesia 
c. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok 

agamanya 
d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, 

dan Islam di Indonesia 
e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan Islam 

di Indonesia 

5. Materi Pokok 
Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu­

Budha, dan Islam di Indonesia. 
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KERAJAAN SINGOSARI DAN MAJAPAHIT 

1. Kerajaan Singasari 
Kerajaan Singasari terletak di Tumapel, Malang, Jawa Timur. Didirikan 

oleh Ken Arok tahun1222 setelah mengalahkan Raja Kertajaya Kediri. Ken Arok 
dinobatkan Brahmana sebagai penjelmaanDewa Wisnu yang menunjukkan 
Singasari adalah kerajaan Hindu. Kisah Ken Arok tertulis di dalam Kitab 

-~ 
Pararaton. Ken Arok memerintah sampai tahun 
1227. Raja-raja yang pernah berkuasa antara 
lainSri Rajasa Sang Amurwahbumi (Ken Arok), 
Anusapati (1227 - 1248 M), Tohjaya (1248 
M),Ranggawuni (1248 - 1268 M) dan Kertanegara 
(1268-1292 M). 

Singasari mencapai puncak kejayaan pada masa Kertanegara Ia pernah 
mengirimkan tentara ke Melayu dalam usaha memperluas wilayah. Wilayah 
kekuasaannya mencapai Pahang, Melayu,Kalimantan Barat, Maluku, dan Bali. 
Pengiriman tentara ini dikenal dengan istilah Ekspedisi Pamalayu. Pada masa 
pemerintahannya, Raja Kubilai Khan dari Cina pemah menyerang Kerajaan 
Singasari. Kertanegara tewas dalam serangan Jayakatwang dari Kediri. 
Peninggalan sejarah Kerajaan Singasari antara lain Candi Singasari (makam 
Kertanegara), Candi Kida! (makam Anusapati), Candi Jago, CandiKangenan 
(makam Ken Arok), dan Candi Katang Lurnbang (makarn Tohjaya). 

2. Kerajaan Majapahit 
Kerajaa.-i Majapahit terletak di selatan Sungai Brantas yang berpusat di 

Trowulan, Mojokerto. Didirikan oleh Raden Wijaya tahun 1294, yang bergelar 
Kertarajasa Jayawardhana Raden Wijaya 
adalah keturunan dari Kertanegara yang 
dibunuh oleh Jayakatwang. Alas bantuan 
Wiraraja dari Madura, ia dipercaya 
Jayakatwang dan dihadiahi tanah di Rutan 
Tarik, kernudian diberi narna Majapahit. 
Kertarajasa memerintah dengan bijaksana 
sampai wafatnya tahun 1309 M, kemudian 

digantikan oleh Jayanegara. Semasa pemerintahan Jayanegara,keadaan menjadi 
kacau dan seringterjadi pernberontakan, seperti pemberontakan Ranggalawe 
(1309), pemberontakan Sora (1311), pernberontakan Narnbi (1316), dan 
pemherontakan Kuti (1319). Pada tahun 1328, Jayanegara wafat dan digantikan 
oleh adiknya yaitu Bhre Kahuripan atau dikenal dengan gelar T ribhuwana 
Tunggadewi Jayawisnuwardhani. Pada tahun 1350. beliau turun tahta dan 
digantikan oleh putranya yaitu Hayam Wuruk. 

Puncak kejayaan Kerajaan Majapahit adalah semasa Raja Hayam Wuruk 
dan patilmya Gajah Mada. Hayarn Wuruk artinya ayarn muda karena naik tahta 
pada waktu usianya masih muda (umur 16 tahun) dan bergelar Rajasanegara Cita­
cita Gajah Mada ingin mempersatukan wilayah Nusantara diucapkan dalarn 
Smupah Amukti Palapa. Gajah Mada seorang ahli hukmu, dia menyusun Kitab 
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Kutara Manawa, yang berisi tentang tata 
pemerintahan dan perang. Gajah Mada wafat 
tahun 1364 M dan Rayam Wuruk wafat pada 
tahun 1389 M. 

Kerajaan Majapahit mendapat sebutan 
sebagai kerajaan maritim dan agraris. Selain 
itu, disebut sebagai Kerajaan Nusantara yang 
kedua. Wilayah Kerajaan Majapahit meliputi 
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Nusantara ditambah Tumasik (Singapura) dan Semena.~jung Melayu. Kehancuran 
Kerajaan Majapahit disebabkan oleh adanya perang Paregreg (perang saudara). 
Peninggalan sejarah Majapahit berupa karya sastra dan candi. Karya sastra yang 
dihasilkannya, di antaranya Kitab Negarakertagarna (Mpu Prapanca), Kitab 
Arjunawiwaha (Mpu Kanwa), Kitab Sutasoma (Mpu Tantular). Adapun 
Candiyang ditinggalkan antara lain Candi Panataran (Blitar), Candi Surnberjati, 
Candi Sawentar, Candi Tikus di Trowulan, Candi Jabung, Candi Tigawangi, dan 
Candi Surawana (Kediri). 

6. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanyajawab, penugasan, Simulasi tipe role playing. 

7. Langkah-Langkah Pembelajaran 
I. Persiapan (10 menit) 

a. Guru melakukan apersepsi dengan malakukan tanya j awab 
pembelajaran yang lalu 

b. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. 

c. Guru memberikan garnbaran masalah dalarn situasi yang akan 
disimulasikan. 

d. Guru menjelaskan langkah-langkah pembe\ajaran yang akan 
dilaksanakan. 

e. Guru meminta kelompok yang akan melakukan simulasi untuk 
melakukan persiapan. 

f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya khususnya 
pada siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi. 

2. Pelaksanaan (SO menit) 
a. Sebelurn pembelajaran simulasi dimulai, guru memberikan aturan 

selama kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib 
dan tidak mengganggu kelompok yang sedang melakukan simulasi. 

b. Pada pertemuan ini, pembelajaran simulasi sudah benar-benar 
diterapkan. 

c. Pembelajaran simulasi dirnulai. Simulasi mulai dimainkan oleh 
kelompok pemeran. Pada pertemuan keempat, topik yang disimulasikan 
adalah Kerajaan Singosari. Kemudian dilanjutkan penampilan simulasi 
kelompok Kerajaan Majapahit. 

d. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian. 
c, Se lama proses simulasi, guru tetap memberikan bimbingan kepada 

kelompok siswa yang melakukan simulasi. 
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f. Guru memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan. 
g. Guru menghentikan pembelajaran simulasi ketika sudah selesai. Guru 

Guru meminta siswa yang lain untuk memberi tepuk tangan bagi 
kelompok yang sudah tampil. Lalo mempersilakan kelompok tersebut 
kembali ke tempat duduk. 

h. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran simulasi 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

t. Guru menjelask.an kembali secara ringkas materi yang tadi sudah 
disimulasikan. 

3. Penutup (10 menit) 
a. Guru bersama dengan siswa dan/atau sendiri membuat 

rangkwrum/simpulan pelajaran; 
b. Melakukan tan.ya jawab baik tentang jalannya simulasi maupun materi 

cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong agar siswa dapat 
memberikan kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi 

c. Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru atas 
pemyataan siswa tentang hambatan dalam memahami materi pelajara.'1. 

d. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran. Guru juga mengingatkan siswa untuk rajin belajar dan 
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. 

e. Guru memberikan soal-s0al latihan. 

8. Sumber, Alat, Media Pembelajaran 
a. Somber : Buku Paket JPS Kelas V (Kemendikbud). 
b. Alat : Gunting, double tip, ]em, karton, tongkat 
c. Media : Gambar prasasti, candi, patung. 

9. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 

a. Penilaian proses : rubrik penilaian simulasi 
b. Penilaian akhir : Post test 

2. Jenis Penilaian 
a. Perform.ans 

Ain ek Penilaian (60 -100) 
No NamaSiswa 

Partisipasi 
Penghayatan Kerjasama Pe ran 

l 
2 
3 
4 
5 

Nilai 
Akbir 
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b. Tes Tertulis 
Bentuk Soal : lsian (terlampir) 

3. Skor Penilaian 
Penilaian Tes Tertulis: (Jumlah skor: jumlah skor maksimal) x 10. 
Penilaian Performans : (Jumlah skor aspek : jnmlah skor maksimal) x 10. 

Utara 13 Pagi 
Jakarta, 16 Mei 2018 
Guru Kelas VB, 

·J 
i ri Ya ti S.Pd 

NIP. 197709152014122003 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(METODE SIMULASI) 

Sekolah 
Mata Pelajaran 
Keiss/Semester 
Alokasi Waktu 
Tanggal 

1. Standar Kompetensi 

SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan 
llmu Pengetahuan Sosial (JPS) 
V/I 
2 x 35 menit 
23 Mei 2018 (Pertemuan ke-V) 

182 

I. Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada 
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenarnpakan alam dan suku 
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia 

2. Kompetensi Das.ar 
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional 

dan masa Hindu-Bud.ha, dan Islam di Indonesia 

3. Indikator 
a. Mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, Budha, dan Islam 

di Indonesia 
b. Menyebutkan peninggalan sejarab yang bercorak Hindu-Budha dan Islam 

yang ada di Indonesia 
c. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya 
d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di 

Indonesia 
e. Mengelompokkan tokoh-t-Okoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan Islam 

di Indonesia 

4. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, Budha, 

dan Islam di Indonesia 
b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarab yang bercorak Hindu-Budha 

dan Islam yang ada di Indonesia 
c. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok 

agamanya 
d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Bud.ha, 

dan Islam di Indonesia 
e. Siswa dapat mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pad.a masa Hindu­

Budha, dan Islam di Indonesia 

5. Materi Pokok 
Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu­

Budha, dan Islam di Indonesia. 
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KERAJAAN DEMAK DAN MATARAM 

1. Kerajaan Demak 
Kerajaan Demak terletak di muara Sungai Bintoro, Demak, Jawa Tengah. 

Berdiri pada abad ke-16dengan raja pertama Raden Patah (Panembaban Jimbun 
atau Pate Radim). Setelab wafat. kemudian digantikan putranya yaitu Adipati 
Unus (Pangeran Sabrang Lor) yang memerintah dari tahun 1518-1521. Setelab 
wafat, kemudian digantikan Sultan Trenggono. Demak mengalami kejayaan 

.• , pada masa Sultan Trenggono. 
Sepeninggal Sultan Trenggono, Kerajaan 
Demak kacau karena adanya perebutan 
kekuasaan. Akhirnya, menantu Sultan 
Trenggono yaitu Adiwijaya (Jaka 
Tingkir) berkuasa di Dernak. Sejak itu 
pusat pemerintahan dipindahkan ke 
Pajang pada tahun 1568. Peninggalan 

sajarah Kerajaan Demak, antara lain Masjid Agung Demak yang didirikan tabun 
1478 oleh Walisongo, saka tatal (Tiang masjid), bedug dan kentongan, pintu 
bledeg atau petir buatan Ki Ageng Selo, dampar kencana (tempat duduk raja) 
d20 piring Campa 61 buah, pemberian !bu Raden Patah yaitu Puteri Campa. 
Penyebaran Islam di pulau Jawa dibantu oleh para wali yang dikenal dengan 
Wali Songo. 

2. Kerajaan Mataram 
Kerajaan Mataram merupakan ) .. ~~-~ 

kelanjutan dari kerajaan Pajang. Sultan 
Agung Hanyokrokusumo adalab raja 
Kerajaan Mataram yang terkenal. 
Beliau dilahirkan di Yogyakarta pada 
tabun 1591. Beliau tidak senang dengan kekerasan Belanda yang telab 
merajalela dan menguasal Jakarta. Pada tabun 1628, Sultan Agung mengirim 
tenta.'11 Mataram untuk menyerang Batavia (Jakarta), narnun gaga! karena 
senjatanya tidak lengkap. Pada tabun 1629, Sultan Agung kembali menyerang 
Batavia, narnun usabanya kembali gaga!. Peninggalan kerajaan Mataram di 
antaranya istana, mesjid, dan kalender Jawa. 

6. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tan ya jawab, penugasan, Simulasi tipe role playing. 

7. Langkah-Langkah Pembelajaran 
!. Persiapan (10 menit) 

a. Guru melakukan apersepsi dengan malakukan tanya jawab 
pembelajaran yang lalu 

b. Guru menetapkan topik atau masalab serta tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. 

c. Guru memberikan gambaran masalab dalarn situasi yang akan 
disimulasikan. 
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d. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 

e. Guru meminta kelompok yang akan melakukan simulasi untuk 
melakukan persiapan. 

f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa unruk bertanya khususnya 
pad.a siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi. 

2. Pelaksanaan (50 menit) 
a. Sebelum pembelajaran simulasi dimulai, guru memberikan aturan 

selama kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib 
dan tidak mengganggu kelompok yang sedang melakukan simulasi. 

b. Pada pertemuan ini, pembelajaran simulasi sudah benar-benar 
diterapkan. 

c. Pembelajaran simulasi dimulai. Simulasi mulai dimainkan oleh 
kelompok pemeran. Pada pertemuan kelima, topik yang disimulasikan 
adalah Kerajaan Dornak dan Matararn. 

d. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian. 
e. Selama proses simulasi, guru tetap membenKan bimbingan kepada 

kelompok siswa yang melakukan simulasi. 
f. Guru memberikan bantuan kepaGa pemeran yang mendapat kes1tlitan. 
g. Guru menghentikan pembelajaran simulasi ketika sudah selesai. Guru 

Gun! meminta siswa yang lain untuk memberi tepuk tangan bagi 
kelompok yang sudah tampil. Lalu mempersilakan kelompok tersebut 
kembali ke tempat duduk. 

h. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran simulasi 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

1. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah 
disimulasikan. 

3. Penutup (10 menit) 
a. Guru bersama dengan siswa dan/atau sendiri membuat 

raogkuman/simpulan pelajaran; 
b. M~lakukan tanya jawab baik tentang· jalannya simulasi maupun materi 

cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong agar siswa dapat 
memberikan kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi 

c. Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru atas 
pemyataan siswa tentang hambatan dalam memahami materi pelajaran. 

d. Siswa menyimak infonnasi mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran. Guru juga mengingatkan siswa untuk rajin belajar dan 
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. 

e. Guru memberikan soal-soal latihan. 

8. Somber, Alat, Media Pembelajaran 
a. Sumber: 

• Siti Syarnsiah, dkk. (2008). I/mu Pengetahuan Sosia/ Untuk SD/MI 
Ke/as 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

• Tim Bina JPS. (2010). I/mu Pengetahuan Sosial Ke/as V SD. Jakarta: 
Yudhistira. 
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b. Alat : Gunting, double tip, ]em, karton, tongkat 
c. Media : Gambar masjid, kaligrafi, istana 

9. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 

a. Penilaian proses : rubrik penilaian simulasi 
b. Penilaian akhir: Post test 

2. Jenis Penilaian 
a. Performans 

Aspek Penilaian (60 -100) 
No NamaSiswa Penghayatan 

Partisipasi Kerjasama Pe ran 
I 
2 
3 
4 
5 

b. Tes Tertulis 
Bentuk Soal: lsian (terlampir) 

3. Skor Penilaian 
Penilaian Tes Tertulis: (Jumlah skor: jumlah skor maksirnal) x 10. 
Penilaian Performans: (Jumlah skor aspek: jumlah skor maksirnal) x 10. 

Utara 13 Pagi 
Jakarta, 23 Mei 2018 
Guru Kelas VB, 

Fi~~ 
"NIP. 197709152014122003 

Nilai 
Akhir 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(METODE SIMULASI) 

Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Alokasi Waktu 
Tanggal 

A. Standar Kompetensi 

SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan 
llmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
VII 
2 x35 menit 
30 Mei 2018 (Pertemuan ke-VI) 

186 

1. Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional prula 
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragarnan kenarnpakan alarn dan suko 
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia 

B. Kompetensi Dasar 
l, 1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional 

dan masa Hindu-Bud.ha, dan Islam di Indonesia 

C. 1. ".ldikator 
a. Mengenal perkembangan dan penyebaran agarna Hir;du, Budha, dan Islam 

di Indonesia 
b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam 

yang rula di Indonesia 
c. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya 
d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejara.'t pada masa Hindu-Budha, Jan Islam di 

Indonesia 
e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan Islam 

di Indonesia 

D. Tujuan Pembelajaran 
a Sis~a dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hind~ Bud.ha, 

clan Islam di Indonesia 
b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha 

dan Islam yang ada di Indonesia 
c. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok 

agamanya 
d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, 

dan Islam di Indonesia 
c. Siswa dapat mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu­

Budha, dan Islam di lndonesia 

E. Materi Pokok 
Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional clan masa Hindu­

_Budha, dan ]slam di Indonesia. 
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KERAJAAN MAKASSAR (GOA-TALLO) 

Raja terkenal dari Gowa­
( 1653 1669), karena 
menjuluki Sultan Hasanudin 
dari Timur. Peninggalan 
antara lain Rumah raja Gowa, 
Kora-kora. 

Tallo adalah Sultan Hasanudin 
ketegasannya Belanda 
dengan sebutan Ayam Jantan 
sejarah Kerajaan Gowa-Tallo 
Kapa! Pinishi dan Kapa! Layar 

Kehancuran Gowa-Tallo adalah karena pengkhianatan Raja Arupalaka dari 
Bone. Belanda berhasil mengalahkan Sultan Hassanudin dengan memaksanya 
menandatangani Perjanjian Bongaya tahun 1667. 

F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tan ya jawab, penugasan, Simulasi tipe role playiJ1g. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Persiapan (10 menit) 

a. Guru melakukan apersepsi dengan malakukan tanya jawab 
pembelajaran yang lalu 

b. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. 

c. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan 
disimulasikan. 

d. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 

e. Guru meminta kelompok yang akan melakukan simulasi untuk 
melakukan persiapan. 

f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya khususnya 
pada siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi. 

2. Pelaksanaan (50 menit) 
a. Sebelum pembelajaran simulasi dimulai, guru memberikan aturan 

selama kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib 
dan tidak mengganggu kelompok yang sedang melakukan simulasi. 

b. Pada pertemuan ini, pembelajaran simulasi sudah benar-benar 
diterapkan. 

c. Pembelajaran simulasi dimulai. Simulasi mulai dimainkan oleh 
kelompok pemeran. Pada pertemuan keenam, topik yang disimulasikan 
adalah Makassar. 

d. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian. 
e. Selama proses simulasi, guru tetap memberikan bimbingan kepada 

kelompok siswa yang melakukan simulasi. 
f. Guru memberik.an bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan. 
g. Guru menghentikan pembelajaran simulasi ketika sudah selesai. Guru 

Guru meminta siswa yang lain untuk memberi tepuk tangan bagi 
kelompok yang sudah tampil. Lalu mempersilakan kelompok tersebut 
kembali ke tempat duduk. 
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h. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembeJajaran simufasi 
untuk mengetahui tingk.at pemahaman siswa. 

1. Guru menjelaskan kembali secara ringk:as materi yang tadi sudah 
disimulasikan. 

3. Penutup (10 menit) 
a. Guru bersama dengan siswa dan/atau sendiri mernbuat 

rangkuman/simpulan pelajaran; 
b. Melakukan tanya jawab baik tentang jalannya simulasi maupun materi 

cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong agar siswa dapat 
memberikan kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi 

c. Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru atas 
pernyataan siswa tentang hambatan dalam memahami materi pelajaran. 

d. Siswa menyimak infonnasi mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran. Guru juga mengingatkan siswa untuk rajin belajar dan 
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. 

e. Pada tahap ini, guru memberikan instumen soal post test (terlampir). 

H. Sumber, Alat, Media Pembelajaran 
a. Sumber: 

• Siti Syamsiah, dkk. (2008). I/mu Pengetahuan Sosia/ Untuk SD/MI 
Ke/as 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

• Tim Bina JPS. (2010). I/mu Pengetahuan Sosia/ Ke/as V SD. Jakarta: 
Yudhistira. 

b. Alai 
c. Media 

I. Penilaian 

: Gunting, do•ble tip, !em, kartoo, toogkat 
: Garn.bar masjid, kaligrafi, istana 

1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian proses : rubrik pe11ilaian simulasi 
b. Penilaian akhir : Post test 

2. Jenis Peni.laian 
a. Performans 

A., ek Penilaian 160 -100\ 
No NamaSiswa Penghayatan 

Partisipasi Kerjasama 
Pe ran 

I 
2 
3 
4 
5 

b. Tes Tertulis 
Bentuk Soal : lsian (terlampir) 

Nilai 
Akhir 

43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



189 

3. Skor Penilaian 
Penilaian Tes Tertulis: (Jumlah skor: jumlah skor maksimal) x IO. 
Penilaian Performans : (Jumlah skor aspek : jwnlah skor maksimal) x I 0. 

e Utara 13 Pagi 
Jakarta, 30 Mei 2018 
Guru Kelas VB, 

J.11-. ~ 
Fi~i,S.Pd 
NIP. 197709152014122003 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(METODE DISKUSI) 

Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Alokasi Waktu 
Tanggal 

SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan 
: llmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

VA/I 
2 x 35 menit 
18 April 2018 (Pertemuan ke-1) 

A. Standar Kompetensi 

190 

1. Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada 
masa Hindu-Bud.ha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku 
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia 

B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional 

dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia 

C. lndikator 
a Mengenal perkembangan clan penyebaran agama Hindu, Budh&., den Islam 

di Indonesia 
b. Menyebutkan peninggalan sej<l!ah yang bercorak Hindu-Buclha dan Islam 

yang ad.a di Indonesia 
c. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya 
d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di 

Indonesia 
e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan 

Islam di Indonesia 

D. Tujuan Pembelajaran 
a Siswa dapat mengenal pcrkembangan dan penyebaran agama Hindu, 

Bud.ha, dan Islam di Indonesia 
b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu­

Budha clan Islam yang ad.a di Indonesia 
c. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok 

agamanya 
d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, 

dan Islam di Indonesia 
e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan 

Islam di Indonesia 

E. Materi Pokok 
Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan ma'ia Hindu­

Budha, dan Islam di Indonesia. 
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MASUKNY A AGAMA HINDU BUDHA KE INDONESIA 

Pada mulanya, nenek moyang bangsa 
Indonesia belum mengenal agama. Mereka 
menganut kepercayaan an1m1sme clan 
dinamisme. Animisme adalah kepercayaan pada 
roh-roh halus, sedangkan dinamisme adaJah 
kepercayaan pada benda-benda yang dianggap 
mempunyai kekuatan gaib. Agama Hindu­

Buddha masuk ke Indonesia dibawa oleh para pedagang dari India dan Cina. 
Agama Hindu mengenal adanya Tri Murti, yaitu Brahma sebagai pencipta 

alam, Dewa Wisnu sebagai pemelihara alam, dan Dewa Syiwa sebagai perusak 
alam. Kitab agama Hindu adalah Weda. Di dalam tata kehidupan, masyarakat 
Hindu menganut tingkatan yang disebut kasta. Ada 
empat kasta, yaitu kasta brahmana (kaum ahli 
agama), kasta ksatria (golongan raja dan 
bangsawan), kasta waisya (pedagang), dan kasta 
sudra (rakyat biasa dan budak). Kerajaan-kerajaan 
flindu di Indonesia dan peninggalan sejarahnya, 
antara lain Kutai, T arurnanegara, Sriwijaya, dan 
lainnya. 

F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
l. Persiapan (15 menit) 

a. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. 

b. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan 
pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. Dapat pula 
pokok masalah yang akan didiskusikan itu ditentukan bersama-sama 
oleh guru clan siswa 

c. Dengan piropinan guru, para siswa membentuk kelompok-kelompok 
diskusi, memilih pimpinan diskusi (ketua, sekretaris (pencatat), pelapor 
(kalau perlu), mengatur tempat duduk, ruangan, sarana dan sebagainya). 

d. Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Setiap kelompok diberikan topik yang 
berbeda, yaitu: I) Masuknya agama Hindu Budha ke Indonesia, 2) 
Kerajaan Kutai dan Tarumanegara, 3) Kerajaan Kalingga dan. Sriwijaya, 
4) Kerajaan Singosari, 5) Kerajaan Majapahit, 6) Kerajaan Demak dan 
Mataram, 7) Kerajaan Maka•sar. 

e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya seputar 
pelaksanaan diskusi. 

f. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
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2. Pelaksanaan ( 45 menit) 
a. Sebelum pembelajaran diskusi dimulai, guru memberikan aturan selama 

kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib dan 
tidak mengganggu kelompok lain yang sedang melakukan diskusi. 

b. Pada pertemuan pertama ini, topik yang didiskusikan adalah Masuknya 
agama Hindu Bud.hake Indonesia. 

c. Para siswa berdiskusi di dalam kelompoknya masing-masing, 
sedangkan guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain 
menjaga ketertiban serta memberikan dorongan clan bantuan 
sepenuhnya agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dan agar 
diskusi berjalan lancar. 

d. Selama proses diskusi, guru tetap memberikan bimbingan kepada setiap 
kelompok siswa yang melakukan diskusi. Diskusi harus berj al an dalam 
suasana bebas, setiap anggota berhak mengeluarkan pendapatnya. 

e. Kemudian tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya. Pemimpin 
kelompok mempresentasikan basil diskusinya di depan kelas. Hasil­
hasilnya yang dilaporkan itu ditanggapi oleh kelompok lain. 

f. Guru memberi ulasan atau penjelasan terhadap laporan-lapcran 
terse but. 

g. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran diskusi 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

h. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi )'ang ta.di sudah 
didiskusikan. 

3. Penutup (10 menit) 
a. Guru bersama dengan siswa dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran; 
b. Para siswa mencatat basil diskusi yang sudah disimpulkan, dan guru 

mengumpulkan laporan basil diskusi dari tiap-tiap kelompok sesudah 
para siswa mencatatnya untulc. file kelas. 

c. Siswa menyim.ak infcrmasi mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran, yaitu pembahasan diskusi yang akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya 

d. Guru memberikan soal-soal latihan. 

H. Sumber, Alai, Media Pembelajaran 
a. Sumber 

• Siti Syamsiah, dkk. (2008). I/mu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI 
Ke/as 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

• Tim Bina JPS. (2010). flmu Pengetahuan Sosia/ Ke/as V SD. Jakarta: 
Yudhistira. 

b. Alat : Pulpen, kertas lembar 
c. Media : Gambar prasasti, candi, patung. 

I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 

a. Penilaian proses : rubrik penilaian diskusi 
b. Penilaian akhir : Post test 
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2. Jenis Penilaian 
a. Performans 

No NamaSiswa 

1 
2 
3 
4 
5 

b. Tes Tertulis 
Bentuk Soal : Isian 

3. Skor Penilaian 

As >ek Penilaian (60 -100) 
Partisioasi Keriasama Kekomoakan 

Penilaian Tes Tertulis : (Jumlab skor : jumlab skor maksimal) x 10. 
Penilaian Perfonnans : (Jumlah skor a...:ipek : jumlah skor maksimal) x 10. 

Utara 13 Pagi 
Jakarta, 18 April 2018 
Guru Kelas VA, 

Nilai 
Akhir 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(METODE DISKUSI) 

Sekolab 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Alokasi Waktu 
Tanggal 

A. Standar Kompetensi 

SDN Cipete Utara 13 Pagl Jakarta Selatan 
limo Pengetabuan Sosial (JPS) 
VA/I 
2 x 35 menit 
25 April 2018 (Pertemuan ke-11) 
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1. Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada 
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku 
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia 

B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional 

dan rnasa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia 

C. Indikator 
a. Mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, Budha, dan Islam 

di Indonesia 
b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha dan Islam 

yang ada di Indonesia 
c. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya 
d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di 

Indonesia 
e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan 

Islam di Indonesia 

D. Tujuao Pembelajaran 
a. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, 

Budha, dan Islam di Indonesia 
b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu­

Budha dWl Islam yang ada di Indonesia 
c. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok 

agamanya 
d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Bud.ha, 

dan Islam di Indonesia 
e. Siswa dapat menge1ompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu­

Budha, dan Islam di Indonesia 

E. Materi Pokok 
Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu­

Budha, dan Islam di Indonesia 
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KERAJAAN KUT AI DAN TARUMANEGARA 

1. Kerajaan Kutai 
Kerajaan Kutai adalah kerajaan Ilindu tertua di Indonesia. Kerajaan ini berdiri 
pada tahun 400 Masehi. Raja pertarnanya adalah Kudungga, kemudian 

digantikan Aswawannan. Raja terkenal 
dari Kutai adalah Mulawarman. 
Peninggalan Kerajaan Kutai adalah 
Prasasti Kutai yang teipahat pada tiang 
batu yang disebut yupa yang ditemukan di 
aliran Sungai Mahakam, Kalimantan 
Timur. Prasasti tersebut ditulis dengan 
huruf Pallawa dan berbahasa Sanskerta. 
Prasasti tersebut menceritakan tentang 
Raja Mulawarman yang baik budi. Pada 

masa pemerintahannya rakyat hidup sejahtera dan makmur. Prasasti ini dibuat 
untuk memperingati Raja Mulawarman yang telah menghadiahkan 20.000 ekor 
sapi pada Brahmana. Selain itu, penioggalan sejarah dari Kutai yanglain adalah 
area-area yang terbuat dari perunggu dan emas. 

2. Kerajaan Tarumanegara 
Kerajaan Tarumanegara adalah kerajaan Hindu tertua di Jawa. Letaknya di 
Bogar, Jawa Barat.Berdiri pada tahun 450 Masehi. Rajanya yang terkenal 
bernama Pumawarman. Peninggalan sejarah .::··.;':~0:-

berupa tujuh prasasti yang ditulis dalarn 
bahasa Sanskerta menggunakan huruf 
Pallawa, di antaranya Prasasti Ciaruteun 
(terdapat jejak telapak kaki Pumawarman), 
PrasastiKebon Kopi, Prasasti Jambu, Prasasti 

Muara Ci an ten, Prasasti Tugu, Prasasti Pasir A wi, 
dan Prasasti Lebak. Penioggalan sejarah yang lain 
adalah irigasi dari Sungai Gomati, area Wisnu 
Cibuaya ldan II, dan area Rajarsi. Mata pencaharian 
sebagian besar penduduk adalah sebagai petani, 
petemak,nelayan, dan pedagang. Raja 
Purnawannan berhasi1 membuat saluran air untuk 
mengairi lahan pertanian dan mencegah banjir. 

F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tan ya jawab, penugasan, diskusi. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Persiapan (15 menit) 

a. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. 

b. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan 
pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. Dapat pula 
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pokok masalah yang ak:an didiskusikan itu ditentukan bersa1na-sama 
oleh guru dan siswa. 

c. Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Setiap kelompok diberikan topik yang 
berbeda, yaitu: I) Masuknya agama Hindu Budba ke Indonesia, 2) 
Kerajaan Kutai dan Tarumanegara, 3) Kerajaan Kalingga dan Sriwijaya, 
4) Kerajaan Singosari, 5) Kerajaan Majapabit, 6) Kerajaan Demak dan 
Mataram, 7) Kerajaan Makassar. 

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya seputar 
pelaksanaan diskusi. 

e. Guru menjelaskan langkab-Iangkab pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 

2. Pelaksanaan (45 menit) 
a. Sebelum pembelajaran diskusi dimulai, gmu memberikan aturan selama 

kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk: bersikap tertib dan 
tidak mengganggu kelompok lain yang sedang melakukan diskusi. 

b. Pada pertemuan ini, topik yang didiskusikan adalab Kerajaan Kutai dan 
Tarumanegara. 

c. Para sisVoi11 berdiskusi di dalam kelompoknya masing-masing, 
sedangkan guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain 
menjaga ketertiban serta memberikan dorongan clan bantuan 
sepenuhnya agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dan agar 
diskusi berjalan lancar. 

d. Selama proses diskusi, guru tetap memberikan bimbingan kepada setiap 
kelompok siswa yang melakukan diskusi. Diskusi harus berjalan dalam 
suasana bebas, setiap anggota berhak mengeluarkan pendapatnya. 

e. Kemudian tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya. Pemimpin 
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Hasil­
hasilnya yang dilaporkan itu ditanggapi oleh kelompok lain. 

f. Guru memberi ulasan atau penjelasan terhadap laporan-laporan 
terse but. 

g. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran diskusi 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

h. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah 
didiskusikan. 

3. Penutup (10 menit) 
a. Guru bersama dengan siswa dan/atau sendiri i11embuat 

rangkuman/simpulan pelajaran; 
h. Akhimya para siswa mencatat hasil diskusi, dan guru mengumpulkan 

laporan hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok sesudah para siswa 
mencatatnya untuk file kelas. 

c. Siswa menyimak infonnasi mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran, yaitu pembabasan diskusi yang akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya. 

d. Guru memberikan soal-soal latihan. 
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H. Somber, Alat, Media Pembelajaran 
a. Sumber 

• Siti Syamsiah, dkk. (2008). flmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI 
Ke/as 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

• Tim Bina !PS. (2010). I/mu Pengetahuan Sosia/ Ke/as V SD. Jakarta: 
Yudhistira. 

b. Alat : Pulpen, kertas lembar 
c. Media : Gambar prasasti, candi, patung. 

I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 

a. Penilaian proses : rubrik penilaian diskusi 
b. Penilaian akhir : Post test 

2. Jenis Penilaian 
a. Performans 

As ~ek Penilaian (60 - 100) Nilai 
No Nama Siswa 

Partisirn11si Keriasama n ·~ 
I 
2 
3 
4 
5 

b. Tes Tertulis 
Bentuk Soal : Pilihan Ganda (terlampir) 

3. Skor Penilaian 
Penilaian Tes Tertulis: (Jumlah skor: jwnlah skor maksimal) x IO. 
Penilaian Performans: (Jumlah skor aspek: jumlah skor maksimal) x 10. 

Utara 13 Pagi 
Jakarta, 25 April 2018 
Guru Kelas VA, 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(METODE DISKUSI) 

Sekolah 
Mata Pelaj a ran 
Kelas/Semester 
Alokasi Waktu 
Tanggal 

A. Standar Kompetensi 

SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan 
Ilmu Pengetahuan Sosial (JPS) 
VA/I 
2 x35 menit 
9 Mei 2018 (Pertemuan ke-111) 
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I. Menghargai berbagal peninggalan clan scjarah yang berskala nasional pada 
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku 
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia 

B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional 

dan masa Hindu-Bud.ha, dan Islam di Indonesia 

C. lndikator 
a. Mengenal perkembangan dan penyebaran agarna Hindu, Budha, dan Islam 

di Indonesia 
b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Bud.ha dan Islam 

yang ada di Indonesia 
c. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya 
d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di 

Indonesia 
e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pad.a masa Hindu- Budha, dan 

Islam di Indonesia 

D. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agama llindu, 

Budha, dan Islam di Indonesia 
b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu­

Budha dan Islam yang ada di Indonesia 
c. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok 

agamanya 
d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Bud.ha, 

dan Islam di Indonesia 
e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan 

Islam di Indonesia 

E. Materi Pokok 
Peninggalan-peninggalan sejarah yang bersk.ala nasional dan masa Hindu­

Budha, dan Islam di Indonesia. 
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KERAJAAN KALINGGA DAN SRIWIJAY A 

1. Kerajaan Kaling 
Kerajaan Kaling atau Holing terletak di 

daerah Jawa Tengah. Hal ini berdasarkan berita dari 
Cina, yaitu Dinasti Tang (618-906). Dari sumber 
tersebut, pada tahun 647 M, kerajaan ini diperintah 
oleh Ratu Simo (Sima) dan rakyat hidup makmur. 
Pada tahun 664 M, seorang pendeta Buddha dari 
Cina yang bermuna Hwining datang ke Kaling. Selama tiga tahun di Kaling, ia 
menerjemahkan Kitab Buddha Hinayana. Peninggalan sejarah berupa prasasti 
terdapat di Desa Tukmas di kaki gunung Merbabu. Prasasti tersebut bertuliskan 
tahun 650 M dan ditulis menggunakan huruf Pallawa dalam bahasa Sanskerta. 

2. Kerajaan Sriwijaya 
Kerajaan Sriwijaya berdiri pada abad ke-7 dengan raja pertama Sri 

Jayanegara dan berpusat diPalembang, Surnatera Selatan (Muara Sungai Musi). 
Sriwijaya mengalami zaman keemasan pada saat diperintah oleh Raja 
Balaputradewa, putera dari Samaratungga dari Jawa pada abad ke-9. Wilayah 
Sriwijaya meliputi hampir seluruh Sumatra, Jawa Baral, Kalimantan Barat, dan 

Semerumjung Melayu. Oleb karena itu, 
Sriwijaya disebut Kerajaan Nusantara 
pertama. Sriwi]aya dikenal sebagiii 
kerajaan rnaritim, pusat pendidikan dan 
penyebaran agama Buddha, dan sebagai 
pusat perdagangan. Peninggalan sejarah 
berupa Candi Muara Takus dan bangunan 
tempat suci Biara Bak.al, serta prasasti 
yang ditulis dengan huruf 
Pallawa berbahasa Melayu Kuno. Ada 

.· ,. . lima buah prasasti, yaitu Prasasti 
"'-'---"'-"'-~=-' Kedukan Bukit (605 M ), PrasastiTalang 

Tuo (684 M), Prasasti Telaga Batu (ketiga prasasti tersebut ditemukan di dekat 
Palembang),Kota Kapur di Pulau Bangka (686 M), Karang Berahi di Jambi (686 
M). Keruntuhan Sriwijaya disebabkan oleh faktor dari daJam dan dari luar negeri. 
Pada tahun 1025, Sriwijaya diserbu Raja Colamandala dari India Se Iatan dan Raja 
Sanggrama Wijayatunggawarman ditawan. Kemudian, tahun1275 M, Singasari 
menyerang Kerajaan Sriwijaya dan tahun 1277 M, Kerajaan Majapahit juga 
menyerang Kerajaan Sriwijaya. 

F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi. 

G. Langkah~Langkah Pembelajaran 
1. Persiapan (15 menit) 
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a. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. 

b. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan 
pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. Dapat pula 
pokok masalah yang akan didiskusikan itu ditentukan bersama-sama 
oleh guru dan siswa. 

c. Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Setiap kelompok diberikan topik yang 
berbeda, yaitu: 1) Masuknya agama Hindu Budha ke Indonesia, 2) 
Kerajaan Kutai dan Tarumanegara, 3) Kerajaan Kalingga dan Sriwijaya, 
4) Kerajaan Singosari, 5) Kerajaan Majapahit, 6) Kerajaan Demak dan 
Mataram, 7) Kerajaan Makassar. 

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya seputar 
pelaksanaan diskusi. 

e. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 

2. Pelaksanaan (45 menit) 
a. Sebelum pembelajaran diskusi dimulai, guru memberikan aturan selama 

kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib clan 
tidak mengganggu kelompok lain yang sedang melakukan diskusi. 

b. Pada pertemuan ini, topik yang didiskusikan adalah Kerajaan Kalingga 
dan Sriwijaya. 

c. Para siswa berdiskusi di dalam kelompoknya masing-masing, 
sedangkan_guni berkeliling dari kelompok_satu ke kelompok yang lain 
menjaga ketertiban serta memberikan dorongan dan bantuan 
sepenuhnya agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dan agar 
diskusi berjalan lancar. 

d. Selama proses diskusi, guru tetap memberikan bimbingan kepada setiap 
kelompok siswa yang melakukan diskusi. Diskusi harus berjalan dalam 
suasana bebas, setiap anggota berhak mengeluarkan pendapatnya. 

e. Kemudian tiap kelompok melaporkan basil diskusinya. Pemimpin 
kelompok mempresentasikan basil diskusinya di depan kelas. Hasil­
hasilnya yang dilaporkan itu ditanggapi oleh kelompok lain. 

f. Guru memberi ulasan atau penjelasan terhadap laporan-laporan 
terse but. 

g. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran diskusi 
lllltuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

h. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah 
didiskusikan. 

3. Penutup (10 menit) 
a. Guru bersarna dengan siswa dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran. 
b_ Akhimya para siswa mencatat hasil diskusi, dan guru mengumpulkan 

laporan basil diskusi dari tiap-tiap kelompok sesudah para siswa 
mencatatnya untuk file kelas. 
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c. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran, yaitu pembahasan diskusi yang akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya. 

d. Guru memberikan soal-soal latihan. 

H. Somber, Alat, Media Pembelajaran 
a. Sumber : Buku Pake! !PS Kelas V (Kemendikbud). 
b. Alat : Pulpen, kertas lembar 
c. Media : Gambar prasasti, candi, patung, masjid, kaligrafi. 

I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 

a. Penilaian proses : rubrik penilaian diskusi 
b. Penilaian akhir: Post test 

2. Jenis Penilaian 
a. Performans 

No Nama Siswa 

1 
2 
3 
4 
5 

b. Tes Tertulis 

As 
Partisinasi 

ek Penilaian (60 -100) 
Keriasama Kekomoakan 

Bentuk Soal : Pilihan Ganda (terlarnpir) 

3. Skor Penilaian 
Penilaian Tes Tertulis : (Jwnlah skor : jumlah skor maksimal) x 10. 
Penilaian Performans : (Jumlah skor aspek : jumlah skor maksimal) x 10. 

~SI Di<t.1, 
:-t. Jakarta, 9 Mei 2018 

Guru Kelas VA, 
0 

Nu h 
NI . 1971121 2016062001 

Nilai 
Akhir 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(METODE DISKUSI) 

· Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Alokasi Waktu 
Taoggal 

A. Standar Kompetensi 

SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatao 
Hom Peogetabuao Sosial (!PS) 
VA/I 
2 x 35 menit 
16 Mei 2018 (Pertemuao ke-IV) 
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I. Menghargai berbagal peninggalan clan sejarab yang berskala nasional pada 
masa Hiodu-Budha. dan Islam, keragaman kenampakan alam clan suku 
bangsa serta kegiatan ekonom.i di Indonesia 

B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional 

clan masa Hindu-Budba. clan Islam di Indonesia 

C. lndikator 
a. Mengenal perkembangan clan penyebaran agama Hindu, Budha. dan Islam 

di Indonesia 
b. Menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hiodu-Budha dan Islam 

yang ad.a di Indonesia 
c. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya 
d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarab pada masa Hiodu-Budha. dan Islam di 

Indonesia 
e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pad.a masa Hindu- Budha, dan 

Islam di Indonesia 

D. Tujuan Pembelajaran 
a Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebaran agama Hindu, 

Bud.ha, dan Islam di Indonesia 
b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu­

Budha dan Islam yang ada di Indonesia 
c. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok 

agamanya 
d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pad.a masa Hindu-Bud.ha, 

dan Islam di Indonesia 
e. Siswa dapat mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu­

Budha, dan Islam di Indonesia 

E. Materi Pokok 
Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu­

Budha. clan Islam di Indonesia. 
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KERAJAAN SINGOSARI DAN MAJAPAHIT 

1. Kerajaan Singasari 
Kerajaan Singasari terletak di Tumapel, Malang, Jawa Timur. Didirikan 

oleh Ken Arok tahunl222 setelah mengalahkan Raja Kertajaya Kediri. Ken Arok 
dinobatkan Brahman.a sebagai penjelmaanDewa Wisnu yang menunjukkan 
Singasari adalah kerajaan Hindu. Kisah Ken Arok tertulis di dalam Kitab 

Pararaton. Ken Arok memerintah sampai tahun 
~ 1227. Raja-raja yang pernah berkuasa antara 

lainSri Rajasa Sang Arnurwahburni (Ken Arok), 
Anusapati (1227 - 1248 M), Tohjaya (1248 
M),Ranggawuni (1248 - 1268 M) dan Kertanegara 
(1268 - 1292 M). 

Singasari mencapai puncak kejayaan pada masa Kertanegara. Ia pemah 
mengirimkan tentara ke Melayu dalam usaha memperluas wilayah. Wilayah 
kekuasaannya mencapai Pahang, Melayu,Kalimantan Baral, Maluku, dan Bali. 
Pengiriman tentara ini dikenal dengan istilah Ekspedisi Pamalayu. Pada masa 
pemerintahannya, Raja Kubilai Khan dari Cina pernah menyerang Kerajaan 
Singasari. Kertanegara tewas dalam serangan Jayakatwang dari Kediri. 
Peninggalan sejarah Kerajaan Singasari antara lain Candi Singasari (makam 
Kertanegara), Candi Kida! (makam Anusapati), Candi Jago, CandiKangenan 
(makarn Ken Arok), dan Candi Katang Lwnbang (makam Tohjaya). 

2. Kerajaan Majapahit 
Kerajaan Majapahit terletak di selatan Sungai Brantas yang berpusat di 

Trowulan, Mojokerto. Didirikan oleh Raden Wijaya tahun 1294, yang bergelar 
Kertarajasa Jayawardhana Raden Wijaya 
adalah kcturunan dari Kertanegara yang 
dibunuh oleh Jayakatwang. Atas bantuan 
Wiraraja dari Madura, ia dipercaya 
Jayakatwang dan dihadiahi tanah di Hutan 
Tarik, kemudian diberi nama Majapahit. 
Kertarajasa memerintah dengan bijaksana 
sampai wafatnya tahun 1309 M, kemudian 

digantikan oleh Jayanegara. Semasa pemerintahan Jayanegara,keadaan menjadi 
kacau dan seringterjadi pemberontakan, seperti pemberontakan Ranggalawe 
(1309), pemberontakan Sora (131 l), pemberontakan Nambi (1316), dan 
pemberontakan Kuti (1319). Pada tahun 1328, Jayanegara wafat dan digantikan 
oleh adiknya yaitu Bhre Kahuripan atau dikenal dengan gelar Tribhuwana 
Twtggadewi Jayawisnuwardhani. Pada tahun 1350, beliau turun tahta dan 
digantikan oleh putranya yaitu Hayam Wuruk. 

Puncak kejayaan Kerajaan Majapahit adalah semasa Raja Hayam Wuruk 
dan patihnya Gajah Mada. Hayam Wuruk artinya ayarn muda, karena naik tahta 
pada waktu usianya masih muda (umur 16 tahun) dan bergelar Rajasanegara. Cita­
cita Gajah Mada ingin mempersatukan wilayah Nusantara diucapkan dalam 
Surnpah Amukti Palapa. Gajah Mada seorang ahli hukurn, dia menyusun Kitab 
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Kutara Manawa, yang berisi tentang tata 
pemerintahan dan perang. Gajah Mada wafat 
tahun 1364 M dan Hayam Wuruk wafat pada 
tahun 1389 M. 

Kerajaan Majapahit mendapat sebutan 
sebagai kerajaan maritim dan agraris. Selain 
itu, disebut sebagai Kerajaan Nusantara yang 
kedua, Wilayab Kerajaan Majapahit meliputi 
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Nusantara ditambah Tumasik (Singapura) dan Semenanjung Melayu. Kebancuran 
Kerajaan Majapahit disebabkan oleh adanya perang Paregreg (perang saudara). 
Peninggalan stjarah Majapahit berupa karya sastra dan candi. Karya sastra yang 
dihasilkannya, di antaranya Kitab Negarakertagama (Mpu Prapanca), Kitab 
Arjunawiwaba (Mpu Kanwa), Kitab Sutasoma (Mpu Tantular). Adapun 
Candiyang ditinggalkan antara lain Candi Panataran (Blitar), Candi Sumberjati, 
Candi Sawentar, Candi Tikus di Trowulan, Candi Jabung, Candi Tigawangi, dan 
Candi Surawana (Kediri). 

F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tan ya jawab, penugasan, diskusi. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Persiapan (15 menit) 

a. Guru menetapkan topik atau masalab sorta tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. - -

b. Guru mengemukakan masalab yang aka.~ didiskusikan dan memberikan 
pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. Dapat pula 
pokok masalah )·ang akan didiskusikan itu clitentukan bersama-sama 
oleh guru dan siswa. 

c. Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Setiap kelompok diberikan topik yang 
berbeda, yaitu: 1) Masuknya agama Hindu Budha ke Indonesia, 2) 
Kerajaan Kutai dan Tarumanegara, 3) Kerajaan Kalingga dan Sriwijaya, 
4) Kerajaan Singosari, 5) Kerajaan Majapahi~ 6) Kerajaan Demak dan 
Mataram, 7) Kerajaan Makassar. 

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya seputar 
pelaksanaan diskusi. 

e. Guru menjelaskan langkab-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 

2. Pelaksanaan (45 menit) 
a. Sebelum pembelajaran diskusi dimulai, guru membcrikan aturan selama 

kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib dan 
tidak mengganggu kelompok lain yang sedang melakukan diskusi. 

b. Pada pertemuan ini, topik yang didiskusikan adalah Kerajaan Singosari 
dan Majapahit. 

c. Para siswa berdiskusi di dalam kelompoknya masing-masing, 
sedangkan guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang Jain 
menjaga ketertiban serta memberikan dorongan dan bantuan 
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sepenuhnya agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif clan agar 
diskusi berjalao laocar . 

d. Selama proses diskusi, guru tetap memberikan bimbingan kepada setiap 
kelompok siswa yaog melakukan diskusi. Diskusi harus berjalao dalarn 
suasaoa bebas, setiap anggota berhak mengeluarkan pendapatnya. 

e. Kemudian tiap kelompok melaporkan basil diskusinya. Pemimpin 
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Hasil­
hasilnya yang dilaporkao itn ditanggapi oleh kelompok lain. 

f. Guru memberi ulasan atau penjelasan terhadap laporan-laporan 
terse but. 

g. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajarao diskusi 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

h. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah 
didiskusikan. 

3. Penutup (10 menit) 
a. Guru bersarna dengan siswa dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulao pelajaran; 
b. Akhirnya para siswa mencatat hasil diskusi, clan guru mengumpulkan 

laporao basil diskusi dari tiap-tiap kelompok sesudah para siswa 
mencatatnya untuk file kelas. 

c. Siswa menyimak infonnasi mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran, yaitu pembahasan diskusi yang akan dilakukan pada 
pertem~_l>__erikutnya. 

d. Guru memberikan soal-soal latihan. 

H. Sumber, Alat, Media Pembelajaran 
a. Sumber : Buku Paket JPS Kelas V (Kemendikbud). 
b. Alai : Pulpen, kertas lembar 
c. Media : Gambar prasasti, candi, patung, masjid, kaligrafi. 

I. Penilaian 
I. Prosedur Penilaian 

a. Penilaian proses : rubrik penilaian diskusi 
b. Penilaian akhir : Post test 

2. Jenis Penilaian 
a Perform.ans 

As ek Penilaian 160-100\ Nilai 
No Nama Siswa 

Partisinasi Keriasama Kekomoakan Akhir 
l 
2 
3 
4 
5 

b. Tes Tertulis 
Bentuk Soal : Pilihao Ganda (terlarnpir) 
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3. Skor Penilaian 
Penilaian Tes Tertulis: (Jumlah skor: jumlah skor maksimal) x 10. 
Penilaian Performans : (Jumlah skor aspek : jumlah skor maksimal) x 10. 

Utara 13 Pagi 
Jakarta, 16 Mei 2018 
Guru Kelas VA, 

'O 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(METODE DISKUSI) 

Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Alokasi Waktn 
Tanggal 

A. Standar Kompetensi 

SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan 
Ilmu Pengetahuan Sosial (JPS) 
VA/I 
2 x 35 menit 
23 Mei 2018 (Pertemuan ke-V) 
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I. Menghargai berbagal peninggalan clan sejarah yang berskala nasional pada 
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku 
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia 

B. Kompetensi Dasar 
I. I Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarab yang berskala nasional 

dan masa Hindu-Bud.ha, dan Islam di Indonesia 

C. lndikator 
a. Mengenal perkembangao dan penyebaran agama Hindu, Budha, clan Islam 

di Indonesia 
b. Menyebutkan peninggalan sej_81'ab yang bercorak Hindu-Budhl! clan Islam 

yang a<la di Indonesia 
c. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya 
d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dan Islam di 

Indonesia 
e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budha, dan 

Islam di Indonesia 

D. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa dapat mengenal perkernbangar~ dan penyebaran agama Hindu, 

Budha, dan Islam di Indonesia 
b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu­

Budha dan Islam yang ada di Indonesia 
c. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok 

agamanya 
d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pad.a masa Hindu-Budha, 

dan Islam di Indonesia 
e. Siswa dapat mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu­

Budha, dan Islam di Indonesia 

E. Materi Pokok 
Peninggalan-peninggalan sejarab yang berskala nasional dan masa Hindu­

Budha, dan Islam di Indonesia. 
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KERAJAAN DEMAK DAN MATARAM 

1. Kerajaan Demak 
Kerajaan Demak terletak di muara Sungai Bintoro, Demak, Jawa Tengah. Berdiri 

pada abad ke-16dengan raja pertama Raden Patah (Panembahan Jimbun atau Pate 
Radim). Setelah wafat, kemudian digantikan putranya yaitu Adipati Unus (Pangeran 
Sabrang Lor) yang memerintah dari ta.bun 1518-1521. Setelah wafat, kemudian 
digantikan Sultan Trenggono. Demak mengalami kejayaan pada masa Sultan 

"'"""l>-'11;';: Trenggono. Sepeninggal Sultan Trenggono, 
-- ,.~"--·' Kerajaan Demak kacau karena adanya 

perebutan kekuasaan. Akhimya, menantu 
Sultan Trenggono yaitu Adiwijaya (Jaka 
Tingkir) berkuasa di Demak. Sejak itu pusat 
pemerintahan dipindahkan ke Pajang pada 
tahun 1568. Peninggalan sejarab Kerajaan 
Demak, antara lain Masjid Agung Demak 

yang didirikan tahun 1478 oleh Walisongo, saka tatal (Tiang masjid), bedug dan 
kentongan, pintu bledeg atau petir buatan Ki Ageng Selo, dampar kencana (tempat 
duduk raja) dan piring Campa 61 buah, pemberian Ibu Raden Patah yaitu Puteri Campa. 

Penyebaran Islam di pulau Jawa dibantu oleh para wali yang dikenal dengan Wali 
Songo. 

2. Kerajaan Mataram 
-Keriljaan Mataram meniPakan ti...-

kelanjutan dari kerajaan Pajang. Sultan 
Agung Hanyokrokusumo adalah raja -.~,:-~.,~ 

Kerajaan Mataram yang terkenal. Behau ..... - ;:·:.;.~_-'_: :O: 
dilahirkan di Yogyakarta pada tahun 1591. - = · · 
Beliau tidak senang dengan kekerasan Belanda yang telah merajalela dan menguasai 
Jakarta. Pad.a tahun 1628, Sultan Agung mengirim tentara Mataram untuk menyerang 
Batavia (Jakarta), namun gagal karena senjatanya tidak lengkap. Pada tahun 1629, 
Sultan Agung kembali menyerang Batavia, namun usahanya kembali gagal. 
Peninggalan pada masa kerajaan Mataram di antaranya mesjid, istana kerajaan, dan 
penanggalan Jawa 

F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Persiapan (15 menit) 

a. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. 

b. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan 
pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. Dapat pula 
pokok masalah yang akan didiskusikan itu ditentukan bersama-sama 
oleh guru clan siswa. 
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c. Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Setiap kelompok diberikan topik yang 
berbeda, yaitu: l) Masuknya agama Hindu Budha ke Indonesia, 2) 
Kerajaan Kutai dan Tarumanegara, 3) Kerajaan Kalingga dan Sriwijaya, 
4) Kerajaan Singosari, 5) Kerajaan Majapahit, 6) Kerajaan Demak dan 
Matararn, 7) Kerajaan Makassar. 

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya seputar 
pelaksanaan diskusi. 

e. Guru menjelaskan langkab-langkab pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 

2. Pelaksanaan (45 menit) 
a Sebelum pembelajaran diskusi dimulai, guru memberikan aturan selama 

kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib dan 
tidak mengganggu kelompok lain yang sedang melakukan diskusi. 

b. Pada pertemuan ini, topik yang didiskusikan adalah Kerajaan Demak 
dan Mataram. 

c. Para siswa berdiskusi di dalam kelompoknya masing-masing, 
sedangkan guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain 
meajaga ketertiban serta memberikan dorongan dan bantuan 
sepenubnya agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dan agar 
diskusi berjalan lancar. 

cl. Selama proses diskusi, guru tetap memberikan bimbingan kepada setiap 
kelompok siswa yang melakukan diskusi. Diskusi barns berjalan dalam 
suasana bebas, !l<;tiap anggota berhak mengeluarkan pendapatI>ya. 

e. Kemudian tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya. Pemimpin 
kelompok mempresentasikan basil diskusinya di depan kelas. Hasil­
hasilnya yang dilaporkan itu ditanggapi oleh kelompok lain. 

f. Guru memberi ulasan atau penjelasan terh8.dap laporan-laporan 
terse but. 

g. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran diskusi 
untuk mengetahui tingk:at pemahaman siswa. 

h. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah 
didiskusikan. 

3. Penutup (10 menit) 
a. Guru bersama dengan siswa dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran; 
b. Akhimya para siswa mencatat basil diskusi, clan guru mengumpulkan 

laporan hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok sesudah para siswa 
mencatatnya untuk file kelas. 

c. Siswa menyimak infonnasi mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran, yaitu pembahasan diskusi yang akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya. 

d. Guru memberikan soal-soal latihan. 

H. Somber, Alat, Media Pembelajaran 
a. Sumber : Buku Paket JPS Kelas V (Kemendikbud). 
b. Alai : Pulpen, kertas lembar 
c. Media : Gambar prasasti, candi, patung, masjid, kaligrafi. 
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I. Penilaian 
1. Proscdur Penilaian 

a. Penilaian proses : rubrik penilaian diskusi 
b. Penilaian akhir: Post test 

2. Jenis Penilaian 
a. Perfonnans 

No NamaSiswa 

I 
2 
3 
4 
5 

b. Tes Tertulis 

As 
Partisipasi 

ek Penilaian 160 -100\ 
Keriasama Kekomvakan 

Bentuk Soal : Pilihan Ganda (terlampir) 

3. Skor Penilaian 
Penilaian Tes Tertulis : (Jumlah skor : jumlah skor maksimal) x lO. 
Penilaian Performans : (Jumlah skor aspek : jumlah skor maksimal) x I 0. 

Jakarta, 23 Mei 2018 
Guru Kelas VA, 

Nilai 
Akhir 

43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(METODE DISKUSI) 

Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Alokasi Waktu 
Tanggal 

A. Standar Kompetensi 

SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan 
Ilmu Peugetahuan Sosial (IPS) 
VA/I 
2 x35 menit 
30 Mei 2018 (Pertemuan ke-VI) 
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I. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala nasio 01al pada 
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampak.an alam r1 m suku 
bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia 

B. Kompetensi Dasar 
I. I Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarab yang berskala .iasional 

dan masa Hindu-Budha, dan Islam di Indonesia 

C. lndikator 
a. Mengenal perlrembangan dan penyebaran agarna Hindu, Budha, ''"° Islam 

di Indonesia 
b. Menyebutkan peninggalan sejarab yang bercorak Hindu-Budha dan Islam 

yang ada di Indonesia 
c. Mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai kelompok agamanya 
d. Menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha, dar Islam di 

Indonesia 
e. Mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu- Budh~ dan 

Islam di Indonesia 

D. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa dapat mengenal perkembangan dan penyebarcm :igan Hindu, 

Bud.ha, dan Islam di Indonesia 
b. Siswa dapat menyebutkan peninggalan sejarah yang bercore< 1'~ Hindu­

Budha dan Islam yang ad.a di Indonesia 
c. Siswa dapat mengelompokkan peninggalan sejarah sesuai r\.elompok 

agamanya 
d. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hinr1· ·Budha, 

clan Islam di Indonesia 
e. Siswa dapat mengelompokkan tokoh-tokoh sejarah pada :na. Hindu­

Budha, dan Islam di Indonesia 

E. Materi Pokok 
Peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dan masa Hindu­

Budha, dan Islam di Indonesia. 
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KERAJAANMAKASSAR(GOA-TALLO) 

Raja terkenal dari Gowa­
( 1653 1669), karena 
menjuluki Sultan Hasanudin 
dari Timur. Peninggalan 
antara lain Rumah raja Gowa, 
Kora-kora. 

Tallo adalah Sultan Hasanudin 
ketegasannya Belanda 
dengan sebutan Ayam Jantan 
sejarah Kerajaan Gowa-T allo 
Kapa! Pinishi dan Kapa! Layar 

Kehancuran Gowa-Tallo adalah karena pengkhianatan Raja Arupalaka dari 
Bone. Belanda berhasil mengalahkan Sultan Hassanudin dengan memaksanya 
menandatangaoi Perjanjian Bongaya tahun 1667. 

F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tapya jawab, penugasan, diskusi. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Persiapan (15 menit) 

a. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. 

b. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan 
pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya Dapat pula 
pokok masalali Yang akan didiskusikan · itu ditentukan bers8mti-sama 
oleh guru clan siswa 

c. Guru n1embagi siswa menjadi 7 kelompok yang masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Setiap kelompok diberikan topik yang 
berbeda, yaitu: 1) Masuknya agama Hindu Budha ke Indonesia, 2) 
Kerajaan Kutai dan Tarurnanegara, 3) Kerajaan Kalingga dan Sriwijaya, 
4) Kerajaan Singosari, 5) Kerajaan Majapa.'llt, 6) Kerajaan Demak dan 
Mataram, 7) Kerajaan Makassar. 

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untulc bertanya seputar 
pelaksanaan diskusi. 

e. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 

2. Pelaksanaan (45 menit) 
a. Sebelum pembelajaran diskusi dimulai, guru memberikan aturan selama 

kegiatan berlangsung, yaitu meminta siswa untuk bersikap tertib dan 
tidak mengganggu kelompok lain yang sedang melakukan diskusi. 

b. Pada pertemuan ini, topik yang didiskusikan adalah Kerajaan Makassar. 
c. Para siswa berdiskusi di dalam kelompoknya masing-masing, 

sedangkan guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain 
menjaga ketertiban serta memberikan dorongan dan bantuan 
sepenuhnya agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dan agar 
diskusi berjalan lancar. 

d. Sela.ma proses diskusi, guru tetap memberikan bimbingan kepada setiap 
kelompok siswa yang melakukan diskusi. Diskusi harus berjalan dalam 
suasana bebas, setiap anggota berhak mengeluarkan pendapatnya. 
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c. Kemudian tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya. Pemimpin 
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Hasil­
hasilnya yang dilaporkan itu ditanggapi oleh kelompok lain. 

f. Guru memberi ulasan atau penjelasan terhadap laporan-laporan 
terse but. 

g. Guru melakukan tanya jawab seputar materi pembelajaran diskusi 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

h. Guru menjelaskan kembali secara ringkas materi yang tadi sudah 
didiskusikan. 

3. Penutup (10 menit) 
a. Guru bersama dengan siswa dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran; 
b. Akhirnya para siswa mencatat hasil diskusi, clan guru mengumpulkan 

laporan basil diskusi dari tiap-tiap kelompok sesudah para siswa 
mencautnya untuk file kelas. 

c. Siswa menyimak infonnasi mengenai rencana tindak. lanjut 
pembelajaran, yaitu pembahasan diskusi yang akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya. 

d. Guru memberikan soal-soal latihan. 

H. Somber, Alat, Media Pembelajaran 
a. Sumber 

• Siti Syarnsiah, dkk. (2008). Jlmu l'~ngetahupn Sosia/ Untuk SD/MI 
Ke/as 5. Jakarta: Pusat Perbukwm Departemen Pendidikan Nasional. 

• Tim Bina !PS. (2010). Jlmu Pengetahuan Sosial Ke/as V SD. Jakarta: 
Y udhistira. 

b. Alat : Pulpen, kertas lembar 
c. Media : Gambar prasasti, candi, patung, masjid, kaligrafi. 

I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 

a. Penilaian proses : rubrik penilaian diskusi 
b. Penilaian akhir : Post test 

2. Jenis Penilaian 
a. Perfonnans 

No NamaSUwa 

1 
2 
3 
4 
5 

As 
Partisinasi 

ek Penilaian <60 - 1001 
Keriasama Kekomnakan 

Nilai 
Akhir 
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b. Tes Tertulis 
Bentuk Soal : Pilihan Ganda (terlampir) 

3. Skar Penilaian 
Penilaian Tes Tertulis: (Jumlah skor: jumlah skor maksima!) x 10. 
Penilaian Performans : (Jumlah skor aspek : jumlah skor maksimal) x 10. 

ete Utara 13 Pagi 
Jakarta, 30 Mei 2018 
Guru Kelas VA, 
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i Nama Kelompok 

I Ketua 
Anggota 

I 

Harl, Tanggal 

LEMBAR KERJA SISWA ( LKS ) 

: l. 

3. 
4. 
5. 

: Rabu, 18 April 2018 (Pertemuan I) 

lsilah titllc-titik di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat! 

1. Sebelum agama Hindu datang, penduduk Indonesia memiliki kepercayaan dinamisme, 
artinya ............... . 

2. Kepercayaan animisme artinya .................. . 

3. Setelah agama Hindu datang dikenal dengan sistem kasta. Raja dan bangsawan berada 
pada ka,ta .............. . 

4. Kasta yang paling rendah adalah ............. . 

215 

5. Dalam agama Hindu mengenal adanya Trimurti. Yang merupakan Dewa Pemelihata Alam 
adalah .............. . 

6. Datangnya agama Hindu ke Indonesia dibawa oleh para ............. . 

7. Peninggalan dari kerajaan bercorak Hindu contohnya ............... . 

8. Candi Prambanan adalah peninggalan dari agama ......... . 

9. Sedangkan Candi Borobudur adalah peninggalan dari agama. ........ . 

10. Tuliskan 2 contoh kerajaan beragama Hindu dan 2 kerajaan beragama Budha .............. . 
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LEMBAR KERJA SISW A ( LKS) 

Nama Kelompok . . 
Ketua . 

Anggota : l. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Harl, Tanggal : Rabu, 25 April 2018 (Pertemuan II) 

lsilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat! 

l. Kerajaan beragama Hindu pertama di Indonesia adalab ............ . 

2. Prasasti peninggalan kerajaan Hindu dan Budba ditulis dengan huruf ................. . 

3. Prasasti peninggalan kerajaan Hindu dan Budha ditulis dalam babasa. ............... . 

4. Kerajaan Tarumanegara berdiri di lembah Sungai ................ daerah Bogor, Jawa Barat. 

5. Kerajaan Kutai terletak di provinsi ............... . 

6. Raja dari Kerajaan Kutai yang terkenal adalab ........... . 

7. Peninggalan dari kerajaan Kutai berupa 7 batu yang disebut ........... . 

Q P~~:::. !'.~~~ .. ,~~ ~!~~~Jr-.30 hadiah 20 ribu ekor sapi kepada ............. . 

9. Raja Pumawarman adalah seorang raja dari kerajaan ............ . 

lo Ra. p b rh ·1 ·-"·"' --'-·-- -·- --~"· -- -·- --•-• . ~a umawarman e as1 m .. ~·--· ----· - -··--· -··- ..... e~············· 
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LEMBAR KERJA SISWA ( LKS) 

Nama Kelompok 

Ketua 

Anggota :L 
2. 
3. 
4. 
5. 

Harl, Tanggal : Rabu, 9 Mei 20 I 8 (Pertemuan III) 

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat! 

I. Tulislah 2 kerajaan beragarna Hindu di Indonesia! 

2. Tulislah 2 kerajaan beragama Budha di Indonesia! 

3. Kerajaan Kalingga dipimpin oleh seorang ratu bernama? 

4. Ratu dari kerajaan Kalingga terkenal memiliki sikap yang? 

5. Kerajaan Kalingga terletak di provinsi? 

6. Kerajaan Sriwijaya mencapai masa keemasan dipimpin oleh raja? 

7. Kerajaan Sriwijaya terletak di provinsi? 

8. Kerajaan Sriwijaya pernah menjadi pusat penyebaran agama? 

9. Tulislah 2 peninggalan dari kerajaan Sriwijaya! 

10. Apa nama kerajaan yang disebut Kerajaan Nasional Pertama? 

• 
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LEMBAR KERJA SISW A ( LKS) 

Nama Kelompok 

Ketua 

Anggota :I. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Hari, Tanggal : Rabu, I 6 Mei 20 I 8 (Pertemuan IV) 

lsilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat! 

l. Pendiri dari Kerajaan Singosari adalah .......... 

2. Kerajaan Singosari clan Majapahit terletak di provinsi .......... .. 

3. Ken Arok mendapat sebuah kutukan dari ............ .. 

4. Kerajaan Singosari mencapai kejayaannya pad.3.-masa raja ............ . 

5. Kerajaan Singosari pemah mengadakan ekspedisi ke daera.1 Melayu, sehingga 
discbut eskpedisi ............. . 

6. Raja pertama dari kerajaan Majapahit adalah ............ . 

7. Kerajaan Majapahit mencapai masa keemasan di bawah pimpinan raja ........... dan 
patih ............. .. 

8. Patih Gajah Mada pemah mengucapkan sumpah yang dikenal dengan 
Sumpah ........... .. 

9. Salah satu peninggalan Kerajaan Majapahit adalah kitab Sutasoma yang dikarang 
oleh .......... .. 

1 O. Keruntuhan kerajaan Majapahit disebabkan oleh perang saudara atau perang ............. . 

• 
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LEMBAR KERJA SISWA ( LKS) 

Nama Kelompok . 

Ketua . 
Anggota : 1. 

2. 
3. 
4. 
5. 

Hari, Tanggal : Rabu, 23 Mei 20 I 8 (Pertemuan V) 

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat! 

1. Kerajaan Lslam yang pertama di Indonesia adalah ................ . 

2. Kerajaan Islam yang pertama di Puiau Jawa adalah ................ . 

3. Peninggalan dari masa Islam yang berupa tulisan Arab adalah ........... . 

4. [ii Siapakal1 nama pahlawan di samping ............. . 

5. Raja pertama dari kerajaan Demak adalah .......... .. 

6. Penyebaran Islam di pulau Jawa dibantu oleh 9 wali yang disebut ............ . 

7. Kerajaan Mata.ram Islam mencapai masa kejayaan di bawah pimpinan reja .......... . 

8. Ketika kerajaan Mataram Islam berdiri, sudah ada penjajah dari negara ............. . 

9. Raja yang dijuluki Ayam Jantan dari Timur adalah .............. . 

10 . Peninggalan dari kerajaan bercorak Islam yaitu (sebutkan 2) .............. . 

• 
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Mata Pelajaran IPS 
Ke las V 

PENINGGALAN SEJARAH DAN TOKOH-TOKOH KERAJAAN 
HINDU, BUDHA, DAN ISLAM DI INDONESIA 

A. PENINGGALAN SEJARAH KERAJAAN HINDU DI INDONESIA 
Pad.a mulanya, nenek moyang bangsa Indonesia belum mengenal agama. Mereka menganut 

kepercayaan animisme dan dinarnisme. Animisme adalah kepercayaan pada rob-rob halus, sedangkan 
dinamisme adalah kepercayaan pad.a benda-benda yang dianggap mempunyai kekuatan gaib. Agama 
Hindu-Buddha masuk ke Indonesia dibawa oleh para pedagang dari India clan Cina. Agama Hindu 
mengenal adanya Tri Murti, yaitu Brahma sebagai pencipta alam, Dewa Wisnu sebagai pemelihara 
alam, dan Dewa Syiwa sebagai perusak alam. Kitab agama Hindu adalah Wed.a. Di daJam tata 
kehidupan, masyarakat Hindu menganut tingkatan yang disebut kasta. Ada empat kasta, yaitu kasta 
brahmana (kaum ahli agama), kasta ksatria (golongan raja dan bangsawan), kasta waisya(pedagang), 
dan kasta sudra (rakyat biasa clan budak). Kerajaan-kerajaan Hindu di Indonesia dan peninggalan 
sejarahnya, antara lain sebagai berikut 

1. Kerajaan Kutai 
Kerajaan Kutai adalah kerajaan Hindu tertua di Indonesia. Kerajaan ini berdiri pada tahun 

400Masehi. Raja pertamanya adalah Kudungga, kemudian digantikan Aswawannan. Raja terkenal 
dari Kutai adalah Mulawannan. Peninggalan Kerajaan Kutai adalah Prasasti K.utai yang terpahat pada 
tiang batu yang disebut yupa yang ditemukan di aliran Sungai Mahakam, Kalimantan Timur. Prasati 
tersebut ditulis dengan huruf Pallawa dan berbahasa Sanskerta. Prasasti tersebut menceritakan tentang 
Raja Mulawannan yang baik budi. Padamasa pemerintahannya rakyat hidup sejahtera dan makmur. 
PrasaSti"ini dibuat ufituk n1emperingati Raja MulaWarnlan yang tellili-lnenghadiahkan 20.000--ekor supi 
pada Brahmana. Selain itu, peninggalan sejarah dari Kutai y&.nglain adalah area-area yang terbuat dari 
perunggu dan emas. 

2. Kerajaan Tarumanegara 
Kerajaan Tarumanegara adalah kerajaan Hindu tertua di Jawa. Letaknya di Bogor, Jawa 

Barat.Berdiri pada tahun 450 Masehi. Rajanya yang terkenal bernama Pumawarman. Peninggalan 
sejarah berupa tujuh prasasti yang ditulis dalam bahasa Sanskerta menggunakan huruf Pa11awa, di 
antaranya Prasasti Ciaruteun (terdapatjejak telapak kaki Pumawarman), PrasastiKebon Kopi, Prasasti 
Jarnbu, Prasasti Muara Cianten, Prasasti Tugu, Prasasti Pasir Awi, dan Prasasti Lebak. Peninggalan 
sejarah yang lain adalah irigasi dari Sungai Gomati, area Wisnu Cibuaya Idan II, dan area Rajarsi. 
Mata pencaharian sebagian besar penduduk adalah sebagai petani, petemak,nelayan, clan pedagang. 
Raja Pumawarman berhasil membuat saluran air untuk mengairi lahan pertanian dan mencegah banjir. 

3. Kerajaan Mataram 
Kerajaan Mataram terletak di daerah Y ogyakarta. Raja yang pertama adalah Raja 

Sanna,kemudian digantikan oleh Raja Sanjaya. Kerajaan ini dikenal dari sebuah prasasti di desa 
CanggaL barat Magelang. Prasasti ini tertulis tahun 732 Masehi. Ditulis dengan huruf Pallawa dan 
dalam bahasaSanskerta. Prasasti ini menceritakan tentang didirikannya sebuah lingga Syiwa di atas 
sebuah bukit di Kuncarakunja oleh Raja Sanjaya. Wilayah kekuasaannya mencapai pulau Jawa dan 
Bali. 

• 4. Kerajaan Kediri 
Kerajaan Kediri terletak di tepi sungai Brantas, Jawa Timur, beribu kota di Daha. Raja 

yang pcmah memerintah Kerajaan Kediri adalah Bameswara, Jayabaya, Sarweswara, Aryyeswara, 
Gandra,Kameswara, dan Kertajaya. Raja Barneswara memerintah tahun 1115 ~ 1130. Ia dikenal 
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sebagai Raden Panji Asmarabangun dan permaisurinya Sri Kiranavatu atau Dewi Candra Kirana. la 

menetapkan lambang kerajaan berupa CandrakapaJa (tengkorak bertaring). Kisah perj1~ lanan hidup 
tersehut ditulis oleh Mpu Dannaja dalam kitab Smaradahana. 

Kediri mencapai puncak kejayaan pada masa Jayabaya yang terkenal dengan ramalannya. 

Karyasastra dan pujangga yang terkenal adalah Mpu Sedah dan Mpu Panuluh dcngan Kitab 
Bharatayuda,Kitab Hariwangsa, dan Kitab Gatutkacasraya. Peninggalan sejarah Kerajaan Kediri, 
antara lain Prasasti Pandeglang, Prasasti Penumbangan, Prasasti Hantang, Prasasti l'alan, Prasasti 
Jepun, Prasasti Kahyunan, Prasasti Weleri, Prasasti Angin, dan Prasasti Semanding. Selain itu juga 
ada Kitab Smaradahana, Bharatayudha, Hariwangsa, Gatotkacasraya, dan Sumanasantaka. Raja 
Kediri yang terakhir adalah Kertajaya yang memerintah sampai tahun 1222 Masehi. Kertajaya 

dikalahkan oleh Raja Ken Arok, yang menandai berakhirnya kekuasaan Kediri. 

5. Kerajaan Singasari 
Kerajaan Singasari terletak di Tumapel, Malang, Jawa Timur. Didirikan oleh Ken Arok 

tahunl222 st;telah mengalahkan Raja Kertajaya Kediri. Ken Arok dinobatkan Brahmana sebagai 
penjelmaanDewa Wisnu yang menunjukkan Singasari adalah kerajaan Hindu. Kisah Ken Arok tertulis 
di dalam Kitab Pararaton. Ken Arok memerintah sampai tahun 1227. Raja-raja yang pemah berkuasa 
antara lainSri Rajasa Sang Amurwahbumi (Ken Arok), Anusapati (1227 - 1248 M), Tohjaya (1248 
M),Ranggawuni (1248 -1268 M) clan Kertanegara (1268 -1292 M). 

Singasari mencapai puncak kejayaan pada masa Kertanegara. Ia pemah mengirimkan tentara 
keMelayu dalam usaha memperlua..~ wilayah. Wilayah kekuasaannya mencapai Pahang, 
Melayu,Kalimantan Barat, Maluku, dan Bali. Pengiriman tentara ini dikenaJ dengan istilah Ekspedisi 
Pamalayu.Pada masa pemerintahannya, Raja Kubilai Khan dari Cina pemah menyerang Kerajaen 
Singasari.Kertanegara tewas dalam serangan Jayakatwang dari Kediri. Peninggalan sejarah Kerajaan 

Singasari~-~a lain Candi §ingasari (makafI!_ ~C?rtanegara), Candi Kida! (makam Anusapati}, C~d_i 
Jago, CandiKangenan (makam Ken Arok), Jan Candi Katang Lumbang (makam Tohjaya). 

6. Kerajaan Majapahit 
Kerajaan Majapahit terletak di selatan Sungai Brantas yang berpusat di Trowulan, Mojokerto. 

Didirikan oleh Raden Wijaya tahun 1294, yang bergelar Kertarajasa Jayawardhana. Raden Wijaya 
adalah keturunan dari Kertanegara yang dibunuh oleh Jayakatwang. Atas bantuan Wiraraja dari 
Madura, ia dipercaya Jayakatwang dan dihadiahi tanah di Hutan Tarik, kemudian diberi nama 

Majapahit. Kertarajasa memerintah dengan bijaksana sampai wafatnya tahun 1309 M, kemudian 
digantikan oleh Jayanegara. Semasa pemerintahan Jayanegara,keadaan menjadi kacau dan 
seringterjadi pemberontakan, seperti pemberontakan Ranggalawe ( 1309), pemberontakan Sora 
(1311 ), pemberontakan Nambi (1316), dan pemberontakan Kuti (1319). Pada tahun 1328, Jayanegara 
wafat dan digantikan oleh adiknya yaitu Bhre Kahuripan atau dikenal dengan gelar Tribhuwana 
TunggadewiJayawisnuwardhani. Pada tahun 1350, beliau turun tahta clan digantikan oleh putranya 

yaitu Hayam Wuruk. 
Puncak kejayaan Kerajaan Majapahit adalah semasa Raja Hayam Wuruk dan patihnya Gajah 

Mada. Hayam Wuruk artinya ayam muda, karena naik tahta pada waktu usianya masih muda (umur 
16 tahun) dan bergelar Rajasanegara. Cita·cita Gajah Mada ingin mempersatukan wilayah Nusantara 
diucapkan dalam Sumpah Amukti Palapa. Gajah Mada seorang ahli hukum, dia menyusun Kitab 
Kotara Manawa, yang berisi tentang tata pemerintahan dan perang. Gajah Mada wafat tahun 1364 M 
dan Hayam Wuruk wafat pada tahun 1389 M. Kerajaan Majapahit mendapat sebutan sebagai kerajaan 

' maritim dan agraris. Selain itu, disebut sebagai Kerajaan Nusantara yang kedua. Wilayah Kerajaan 
Majapahit meliputi Nusantara ditambah Tumasik (Singapura) dan Semenanjung Melayu. Kehancuran 
Kerajaan Majapahit disebabkan oleh adanya perang Paregreg (perang saudara). Peninggalan sejarah 
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Majapahit berupa karya sastra dan candi. Katya sastra yang dihasilkannya, di antaranya Kitab 

Negarakertagama (Mpu Prapanca), Kitab Arjunawiwaha (Mpu Kanwa), Kitab Sutasoma (Mpu 
Tantular). Adapun Candiyang ditinggalkan antara lain Candi Panataran (Blitar), Candi Sumberjati, 
Candi Sawentar, Candi Tik.usdi Trowulan, Candi Jabung, Candi Tigawangi, dan Candi Surawana 

(Kediri). 

B. PENINGGALAN SEJARAH KERAJAAN BUDDHA DI INDONESIA 
Agama Buddha lahir di India sesudah agama Hindu. Kitab suci agama Buddha adalah 

Tripita.'ca(tiga keranjang) yang diajarkan oleh Sidharta Gautama putra Raja Syudodana di 
Kapilawastu. Kata Buddha berarti orang yang sudah suci budinya dan sangat besar kebijaksanaannya. 
Kerajaan dilndonesia yang bercorak Buddha adalah Kerajaan Kaling dan Kerajaan Sriwijaya. 

1. Kerajaan Kaling 
Kerajaan Kaling atau Holing terletak di daerah Jawa Tengah. Hal ini berdasarkan berita dari 

Cina, yaitu Dinasti Tang (618~906). Dari sumber tersebut, pada tahun 647 M, kerajaan ini diperintah 
oleh Ratu Simo (Sima) dan rakyat hidup makmur. Pada tahun 664 M, seorang pendeta Buddha dari 
Cina yang bemama Hwining datang ke Kaling. Selama tiga tahun di Kaling, ia menerjemahk.an Kitab 
Buddha Hinayana. Peninggalan sejarah berupa prasasti terdapat di Desa Tukmas di kaki gunung 
Merbabu. Prasasti tersebut bertuliskan tahun 650 M dan ditulis menggunakan huruf Pallawa 

dalam bahasa Sanskerta. 

2. Kerajaan Sriwijaya 
Kerajaan Sriwijaya berdiri pada abad ke-7 dengan raja pertama Sri Jayanegara dan berpusat 

diPalembang, Sumatera Selatan (Muara Sungai Musi). Sriwijaya mengalami zaman keemasan pada 
saat diperintah oleh Raja Balae:~_tradewa, putera dari Sam?J8.tungga dari Jawa pada !!lm!l ke-9. 
Wilayah- Sriwijaya meliputi hampir seluruh Sumatra, Jawa Barat, Kalimantan Barat, clan 
Semenanjung Melayu. Oleh karena itu, Sriwijaya disebut Kerajaan Nusantara pertama. Sriwijaya 
dikenal sebagai kerajaan maritim, pusat pendidikan dan penyebaran agama Buddha, dan set.agai pusat 
perdagangan. Peninggalan sejarah berupa Candi Muara Tak.us dan bangunan tempat suci Biara Bak.al, 
serta prasasti yang ditulis dengan huruf Pallawa berbahasa Melayu Kuno. Ada lima buah prasasti, 
yaitu Prasasti Kedukan Buk.it (605 M ), PrasastiTalang Tuo (684 M), Prasasti Telaga Batu (ketiga 
prasasti tersebut ditemukan di dekat Palembang),Kota Kapur di Pulau Bangka (686 M), Karang 
Berahi di Jambi (686 M). Keruntuhan Sriwijaya disebabkan oleh faktor dari dalam dan dari luar 

negeri. Pada tahun 1025, Sriwijaya diserbu Raja Colamandala dari India Selatan clan Raja Sanggrama 
Wijayatunggawarman ditawan. Kemudian, tahunl275 M, Singasari menyerang Kerajaan Sriwijaya 
dan tahun 1277 M, Kerajaan Majapahitjuga menyerang Kerajaan Sriwijaya. 

C. PENINGGALAN BAN GUN AN BERSEJARAH YANG BERCORAK HINDU-BUDDHA 

1. Prasasti 
Setiap kerajaan Hindu dan Bu<lha meninggalkan prasasti atau batu berisi tulisan yang 
ditulis dengan huruf Pallawa dan bahasa Sanksekerta. Seperti dari Kerajaan Kutai, 
prasasti tersebut menceritakan tentang Raja Mulawarman yang baik budi. Padamasa 

pemerintahannya rakyat hidup sejahtera clan makmur 

2. Candi 
~'Ii Banyak sekali peninggalan kerajaan Hindu Budha berupa candi. Di antaranya 

Candi Borobudur dan Prambanan. Candi Borobudur adalah bangunan 
bercorak Buddha. Candi ini adalah tempat ibadah agama Buddha terutama 
untuk peringatan Waisak yang dipimpin oleh biksuni dan biksu. Borobudur 
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berasal dari kata biara dan budur, yaitu biara di budur. Dirancang oleh Gunadharma Borobudur 
dibangun oleh Raja Samaratungga tahun 825 M. Bentuknya ada sepuluh tingkatan yang 
dikelompokkan menjadi tiga yaitu, Kamadathu, Rupadhatu, dan Arupadhatu. Letak Candi Borobudur 
di daerah Muntilan, Magelang, Jawa Tengah. Candi Borobudur merupakan salah satu kejaiban dunia. 

3. Candi Prambanan 
Candi Prambanan bercorak Hindu, didirikan oleh Rakai Pikatan dari 
Wangsa Sanjaya. Menurutcerita rakyat, Candi Prambanan dibuat oleh 
Bandung Bandawasa pada abad ke-9. Candi Prambanan ditemukan pada 
masa penjajahan Belanda oleh C.A. Louis tahun 1733 M. 
Candi Prambanan terletak di perbatasan Provinsi Daerah Istimewa 
Y ogyakarta dan JawaTengah. T epatnya sebagian berada di desa Bokoharjo, 
Sleman, Yogyakarta clan sebagian kecil berada diwilayah Klaten Jawa 

Tengah. Bentuknya dibagi menjadi tiga halaman yaitu luar, tengah, clan pusat.Candi Prambanan 
disebut sebagai Candi Roro Jonggrang. Di halaman dalam atau pusat, terdapat Candi Siwa, Candi 
Wisnu, Candi Nandi, Area Ganesha, Area Durga Mahisa Suramardini (Roro Jonggrang),Arca Brahma 
dan relief cerita Krisna. 

3. Patung 
Wujud patung llindu antara lain hewan dan manusia Patung berupa hewan 

dibuat karena hewan tersebut dianggap memiliki kesaktian. Patung berupa manusia 
dibuat untuk mengabadikan tokoh tertentu dan untuk menggambarkan dewa dewi. 
Contoh patung peninggalan kerajaan Hindu yang terkenal adalah Patung Airlangga 
sedang mentmggang garuda. Dalam patung itu, Airlangga digambarkan sebagai 
penjelmaan Dewa Wisnu. 

4. Karya Sastra 
Karya sastra peninggalan kerajaan Hindu berbentuk kakawin atau i{itab. Kitab-kitab 

peninggalan itu berisi catatan sejarah. Umumnya karya sastra peninggalan sejarah Hindu ditulis 
dengan huruf Pallawa dalam bahasa Sansekerta pada daun lontar. Karya sastra yang terkenal ar1tara 
lain Kitab Baratayuda dan Kitab Arjunawiwaha. Kitab Baratayuda dikarang Empu Sedah dan Empu 
Panuluh. Kitab Baratayuda berisi cerita keberhasilan Raja Jayabaya dalam mempersatukan Kerajaan 
Kediri dan Kerajaan Jenggala. 

D. PENINGGALAN SE.JARAH KERAJAAN ISLAM DI INDONESIA 
Peninggalan sejarah yang bercorak Islam, yaitu adanya kerajaan-kerajaan Islam. Islam masuk ke 
Indonesia dibawa oleh pedagang Arab, Persia, dan Gujarat (India). Kerajaan-kerajaan Islam di 
Indonesia antara lain sebagai berikut. 
1. Samudera Pasai 

Samudera Pasai terletak di Lhoksumawe, Aceh. Berdiri pada abad ke-13 dan merupakan 
kerajaan Islam pertama di Indonesia dengan raja pertama Marah Silu yang bergelar Sultan Malik Al­
Saleh. Raja yang pemah memerintah antara lain Sultan Malik Al-Saleh, Sultan Malik At-Tahir, Sultan 
Malik At-Tahir Il dan Sultan Zaenal Abidin. Masa kejayaan Kerajaan Samudera Pasai adalah pada 
saat diperintah oleh Sultan Malik At-Tahir Ildengan bukti, Samudera Pasai menjadi pusat 
perdagangan dan penyebaran agama Islam. Menurutketerangan Marcopolo dari Venesia, Samudera 
Pasai berasal dari pusat kerajaan yang dulunya di Samudera kemudian dipindahkan ke Pasai. Selain 
itu, Ibnu Batutah dari Kesultanan India juga berkunjung ke Samudera Pasai dan ia mengejanya 
menjadi Sumatrah. Itu yang menjadi nama Pulau Sumatra sampai sekarang. Peninggalan sejarah 
Kerajaan Samudera Pasai adalah mata uang emas dan makam Raja Malik Al-Saleh di Gedong Aceh 
Utara. Tahun 1510-1530 . 
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2. Kerajaan Aceh 
Kerajaan Aceh terletak di tepi Selat Malaka yang berpusat di Kutaraja, Banda Aceh. 

Berdiri pada abad ke~l6 dengan raja pertama Sultan Ali Mughayat Syah (1514- 1528). Karena Sultan 
AliMughayat Syah wafat diganti putranya Salahudin (1530 - 1537). Karena Salahudin tidal< 
cakap,kemudian digantikan adiknya yaitu Alaudin Riayat Syah yang bergelar Al Qohhar. Sultan 
Alaudin pernah bekerja sama dengan Turki di Istambul. Sekitar 40 perwira Turki melatih tentara dan 
mengajarkan cara membuat meriam di Aceh. Ia memerintah tahun 1537 - 1568 M. Setelah 
wafat,digantikan putranya Husain. Husain tewas dalam perang saudara sehingga digantikan oleh Ali 
Riayat Syah. 

Raja terkenal dari Aceh yang membawa ke z.aman keemasan adalah Sultan Iskandar Muda 
(1607 - 1636). Ia berhasil menal<lukkan Johor, Pahang, dan Kedah. Sepeninggal Sultan Iskandar 
Muda,digantikan Sultan Iskandar Thani. Pujangga terkenal dari Aceh antara lain Hamza.h Fausuri, 
Syamsudin Sumatran~ Nurudin ar Raniri, dan Abdurrouf Singkel. Para ulama inilah yang berhasil 
menerjemahkan Alquran dalam ba}..asa Melayu. 

3. Kerajaao Demak 
Kerajaan Demak terletak di muara Sungai Bintoro, Demak, Jawa Tengah. Berdiri pada abad 

ke-16dengan raja pertama Raden Patah (Panembahan Jimbun atau Pate Radim). Setelah waf&t, 
kemudiandigantikan putranya yaitu Adipati Unus (Pangeran Sabrang Lor) yang memerintah dari 
tahun 1518-1521. Setelah wafat, kemudian digantikan Sultan Trenggono. Demak mengalami kejayaan 
pada masa Sultan Trenggono. Sepeninggal Sultan Trenggono, Kerajaan Demak kacau karena adanya 
perebutan kekuasaan. Akhimya, menantu Sultan Trenggono yaituAdiwijaya (Jaka Tingkir) berkuasa 
di Demak:. Sejak itu pusat pemerintahan dipindahkan ke Pajang pada tahun 1568. Peninggalan sejarah 
Kerajaan Demak, antara lain Masjid Agung Demak yang didirikan tahun 1478 oleh V/alisongo, saka 
tatal (Tiang masjid), bedug dan kentongan, pintu bledegatau petir buatan Ki Ageng Seto, dampar 
kencana (tempat duduk raja) dan piring Campa- 61 buah, pemberian --Ibu Raden -Patah yaitu Puteri 
Campa. 

Penyebaran agama Islam di Jawa dibantu oleh para wali. Karena jumlah wali tersebut ada 

sembilan orang, maka disebut Walisongo. Sembilan wali tersebutadalah sebagai berikut. a. Sunan Giri 
(Raden Paku atau Raden Ainu! Yakin) b. Sunan Ampel (RadenRahmat) c. Sunan Bonang (Raden 
Maulana Makhdum Ibrahim) d. Sunan Drajat (Raden KosimSyarifudin) e. Sunan Muria (Raden Umar 
Syaid) f. Sunan Kalijaga (Raden Syahid) g. Sunan Gresik (Raden Maulana Malik Ibrahim) h. Sunan 

Kudus (Raden Jakfar Sadiq) i. Sunan Gunung Jati (Raden SyariefHidayatullah). 

4. Kerajaao Baoteo dao Cireboo 
Kerajaan Banten dan Cirebon didirikan oleh Fatahillah atau Syarif Hidayatullah atau Sunan 

Gunung Jati, pang\ima Kesultanan Demak. Tahon 1526, Fatahillah berhasil merebut Sunda Kelapa 
dari Portugis dan tanggal 22 Juni 1527 diubah namanya menjadi Jayakarta (Jakarta). Tahun 1552, 
Banten diserahkan kepada putranya Pangeran Hassanudin dan Cirebon diberikan ke Pangeran 
Pasarean. Banten mengalami kejayaan pada masa Sultan Ageng Tirtayasa (1651 - 1680) yang 
gugur melawan Belanda. Peningalan sejarah Kerajaan Banten clan Cirebon antara lain Masjid Agung 
Banten,meriam Ki Amok dan gapura sebagai pintu gerbang di Kerajaan Banten. 

5. Kerajaao Temate-Tidore 
Kerajaan Temate dan Tidore terletak di Sampalu, Temate dan Pulau Tidore di Maluku Utara. 

Berdiri pada abad ke-16 dengan raj a pertama Sultan Zainal Abidin ( 1486-1500). Raja terkenal 
Temateadalah Sultan Hahun dan Sultan BaabulJah yang gigih melawan dan mengusir Portugis dari 
Maluku (1536 - 1583). Hasil utama Kerajaan Temate dan Tidore adalah ~ngkih clan pala. Tidore 
didirikan oleh Sult.an Mansur. Raja Tidore yang terkenal ada1ah Sultan Nuku . 
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6. Kerajaan Gowa-Tallo 

Kerajaan Gowa-Tallo terletak di Somba Opu, Makassar, Sulawesi Selatan. Raja Gowa 
bergelar Daeng, dan Raja Tallo bergelar Karaeng. Raja Gowa Daeng Manrabia (Sultan Alaudin) dan 
Raja Tallo yaitu Karang Matoaya (Sultan Abdullah Awalul Islam) menyatakan penggabungan dua 
kerajaan menjadi dwi tunggal. Raja terkenal dari Gowa-Tallo adalah Hasanudin (1653 -1669), karena 
ketegasannya Belanda menjuluki Sultan Hasanudin dengan sebutan Ayam Jantan dari Timur. 
Peninggalan sejarah Kerajaan Gowa-Tallo antara lain Rumah raja Gowa, Kapal Pinishi danKapal 

Layar Kora-kora. Kehancuran Gowa-Tallo adalah karena pengkhianatan Raja Arupalaka dari Bone. 
Belanda berhasil mengalahkan Sultan Hassanudin dengan memaksanya menandatangani Perjanjian 

Bonga ya tahun 1667. 

E. PENINGGALAN BANGUNAN BERSEJARAH YANG BERCORAK ISLAM 
1. Masjid 

Masjid merupakan seni arsitektur Islam yang paling menonjol. 
Masjid adalah tempat peribadatan wnat Islam. Berbeda dengan masjid­
masjid yang ada sekarang, atap masjid peninggalan sejarah biasanya 
beratap tumpang bersusun. Semakin ke atas atapnya makin kecil. 
Jumlah atap tumpang itu biasanya ganjil, yaitu tiga atau lima. Atap yang 
paling atas berbentuk limas. Di dalam masjid terdapat empat tiang 
utama yang menyangga atap tumpang. 

Contoh masjid peninggalan sejarah lslam adalah Masjid Agung 
Demalc dan Masjid Kudus. Masjid Agung Demak dibangun atas perintah Wali Songo. Pembangunan 
masjid dipimpin langsung oleh Sunan Kalijaga. Masj!d Demak tidak memiliki menara. Sementara 
masjid Kudus didirikan oleh Sunan Kudus. 

2. Kaligrali 
Kaligrafi adalfh tulisan indah dalam huruf Arab. Tulisan tersebut 

biasanyadiambi1 dari ayat-ayat suci-Af Quran. Kaligrafi digunaka11 sC68giii 
hiasan dinding masjid, batu nisan, gapura masjid dan gapura pemakarnan . 
Batu nisan pertama yeng ditemukan di Indonesia adalah batu nisan pada 
makam Fatimah binti Maimun di Leran, Surabaya. Sedangkan kaligrafi 
pada gapura terdapat di gapura makam Sunan Bonang di Tuban, gapura 
makam raja-raja Mataram, Demak, dan Gowa. 

c. lstana 
Istana adalah tempat tinggal raja atau sultan beserta keluarganya. lstana berfungsi sebagai 

pusat pemerintahan. Adanya istana sebenarnya karena pengaruh Hindu dan Buddha. Setelah lslam 
n1asuk, tradisi pembangunan istana masih berlangsung. Akibatnya, pada bangunan istana yang 
bercorak Islam, pengaruh Hindu dan Buddha masih tampak. Saat ini peninggalan Islam yang berupa 
lstana tinggal beberapa saja. Contohnya: lstana Kesultanan Temate dan Tidore. 

d. Karya Sastra 
Kesusastraan Islam berkembang di Jawa dan Sumatra. Peninggalan karya sastra yang bercorak 

Islam adalah suluk dan hikayat. Suluk dan hikayat ada yang ditulis dalam bahasa daerah ada juga 
yang ditulis dalam bahasa Arab. Adajuga suluk yang diterjemahkan dalam bahasa Melayu. Suluk dan 
hikayat dibuat untuk mempennudah masyarakat Indonesia menangkap ajaran Islam. 

Beberapa suluk terkenal adalah syair Si Burung Pingai dan syair Perahu karya Hamz.ah 
Fansuri serta syair Abdul Muluk dan syair gurindam dua belas katya Ali Haji. Syair gurindam dua 
belas berisi nasihat kepada para pemimpin agar mereka memimpin dengan bijaksana. Ada juga 
nasihat untuk rakyat biasa agar mereka menjadi terhormat dan disegani oleh sesama manusia. Syair 
Abdul Muluk menceritakan Raja Abdul Muluk . 
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F. TOKOH-TOKOH SE.TARAH PADA MASA HINDU, BUDHA, DAN ISLAM 
1. Raja Mulawarman 
Raja Mulawarman adalah raja dari kerajaan Hindu pertama di Indonesia, yaitu Kerajaan Kutai.Selama 
masa pemerintahannya, rakyat Kerajaan Kutai hidup makmur dan sejahtera. Ia seorang pemeluk 
agama Hindu yang taat dan menyembah Dewa Siwa. 

2. Raja Purnawarman 
Raja Purnawarman merupakan raj a yang terkenal dari Kerajaan Tarumanegara. Beliau jugadikenal 
sebagai raja yang bijaksana. Pumawannan memeluk agama Hindu dan menyembah DewaWisnu. 

3. Raja Hayam Wuruk 
Raja Rayam Wuruk adalah raja Majapahit yang paling terkenal. Beliau bergelar Rajasanegara. 
Padamasa pemerintahannya dengan didampingi oleh Patih Gajah Mada, Majapahit mencapai 
kejayaannyadan menguasai seluruh wilayah NuSWltara, ditambah Tumasik (Singapura) dan 
Semenanjung Malaya . 

4. Raja Balaputradewa 
Raja Balaputradewa merupakan raja yang terkenal dari Kerajaan Sriwijaya. Beliau berhasilmembawa 
Kerajaan Sriwijaya mencapai kejayaannya dan dikenal sebagai kerajaan maritim dan 
pusat perdagangan di Asia Tenggara. Kerajaan Sriwijaya juga dikenal sebagai pusat pendidikan 
clan penyebaran agama buddha. 

5. Sultan Iskandar Muda 
Sultan Iskandar Muda memerintah Kerajaan Aceh pada tahun 1607 -1636. Pada 
masa pemerintahannya, Kerajaan Aceh mencapai puncak kejayaannya dan memiliki wilayah 
kekuasaan hingga ke Semenanjnng Malaya . Tata pemerintahan masyarakat Aceh yang dikembangkan 
oleh Sultan Iskandar Muda masih berlaku hingga se~g. Beliau w_afat pada ta.bun 163_6 . 

6. Sultan Agung Hanyokrokusumo 
Sultan Agung Hanyokrokusurno adalah raja Kerajaan Matararn. Beliau dilahirkan di Yogyakarta pada 
ta.bun 1591. Beliau tidak senang dengan kekerasan Belanda yang telah merajalela clan 
menguasaiJakarta. Pada tahun 1628, Sultan Agung mengirim tentara Mataram untuk menyerang 
Batavia (Jakarta)namun gagal karena senjatanya tidak lengkap. Pada tahun 1629, Sultan Agung 
kembali menyerang Batavia, namun usahanya kembali gaga!. 

7. Sultan Ageng Tirtayasa 
Sultan Ageng Tirtayasa dilahirkan di Banten pada tahun 1631. Pada wa.ktu kecil, ia bemamaAbdul 
Fath Abdulfatah. Rakyat Banten diperintahkan untuk menyerang Belanda secara gerilya. Padatahun 
1655, dua buah kapal dagang Belanda berhasil dirusak oleh rakyat Banten. Akibatny~ hubungan 
antara Banten clan Belanda menjadi tegang. Belanda mulai menjalankan politik adu domba. Pada 
tahunl680, pecahlah perang antara Sultan Ageng Tirtayasa dengan Belanda yang dibantu Sultan Haji. 
Pada tahun 1683, Sultan Ageng tertangkap clan dipenjarakan di Jakarta. Pada tahun 1692, Sultan 
AgengTirtayasa meninggal dunia dalam penjara. Jasadnya dimakamkan di dekat Masjid Agung 
Ban ten. 

8. Sultan Hasanudin 
Raja terkenal dari Gowa-Tallo adalah Hasanudin (1653 - 1669), karena ketegasannya Belanda 
menjuluki Sultan Hasanudin dengan sebutan Ayam Jantan dari Timur. Peninggalan sejarah Kerajaan 
Gowa-Tallo antara lain Rumah raja Gowa, Kapal Pinishi danKapal Layar Kora-kora. Kehancuran 
Gowa-Tallo adalah karena pengkhianatan Raja Arupalaka dari Bone. Belanda berhasil mengalahkan 
Sultan Hassanudin dengan memaksanya menandatangani Perjanjian Bongaya tahun 1667. 
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ALATPERAGA 

Berbagai Alat Peraga (Simulasi) 

Berbagai Alai Peraga (Gambar) 
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TABELRANCANGANPERLAKUAN 

v KE LAS 
SEK OLAH SON CIPETE UTARA 13 PAGI 

Metode Pembelajaran Metode Pembelajaran 
No Bentuk Perlakuan 

Simulasi (VB) Diskusi (VA) 

Peninggalan-peninggalan Sejarali Peninggalan-peninggalan Sejarah 
ya.'lg Berskala Nasional dan yang Berskala Nasional dan Tokoh-

I Materi Ajar Tokoh-Tokoh Kerajaan pada Tokoh Kerajaan pada Masa Hindu-
Masa Hindu-Budha, dan Islam di Budha., dan Islam di Indonesia 
Indonesia 

2 W aktu Pembelajaran Pagi Harl (07.35 - 08.45) Pagi Harl (09.30-10.40) 
2 JP (@ 35 menit) 2 JP(@ 35 menit) 

3 Frekuensi Tatap Muka 6 x Pertemuan 6 x Pertemuan 

Harl dan Tanggal 
Setiap Rabu Setiap Rabu 

4 18 dan 25 April 2018 18 dan 25 April 2018 
belajar di Kelas 

9, 16, 23, dan 30 Mei 2018 9, 16, 23, dan 30 Mei 2018 

Pernberian Instrumen 
5 a. Angket/Kuesioner a. Rabu, 18April2018 a. Rabu, 18 April 2018 

b. Tes Saal b. Rabu, 30 Mei 2018 b. Rabu, 30 Mei 2018 
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Keterangan 

Pelaksanaan sama 

Perlakuan waktu 
berbeda 

Perlakuan sama 

Perlakuan sama 

Perlakuan sama 
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ANGKET/KUESIONER KEPERCAY AAN DIR! 
(UJI COBA) 

KisiMKisi Instrumen Angket/Kuesioner Kepercayaan Diri 

Jumlah 
Dimensi Indikator No Item 

Item 

Perea.ya I. Memiliki keyakinan pada 

pada diri sendiri 
1,2,3,4,5,6,7 7 

Kemampuan 2. Menyadari tindakan 

Sendiri yang dilakukan 

I. Berpandangan positif 

Optimis 
tentang diri 8,9,10,11, 

7 
2. Berpandangan baik 12, 13, 14 

tentang kemampuan diri 

l. Memandang permasalahan 

sesuai kenyataan 15, 16, 17, 18, 
Obyektif 7 

2. Mengambil keputusan tidak 19, 20, 21 

berdasar kebenaran pribadi 

Bertanggung 
I. Siap melaksanakan 

22, 23, 24, 25, 
perintah/tugas 7 

Jawab. 26, 27, 28 
2. Siap menerima konsekuensi 

1. Menggunakan pemikiran 

Rasional 
yang dapat diterima aka! 29, 30, 31, 32, 

7 
2. Menganalisa sesuai 33, 34, 35 

kenyataan 

Jumlah 35 

231 

43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



A. IDENTITAS 

Nama 
Ke las 

ANGKET/KUESIONER KEPERCAY AAN DIRI 
(UJICOBA) 

B. PETUNJUK PENGISIAN 
I. Bacalah pertanyaan-pertanyaan pada Lembar Angket/Kuesioner dengan seksama. 
2. Kerjakan dengan sungguh-sungguh sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
3. Semua jawaban adalah benar, tidak adajawaban yang salah. 
4. Pada angket/kuesioner terdapat beberapa pertanyaan yang diikuti oleh empat (4) 

altematif jawaban, yaitu : SS, S, TS, STS 

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan memberi tanda silang (x) pada 
jawaban: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 

Altematif Jawaban 
No Pemyataan SS s TS STS 

(4) (3) (2) (1) 
I Saya mampu-mengerjakan sesuatu dengan baik 

2 Saya merasa memiliki kelebihan yang bisa 
dikembangkan 

3 Saya menerima kekurangan yang ada dalam diri 
saya 

4 Saya mudah menyerah ketika gaga! 

5 Say a berani mengerj akan soal di depan kelas 
6 Saya memberanikan diri untuk bertanya bila belum 

mengerti 

7 Saya menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang lain 
8 Saya mampu menyesuaikan diri dengan teman 

9 Saya akan menunjukkan keteman-teman bahwa saya 
bisa 

10 Saya belajar tanpa mengenal waktu. 
II Saya akan belajar dengan tekun untuk memperoleh nilai 

yang baik. 

12 Saya bersemangat dalam memperjuangkan cita-cita 

13 Saya yakin dengan perjuangan saya yang tekun akan 
memperoleh hasil yang memuaskan 

14 Saya orang yang tidak mudah putus asa 

15 Saya akan berjuang untuk mencapai cita-cita dan harapan 

16 Saya mencari infonnasi barn tentang pelajaran 
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17 Saya tidak mudah tersinggung ketika berbicara dengan 
teman 

18 Saya merasa terbuang apabila dijauhi teman-teman 
19 Saya berteman dengan siapa saja 

20 Saya merasa bahwa semua orang tidak mudah dipercaya 
21 Saya tidak mau kesalahan saya dilemparkan kepada 

orang lain. 
22 Saya berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan 
23 Saya mengumpulkan tugas tepat pada waktunya. 
24 Saya sudah melakukan tugas yang menjadi tanggung 

jawab saya sebagai pelajar 
25 Saya siap menerima sanksi yang diberikan oleh guru 

26 Saya tidak menunda-nundakan pekerajaan yang 
diberikan dari sekolah. 

27 Saya siap menerima konsekuensi atas kesalaan yang 
saya lakukan 

28 Saya siap menerima kegagalan 
29 Saya merasa kelebihan yang saya mililci dibutuhkan 

orang lain. 

30 Saya merasa orang lain lebih marnpu dari pada saya 
31 Saya berusaha menerima kegagalan yang saya alarni 
32 Sa ya belajar sesuai dengan jadwal be la jar yang saya buat 
33 Saya berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan guru 

dengan sebaik-baiknya 
34 Saya mempetimbangkan sesuatu dengan baik sebelum 

mengambil keputusan 
35 Saya tidak mudah terpengaruh oleh orang lain 

JUMLAH 
SKORAKHIR 

Keterangan : 
Skor Akhir =Total Skor IX x 100 
X = ska la x jumlah butir soal ( 4 x 3 5 = 140) 

RangeSkor: 
I. Skor 2: 81 = tinggi 
2. Skor 75 - 80 = sedang 
3. Skor < 75 = rendah 
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ANGKET/KUESIONER KEPERCAY AAN DIRI 
(SETELAH UJI COBA) 

Kisi-Kisi Instrumen Angket!Kuesioner Kepercayaan Diri 

Jumlah 
Dimensi Indikator No Item 

Item 

Perea ya 1. Memiliki keyakinan pada 

pada diri sendiri 
1,2,3,4,5,6,7 7 

Kemampuan 2. Menyadari tindakao 

Sendiri yang dilakukan 

I. Berpandangan positif 

Optimis 
tentang diri 8,9,10,11, 

7 
2. Berpandangan bail< 12, 13, 14 

tentang kemampuan diri 

1. Memandang permasalahan 

Ol:iyektif 
sesuai kenyataan __ 15, 16, 17, 111, 

7 
2. Mengambil keputusan tidak 19,20,21 

berdasar kebenaran pribadi 

Bertangguog 
1. Siap melaksanakan 

22, 23, 24, 25, 
perintah/tugas 7 

Jawab. 26, 27, 28 
2. Siap menerima konsekuensi 

1. Mengguoakan pemikiran 

Rasional 
yang dapat diterima aka! 29, 30, 31, 32, 

7 
2. Menganalisa sesuai 33, 34, 35 

kenyataan 

Jumlah 35 
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A. IDENTITAS 

Nama 
Ke las 

ANGKET/KUESIONER KEPERCAY AAN DIRI 
(SETELAII UJI COBA) 

B. PETUNJUK PENGISIAN 
I. Bacalah pertanyaan-pertanyaan pada Lembar Angke11Kuesioner dengan seksama. 
2. Kerjakan dengan sungguh-sunggub sesuai dengan keadaan sebenamya. 
3. Semua jawaban adalah benar, tidak adajawaban yang salah. 
4. Pada angket/kuesioner terdapat beberapa pertanyaan yang diikuti oleh empat (4) 

alternatif jawaban, yaitu : SS, S, TS, STS 

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan memberi tanda silang (x) pada 
jawaban: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 

Alternatif Jawaban 
No Pernyataan SS s TS STS 

(4) (3) (2) (1) 
1 Saya rnampu mengerjakan-sesuatu dengan balk -

2 Saya merasa memiliki kelebihan yang bisa 
dikembangkan 

3 Saya menerima kekurangan yang ada dalam diri 
saya 

4 Saya mudah menyerah ketika gaga! 

5 Saya berani mengerjakan soal di depan kelas 

6 Saya memberanikan diri untllk bertanya bila belum 
mengerti 

7 Saya menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang lain 

8 Saya mampu menyesuaikan diri dengan teman 

9 Saya ak:an menunjukkan keteman-teman bahwa saya 
bisa 

10 Saya belajar tanpa mengenal waktu. 

11 Saya akan belajar dengan tekun untuk memperoleh nilai 
yang baik. 

12 Saya bersemangat dalam memperjuangkan cita-cita 

13 Saya yakin dengan perjuangan saya yang tekun akan 
memperoleh basil yang memuaskan 

14 Saya orang yang tidak mudah putus asa 

15 Saya akan berjuang untuk mencapai cita-cita dan harapan 

16 Saya mencari infonnasi baru tentang pelajaran 
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17 Saya tidak mudah tersinggung ketika berbicara dengan 
teman 

18 Saya merasa terbuang apabila dijauhi teman-teman 
19 Saya berteman dengan siapa saja 
20 Saya merasa bahwa semua orang tidak mudah dipercaya 
21 Saya tidak mau kesalahan saya dilemparkan kepada 

orang lain. 
22 Saya berusaha menye!esaikan tugas yang diberikan 

23 Saya mengumpulkan tugas tepat pada waktunya. 

24 Saya sudah melakukan tugas yang menjadi tanggung 
jawab saya sebagai pelajar 

25 Saya siap menerima sanksi yang diberikan oleh guru 
26 Saya tidak menunda-nundakan pekerajaan yang 

diberikan dari sekolah. 
27 Saya siap menerima konsekuensi atas kesalaan yang 

saya lakukan 

28 Saya siap menerima kegagalan 
29 Saya merasa kelebihan yang saya miliki dibutuhkan 

orang lain. 
30 Saya merasa orang lain lebih mampu dari pada saya 
31 Saya berusaha menerima kegagala."1 yang saya alarni 

32 Saya belajar sesuai dengan jadwal belajar yang saya bU&t 

33 Saya berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan guru . - . 

dengaDSebaiK-Oaiknya -

34 Saya mempetimbangkail. sesuatu dengan baik sebelum 
mengambil keputusan 

35 Saya tidak mudah terpengaruh oleh orang lain 

JUMLAH 
SKORAKHIR 

Keterangan : 
Skor Akhir ~Total Skor IX x 100 
x~ skalaxjumlah butirsoal (4 x35 ~ 140) 

Range Skor: 
I. Skor O:: 81 ~ tinggi 
2. Skor 75 - 80 ~ sedang 
3. Skor < 75 =rend.ah 
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DINAS PENDIDIKAN 

SON CIPETE UT ARA 13 P AGI 
JI. KH. M.Naim 111129 Kebayoran Baru Jakarta Selatan V (021) 7210073. 

E-mail: sdnciput13@yahoo.co.id 

INSTRUMEN SOAL 
(UJI COBA) 

PARAF 
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NILAI 
Nam a Guru Oranc Tua .. ........ .... .............. 
Ketas V (Lima) 
Bidang Studi IPS 
HarifTanggal .............. ······················ 

A. Silanglah huruf a, b, c atau d yang paling benar I 

1. Sebelum aganla Hindu datang, penduduk Indonesia memi1iki kepercayaan dinamisme, artinya ... 
a. percaya kepada tuhan c. percaya kepada benda 
b. perr..aya kepada rah halus d. tidak percaya ada:iya tuhan 

2. Setelah agama Hindu datang dikenal dengan sistem kasta. Raja dan bangsawan berada pada kasta ... 
a. brahmana c. waisya 
b. ksatria d. sudra 

3. Oalam agama Hindu mengenal adanya Trimurti. Yang merupakan Dewa Pemelihara Alam adalah ... 
a. Brahma c. Sylwa 
b. Wisnu d. Hanoman 

4. Kerajaan beragama Hindu pertama di lnclone$ia adalah ... 
a. Kutai c. Sriwijaya 
b. Tarumanegara d. Majapahit 

5. Prasasti peninggalan kerajaan Hindu dan Budha ditulis dengan huruf. .. 
a. Arab c. Latin 
b. Pallawa d. Indonesia 

6. Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Hindu adalah ... 
a. Kutai c. Sriwijaya 
b. Kalingga d. Oemak 

7. Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Bud ha adalah ... 
a. Tarumanegara c. Sriwijaya 
b. Samudera Pasai d. Kutai 

8. Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Hindu Budha adalah ... 
a. mesjid c. kaligraft 
b. candi d. batu 

9. Raja dari Kerajaan Kutai yang menyumbangkan 20.000 ekor sapi kepada kaum brahrr;.... adalah ... 
a. Pumawarman c. Aswawarman 
b. Mulawarman d. Kudungga 

10. Kerajaan Tarumanegara berdiri di tepi sungai. .. 
a. Brantas c. Citarum 
b. Mahakam d. Musi 
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11. Prasasti dari Kerajaan Tarumanegara yang terdapat bekas telapak kaki Raja Pumawarman adalah ... 
a. Kebon Kopi c. Ciareuteun 
b. Yupa d. Tugu 

12. Raja Kediri yang terkenal dengan ramalannya adalah ... 
a. Kertajaya c. Jayabaya 
b. Kertanegara d. Oarmawangsa 

13. Dalam Kitab Sutasoma terdapat kata Bhinneka Tunggal lka. Kitab ini dikarang oteh ... 
a. Mpu Panuluh c. Mpu Prapanca 
b. Mpu Gandring d. Mpu Tantular 

14. Penguasa Kerajaan Kalingga yang terkenal akan keaditan dan ketegasannya adalah ... 
a. Ratu Sana c. Ratu Sima 
b. Ratu Sina d. Ratu Sini 

15. Berikut ini karakter penguasa Kerajaan Kalingga, Ratu Shima, kecuall ... 
a. kejam c. tegas 
b. adil d. bijaksana 

16. Raja Kerajaan Kediri yang meminta para brahmana patuh dan menyembahnya adalah ... 
a. Air1angga c. Jayabaya 
b. Kertajaya d. Dhannawangsa 

17. Seorang raja Singosari yang mendapat kutukan dari Mpu Gandring bemama ... 
a. Raden Wijaya c. Ken Arok 
b. Gajah Mada d. Kertanegara 

18. Arsitek pembangunan Candi Borobudur adalah ... 
a. Mpu Gandring c. Mpu Gunadhanna 
b. Mpu Prapanca d. Mpu Tantular 

·-- 19. Candf'Borobudur adalah peninggAlan· kerajEan beragama ... 
a. Islam c. Budha 
b. Hindu d. Kristen 

20. Yang bukan faktor penyebab Kerajaan Srfwijaya dlsebut sebagal Kerajaan Nasional ke-1 dan dlkenal 
sampal mancanegara adalah .•. 
a. memlllkl wilayah kekuasaan yang begltu luas 
b. menjadl pusat penyebaran agama Budha 
c. memlllkl annada marltlm (laut) yang kuat 
d. dapat mengalahkan Kerajaan Majapahlt 

21. Kerajaan Sriwijaya mencapai puncak kejayaan pada masa raja ... 
a. Hayam Wuruk c. Balaputeradewa 
b. Gajah Mada d. Tribuwanatunggadewi 

22. Kerajaan yang mendapat sebutan Kerajaan Nasional ke-2 adalah ... 
a. Sriwijaya c. Singosari 
b. Majapahit d. Tarumanegara 

23. Raja Hayam Wuruk berhasil membawa kerajaan ... mencapai masa kejayaan. 
a. Sriwijaya c. Majapahit 
b. Kutai d. Tarumanegara 

24. Mahapatih Gajah Mada mengeluarkan sumpah yang disebut Sumpah ... 
a. Palsu c. Palu 
b. Palapa d. Kelapa 

25. Agama Jstam datang ke Indonesia dibawa oleh para ... 
a. nabi c. rasul 
b. pedagang d. pelajar 
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26. Agama Islam dapat dlterlma masyarakat Indonesia karena .•. 
a. belum adanya persatuan c. masuk agama Islam mudah 
b. dipaksa dalam memeluk agama d. adanya slstem kasta 

27. Perhatikan! 
1) Majapahit 4) Sarnudera Pasai 
2) Demak 5) Gowa-Tallo 
3) Temate 6) Kediri 

Kerajaan Islam ditunjukkan oleh nomor ... 
a. 1,2, 3,4 c.2, 3,4, 6 
b.2,3,4, 5 d. 1, 2, 3, 5 

28. Di bawah yang merupakan kerajaan Islam adalah ... 
a. Majapahit c. Sriwijaya 
b. Samudera Pasai d. Kutai 

29. Kerajaan Islam pertama di Indonesia adalah ... 
a. Aceh c. Mataram 
b. Samudera Pasai d. Demak 

30. Raden Patah bersama Wall Songo berperan dalam pembangunan ... 
a. Mesjid Agung Yogyakarta c. Mesjid lstiqlal Jakarta 
b. Mesjid Agung Demak d. Mesjid Kubah Emas Oepok 

31. Para wali yang membantu penyebaran agama Islam di Pulau Jawa disebut. .. 
a. Wali Allah c. Wali Songo 
b. Wali Limo d. Wali Pit:.i 

32. Sultan dari Kerajaan Mataram Islam yang menyerang Belanda di Batavia adalah ... 
a_, Sult~n_ Agung c. Sultan Hasa11uddLn_~. 
b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono 

33. Raja yang mendapat julukan Ayam Jantan dari Timur adalah ... 
a. Sultan Agung c. Sultan Hasanuddin 
b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono 

34. Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Islam ada!ah ... 
a. candi c. patung 
b. area d. mesjid 

35. Peninggalan kerajaan bercorak Islam berupa tulisan Arab yang indah adalah ... 
a. candi c. kaligrafi 
b. bedug d. mesjid 
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No 

1. 

MATA PELAJARAN 
KELAS/SEMESTER 
JUMLAH SOAL 

Standar 
Kompetensi 

: IPS 
V (LIMA)/ 1 (SATUA) 

: 35 BUTIR PILIHAN GANDA 

Kompetensl lndlkator 
Dasar 

Siswa dapat: 

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL 
(UJICOBA) 

No. 
Soal 

Soal 

Menghargai 1.1. Mengenal Menjelaskan pengertian 1 PG 1. 5,ebelum agama Hindu datang, penduduk Indonesia memiliki kepercayaan 
berbagai makna kepercayaan dinamisme dinamisme, artinya ... 
peninggalan dan peningga-lan- ar percaya kepada tuhan c. percaya kepada benda 
tokoh sejarah yang peninggalan 

Menyebutkan tingkatan 
b~ percaya kepada roh halus d. tidak percaya adanya tuhan 

berskala nasional sejarah 
pada masa Hindu- yang kasta dalam agama 2PG 2. Setelah agama Hindu datang dikenal dengan sistem kasta. Raja dan bangsawan 
Budha dan Islam, berskala Hindu berada pada kasta ... 
keragaman nasional a. brahmana c. ksatria 
kenampakan alam dari masa b. wasiya d. sudra 
dan suku bangsa Hindu· Menyebutkan nama 3PG 3. Dalam agama Hindu mengenal adanya Trimurti. Yang merupakan Dewa 
serta kegiatan Budha,dan salah satu dewa dalam Re:melihara Alam adalah ... 
ekonomi di Islam di 

agama Hindu a. Brahma c. Syiwa 
Indonesia Indonesia b. Wisnu d. Hanoman 

Menyebutkan kerajaan 4PG 4. Kerajaan beragama Hindu pertama di Indonesia adalah ... 
Hindu pertama di a. Kutai c. Sriwijaya 
Indonesia b. Tarumanegara d. Majapahit 

Menentukan jenis tulisan 5PG 5. Prasasti peninggalan kerajaan Hindu dan Budha ditulis dengan huruf ... 
pada peninggalan a. Arab c. Latin 
berupa prasastf b, Pallawa d. Indonesia 

Mengidentifikasi 6PG 6. Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Hindu adalah ... 
kerajaan bercorak Hindu a: Kutai c. Sriwijaya 

b: Kalingga d. Demak 

Mengidentifikasi 7PG 7. Qi bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Budha adalah ... 
kerajaan bercorak Budha a. Tarumanegara c. Sriwijaya 

b. Samudera Pasai d. Kutai 

240 

Kuncl 
Jawaban 

B 

c 

B 

A 

B 

A 

c 
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Mengidentifikasi BPG 8. Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Hindu Budha adalah ... B 

peninggalan sejarah a. mesjid c. kaligrafi 

kerajaan bercorak Hindu b. candi d. batu 

Bud ha i 

Menyebutkan nama raja 9PG 9. Jaja dan Kerajaan Kutai yang menyumbangkan 20.000 ekor sapi kepada A 
yang memberikan aum brahmana adalah ... 
sumbangan kepada . Pumawarman c. Aswawannan 
kaum brahmana b. Mulawarman d.Kudungga 

Mengidentifikasi lokasl 10 0. Kerajaan Tarumanegara berdiri di tepi sungai ... c 
berdirinya kerajaan PG a. Brantas c. Citarum 
Tarumanegara b. Mahakam d. Musi 

Menyebutkan prasasti 11 1. Prasasti dari Kerajaan Tarumanegara yang terdapat bekas telapak kaki Raja c 
dari kerajaan PG Pumawarman adalah ... 
Tarumanegara a. Kebon Kopi c. Ciareuteun 

b, Yupa d. Tugu 

Menyebutkan nama raja 12 2. Raja Kediri yang terkenal dengan ramalannya adalah ... c 
Kediri yang terkenal PG a. Kertajaya c.Jayabaya 
dengan ramalannya b. Kertanegara d. Darmawangsa 

Menyebutkan tokoh 13 3. Dalam Kltab Sutasoma terdapat kata Bhinneka Tunggal lka. Kitab ini dikarang D 
pengarang Kitab PG oleh ... 
Sutasoma a. Mpu Panuluh c. Mpu Prapanca 

b. Mpu Gandring d. Mpu Tantular 

Mengidentifikasi tokoh 14 4. Penguasa Kerajaan Kalingga yang terkenal akan keadilan dan ketegasannya c 
penguasa kerajaan PG adalah ... 
Kalingga a. Ratu Sana c. Ratu Sima 

b. Ratu Sina d. Ratu Sini 

Menentukan karakter 15 5. Berikut ini karakter penguasa Kerajaan Kalingga, Ratu Shima, kecuall ... A 
yang tepat dari PG a. kejam c. tegas 
penguasa Kalingga b. adil d. bijaksana 
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Menyebutkan nama raja 16 6. Raja Kerajaan Kediri yang meminta para brahmana patuh dan menyembahnya B 

dari Kerajaan Kediri PG ~dalah ... 
~·. Airlangga c. Jayabaya 
b. Kertajaya d. Dharmawangsa 

Menyebutkan nama raja 17 7. Seorang raja Singosari yang mendapat kutukan dari Mpu Gandring bemama ... c 
Singosari PG a. Raden Wijaya c. Ken Arok 

b. Gajah Mada d. Kertanegara 

Menyebutkan tokoh yang 18 8. Arsitek pembangunan Candi Borobudur adalah ... c 
membangun Candi PG ~. Mpu Gandring c. Mpu Gunadharma 
Borobudur b. Mpu Prapanca d. Mpu Tantular 

Menentukan Candi 19 9. Candi Borobudur adalah peninggalan kerajaan beragama .. c 
Borobudur merupakan PG a. Islam c. Budha 

peninggalan dari b. Hindu d. Kristen 

kerajaan 

Menenb.Jkan yang 20 0. Yang bukan faktor penycbab Kerajaan Srlwljaya dlsebut sebagal Kerajaan D 

bukan faktor penyebab PG Naslonal ke-1 dan dlkenal sampal mancanegara adalah .•. 

Kerajaan Srtwljaya 
a. memllikl wllayah kekuasaan yang begitu luas 

menjadi Kerajaan 
b. menjadl pusat penyebaran agama Budha 

Nasional ke-1 
c. memlllkl armada maritim (laut) yang kuat 
d,. dapat mengalahkan Kerajaan Majapahlt 

Menentukan raja yang 21 1. Kerajaan Sriwijaya mencapai puncak kejayaan pada masa raja ... c 
membawa kerajaan PG a. Hayam Wuruk c. Balaputeradewa 

Sriwijaya mencapai b. Gajah Mada d. Tribuwanatunggadewi 

puncak kejayaan 

Menyebutkan kerajaan 22 2. Kerajaan yang mendapat sebutan Kerajaan Nasional ke-2 adalah ... B 

yang mendapat sebutan PG a. Sriwijaya c. Singosari 

Kerajaan Nasional ke-2 br Majapahit d. Tarumanegara 

Menyebutkan nama 23 3. Raja Hayam Wuruk berhasil membawa kerajaan ... mencapai masa kejayaan. c 
kerajaan yang mencapai PG a. Sriwijaya c. Majapahit 
masa kejayaan b. Kutai d. Tarumanegara 
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Menyebutkan sumpah 24 4. Mahapatih Gajah Mada mengeluarkan sumpah yang disebut Sumpah .. B 
yang diucapkan oleh PG a. Palsu c. Palu 
Mahapatih Gajah Mada b. Pa1apa d. Kelapa 

Menyebutkan pihak yang 25 S. ,C.,gama Islam datang ke Indonesia dibawa oleh para ... 
membawa agama Islam PG ~· nabi c. rasul B 

ke Indonesia ~- pedagang d. pelajar 

Menentukan alasan 26 6. Agama Islam dapat dlterlma masyarakat Indonesia karena ... c 
agama Islam dapat PG a. belum adanya persatuan c. masuk agama Islam mudah 

dlterlma masyarakat b. dlpaksa dalam memeluk agama d. adanya slstem kasta 

Indonesia 

Menentukan kerajaan 27 7. Pe.rhatikan! B 
bercorak Islam PG 1) Majapahit 4) Samudera Pasai 

2) Oemak 5) Gowa-Tallo 
3) Temate 6) Kedin 

Kerajaan Islam ditunjukkan oleh namer ... 
a. 1,2,3,4 c.2,3,4,6 
b.2,3,4,5 d.1,2,3,5 

Menyebutkan kerajaan 28 6. Di bawah ini yang merupakan kerajaan Islam adalah ... B 
bercorak Islam PG a. Majapahit c. Sriwijaya 

b. Samudera Pasai d. Kutai 

Menyebutkan kerajaan 29 9. Kerajaan Islam pertama di Indonesia adalah ... B 
Islam pertama di PG a:. Aceh c. Mataram 
Indonesia b. Samudera Pasai d. Demak 

Menyebutkan bangunan 30 O. ~aden Patah bersama Wali Songo berperan dalam pembangunan ... B 

yang dibangun oleh PG al Mesjid Agung Yogyakarta c. Mesjid lstiqlal Jakarta 
Raden Patah dan Wali b. M~sjid Agung Demak d. Mesjid Kubah Emas Depok 
Son go 

Menyebutkan istllah bagi 31 1. Para wali yang membantu penyebaran agama Islam di Pulau Jawa disebut ... c 
para wali yang memantu PG a. WaliAllah c. Wali Songo 
penyebaran agama b. W~ll Limo d. WaliPihl 
Islam 
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Menyebutkan nama raja 
dari Kerajaan Mataram 

Menyebutkan raja yang 
mendapat sebutan ayam 
Jantan dari timur 

Mengidentifikasi 
peninggaan kerajaan 
bercorak islam 

Menyebutkan sebutan 
peninggalan kerajaan 
Islam 

Mengetahui, 
Kepa!a SDN Cipete Utara 13 Pagi 

Sri Wahyuni. S.Pd 
NIP.196501111986032006 

32 
PG 

33 
PG 

34 
PG 

35 
PG 

2. SUitan dari Kerajaan Mataram Islam yang menyerang Belanda di Batavia adalah ... 
~· Sultan Agung c. Sultan Hasanuddin 
b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono 

3. Raja yang mend a pat julukan Ayam Jantan dari Timur adalah ... 
a. Sultan Agung c. Sultan Hasanuddin 
b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono 

~. Y;ang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Islam adalah ... 
~- candi c. patung 
b. area d. mesjid 

5. Peninggalan kerajaan bercorak Islam berupa tulisttn Arab yang indah adalah ... 
a. candi c. kaligrafi 
b.bedug d. mesjid 

Jakarta, Mei 2018 
Pembuat Saal 

Muchammad Pebriyanto, S.Pd 
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PEMERINTAHDAERAHKHUSUSIBUKOTAJAKARTA 

DINAS PENDIDIKAN 

SDN CIPETE UT ARA 13 PAGI 
JI. KH. M.Naim 111!29 Kebayoran Baru Jakarta Selatan W (021) 7210073. 

E-mail: sdnciput13@yahoo.co.id 

INSTRUMEN SOAL 
(SETELAH UJI COBA) 

PARAF 

244 

NILAI 
Nam a Guru Orano Tua .. "' ........... ··············· 
Kelas V (Lima) 
Bidang Studi IPS 
Hariffanggal ························· ··········· 

A. Silanglah huruf a, b, c atau d yang paling benar I 

1. Sebelum agama Hindu datang, penduduk Indonesia memiliki kepercayaan dinamisme, artinya ... 
a. percaya kepada tuhan c. percaya kepada benda 
b. per.;aya kepada rah halus d. tidak percaya adanya tuhan 

2. Setetah agama Hindu datang dikenal dengan sistem kasta. Raja dan bangsawan berada pada kasta ... 
a. brahmana c. waisya 
b. ksatria d. sudra 

3. Oalam agama Hindu mengenal adanya Trimurti. Yang merupakan Dews Pemelihara Alam adalah ... 
a. Brahma c. Syiwa 
b. Wisnu __ d. HaQo_man 

4. Keraj~an beragama Hindu pertama di lndonesia adalah ... 
a. Kutai c. Sriwijaya 
b. Tarumanegara d. Majapahit 

5. Prasasti peninggalan kerajaan Hindu dan Budha ditulis dengan huruf ... 
a. Arab c. Latin 
b. Pallawa d. Indonesia 

6. Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Hindu adalah ... 
a. Kutai c. Sriwijaya 
b. Kalingga d. Demak 

7. Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Budha adalah ... 
a. Tarumanegara c. Sriwijaya 
b. Samudera Pasai d. Kutai 

8. Yang merupakan peninggatan dari kerajaan bercorak Hindu Budha adalah ... 
a. mesjid c. kaligrafi 
b. candi d. batu 

9. Raja dari Kerajaan Kutai yang menyumbangkan 20.000 ekor sapi kepada kaum brahmana adalah ... 
a. Pumawarman c. Aswawarman 
b. Mulawarman d. Kudungga 

10. Kerajaan Tarumanegara berdiri di tepi sungai. .. 
a. Brantas c. Citarum 
b. Mahakam d. Musi 
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11. Prasasti dari Kerajaan Tarumanegara yang terdapat bekas telapak kaki Raja Pumawarman adalah ... 
a. Kebon Kepi c. Ciareuteun 
b.Yupa d.Tugu 

12. Ra&a Kediri yang terkenal dengan ramalannya adalah ... 
a. Kertajaya c. Jayabaya 
b. Kertanegara d. Oarrnawangsa 

13. Dalam Kitab Sutasoma terdapat kata Bhinneka Tunggat lka. Kitab ini dikarang oleh ... 
a. Mpu Panuluh c. Mpu Prapanca 
b. Mpu Gandring d. Mpu Tantular 

14. Penguasa Kerajaan Kalingga yang terkenal akan keadilan dan ketegasannya adalah ... 
a. Ratu Sana c. Ratu Sima 
b. Ratu Sina d. Ratu Sini 

15. Berikut ini karakter penguasa Kerajaan Kalingga, Ratu Shima, kecuall ... 
a. kejam c. tegas 
b. adil d. bijaksana 

16. Raja Kerajaan Kediri yang meminta para brahmana patuh dan menyembahnya adalah ... 
a. Airl.1Jngga c. Jayabaya 
b. Kertajaya d. Dharmawangsa 

1 'l. Seorang raja Singosari yang mendapat kutukan dari Mpu Gandring bemama ... 
a. Raden Wijaya c. Ken Arok 
b. Gajah Mada d. Kertanegara 

18. Arsitek pembangunan Candi Borobudur adalah ... 
a. Mpu Gandring c. Mpu Gunadharma 
b. Mpu Prapanca d. Mpu Tantular 

19. CaridfBorobudur adalah perunggSlan kerajaan ooragarna ... 
a. Islam c. Budha 
b. Hindu d. Kristen 

20. K3rajaan Sriwijaya terletak di pulau ... 
a. Sumatera c. Jawa 
b. Kallrnantan d. Sulawesi 

21. Kerajaan Sriwijaya mencapai puncak kejayaan pada masa raja ... 
a. Hayam Wuruk c. Balaputeradewa 
b. Gajah Mada d. Tribuwanatunggadewi 

22. Kerajaan yang mendapat sebutan Kerajaan Nasional ke-2 adalah ... 
a. Sriwijaya c. Singosari 
b. Majapahit d. Tarumanegara 

23. Raja Hayam Wuruk berhasil membawa kerajaan ... mencapai masa kejayaan. 
a. Sriwijaya c. Majapahit 
b. Kutai d. Tarumanegara 

24. Mahapatih Gajah Mada mengeluarkan sumpah yang disebut Sumpah ... 
a. Palsu c. Palu 
b. Palapa d. Kelapa 

25. Agama Islam datang ke Indonesia dibawa oleh para ... 
a. nabi c. rasul 
b. pedagang d. pelajar 

26. Kerajaan Demak adalah kerajaan bercorak agama ... 
a. Hindu c. Islam 
b. Budha d. Kristen 
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27. Perhatikan! 
1) Majapahit 4) Samudera Pasai 
2) Demak 5) Gowa-Tallo 
3) Ternate 6) Kediri 

Kerajaan Islam ditunjukkan oleh nomor ... 
a. 1,2, 3,4 c. 2,3,4, 6 
b. 2, 3,4, 5 d. 1,2, 3, 5 

28. Di bawah yang merupakan kerajaan Islam adalah ... 
a. Majapahit c. Sriwijaya 
b. Samudera Pasai d. Kutai 

29. Kerajaan Islam pertama di Indonesia adalah ... 
a. Aceh c. Mataram 
b. Samudera Pasai d. Oemak 

30. Raden Patah bersama Wati Songo berperan dalam pembangunan ... 
a. Mesjid Agung Yogyakarta c. Mesjid lstlqlal Jakarta 
b. Mesjid Agung Demak d. Mesjid Kubah Emas Depok 

31. Para wali yang membantu penyebaran agama Islam di Pulau Jawa disebut ... 
a. Wali Allah c. Wali Songo 
b. Wali limo d. Wali Pitu 

32. Sultan dari Korajaan Mataram Islam yang menyerang Belanda di Batavia adalah ... 
a. Sultan Agung c. Sultan Hasanuddin 
b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono 

33. Raja yang mendapat julukan Ayam Jantan dari Timur adalah ... 
a. Sultan Agung c. 5ulta1 Hasanuddin 
b. Sultan Ageng .d._.Sultan Hamengkubuwono 

34. Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Islam adalah ... 
a. candi c. patung 
b. area d. mesjid 

35. Peninggalan kerajaan bercorak Islam berupa tulisan Arab yang indah adalah ... 
a. candi c. kaligrafi 
b. bedug d. mesjid 
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No 

1. 

MATA PELAJARAN 
KELAS/SEMESTER 
JUMLAH SOAL 

Standar 
Kompetenai 

: IPS 
: V (LIMA)/ 1 (SATU) 
: 35 BUTIR PILIHAN GANDA 

Kompetensi lndlkator Oasar 

Siswa dapat: 

KISI-KISI INS'11RUMEN SOAL 
(SETELAH UJI COBA) 

No. 
Sozl 

' 

Soal 

Menghargai 1.1. Mengenal Menjelaskan pengertian 1 PG 1. Sebelum agama Hindu datang, penduduk Indonesia memiliki kepercayaan 
berbagai makna kepercayaan dinamisme c:Unamisme, artinya •.. 
peninggalan dan peningga-lan- a. percaya kepada tuhan c. percaya kepada benda 
tokoh sejarah yang peninggalan 

Menyebutkan tingkatan 
b. percaya kepada roh halus d. tidak percaya adanya tuhan 

berskala nasional sejarah 
pada masa Hindu- yang kasta dalam agama 2PG 2. Setelah agama Hindu datang dikenal dengan sistem kasta. Raja dan bangsawan 
Budha dan Islam, berskala Hindu berdda pada kasta ... 
keragaman nasional a brahmana c. ksatria 
kenampakan alam dari masa b. wasiya d. sudra 
dan suku bangsa Hindu- Menyebut'<:an nama 3PG 3. Qalam agama Hindu mengenal adanya Trimurti. Yang merupakan Dewa 
serta kegiatan Budha,dan salah satu dewa dalam Penrolihara Alam adalah ... 
ekonomi di Islam di agama Hindu a. Brahma C. Syiwa 
Indonesia Indonesia b. Wisnu d. Hanoman 

Menyebutkan kerajaan 4PG 4. Kerajaan beragama Hindu pertama di Indonesia adalah ... 
Hindu pertama di a. Kutai c. Sriwljaya 
Indonesia b. Tarumanegara d. Majapahit 

Menentukan jenis tulisan SPG 5. Prasasti peninggalan kerajaan Hindu dan Budha dtulis dengan huruf. .. 
pada peninggalan a. Arab C. Latin 
berupa prasasti b. Pallawa d. Indonesia 

Mengidentifikasi 6PG 6. Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Hindu adalah ... 
kerajaan bercorak Hindu a. Kutai c. Sriwljaya 

9· Kalingga d. Oemak 

Mengidentifikasi 7PG 7. Di bawah ini yang marupakan kerajaan bercorak Bud ha adalah ... 
kerajaan bercorak Budha a. Tan.imanegara c. Sriwijaya 

b. Samudera Pasai d. Kutai 

. 
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Menyebutkan nama raja 16 6. Raja Kerajaan Kediri yang meminta para brahmana patuh dan menyembahnya B 

dari Kerajaan Kediri PG adaO.h ... 
' a. Airtangga c. Jayabaya 

b. Kertaiaya d. Dharmawangsa 

Menyebutkan nama raja 17 7. Seorang raja Singosari yang mendapat kutukan dari Mpu Gandring bemama ... c 
Singosari PG 8. Raden Wijaya c. Ken Arok 

b. Gajah MadA rt_ KP.rfAriegari:i 

! 
Menyebutkan tokoh yang 18 8. Arsitek pembangunan Candi Borobudur ada1an .. c 
membangun Candi PG a. Mpu Gandring c. Mpu Gunadharma 
Borobudur b. Mpu Prapanca d. Mpu Tantular 

Menentukan Candi 19 9. Candi Borobudur adalah peninggalan kerajaan beragama .. c 
Borobudur merupakan PG a. Islam c. Budha 

peninggalan dari b Hindu d. Kristen 

kerajaan 

Menentukan letak 20 Ro. Kerajaan Sriwijaya terletak di pulau ... A 

kerajaan Sriwijaya PG a·. Sumatera c. Jawa 
b. Kallmantan d. Kalimantan 

Menentukan raja yang 21 b1. Kerajaan Sriwijaya mencapai puncak kejayaan pada masa raja ... c 
membawa kerajaan PG a. Hayam Wuruk c. Balaputeradewa 

Sriwijaya mencapai b. Gajah Mada d. Tribuwanatunggadewi 

puncak kejayaan 

Menyebutkan kerajaan 22 2. Kerajaan yang mendapat sAbutan Ke ·'1]aan Nasional kP.-2 adalah ... B 

yang mendapat sebutan PG a. Sriwijaya -:. Singosari 
Kerajaan Nasional ke-2 b,. Majapahit d. Tarumanegara 

Menyebutkan nama 23 3. Raja Hayam Wuruk berhasil membawa kerajaan ... mencapai masa kejayaan. c 
kerajaan yang mencapai PG a. Sriwijaya c. Majapahit 
masa kejayaan b. Kutai d. Tarumanegara 

43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



250 

Menyebutkan sumpah 24 4. M8hapatih Gajah Mada mengeluarkan sumpah yang disebut Sumpah .. B 

yang diucapkan oleh PG a. Palsu c. Palu 

Mahapatih Gajah Mada b. Palapa d. Kelapa 

Menyebutkan pihak yang 25 5. Agama Islam datang ke Indonesia dibawa oleh para ... B 

membawa agama lslam PG a. nabi c. rasul 

ke Indonesia b. pedagang d. pelajar 

Menentukan agama 26 6. Kerajaan Demak adalah kerajaan bercorak agama ... c 
yang dianut oleh suatu PG a. Hindu c. Islam 

kerajaan IJ~ Budha d. Kristen 

Menentukan kerajaan 27 7. Perhatikan! 
bercorak Islam PG 1) Majapahit 4) Samudera Pasai B 

2) Dcmak 5) Gowa-T&llo 
3) Ternate 6) Kediri 

Kerajaar. Islam ditunjukkan oleh namer ... 
a.1,2,3,4 c. 2, 3, 4, 6 
b.2,3,4,5 d. 1,2,3,5 

Menyebutkan kerajaan 28 8. Di bawah ini yang merupakan kerajaan Islam adalah ... 
bercorak Islam PG a;. Majapahit c. Sriwijaya B 

b~ Sc1mudera Pasai d. Kutai 

Menyebutkan kerajaan 29 9. Kerajaan Islam pertama di Indonesia adalah ... 
Islam pertama di PG a. Aceh c. Mataram B 
Indonesia b. Samudera Pasai d. Demak 

Menyebutkan bangunan 30 pO. Raden Patah bersama Wali Songo berperan dalam pembangunan ... 
yang dibangun oleh PG a. Mesjid Agung Yogyakarta c. Mesjid lstiqlal Jakarta B 

Raden Patah dan Wali b·. Mesjid Agung Demak d. Mesjid Kubah Emas Depok 
Son go 

Menyebutkan istilah bagi 31 1. Aara wali yang membantu penyebaran agama Islam di Pulau Jawa disebut. .. 
para wali yang memantu PG a. WaliAllah c. Wali Songo c 
penyebaran agama b. Wati Limo d. Wali Pitu 
Islam 
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' 

Menyebutkan nama raja 
dari Kerajaan Mataram 

Menyebutkan raja yang 
mendapat sebutan ayam 
jantan dari timur 

Mengidentifikasi 
peninggaan kerajaan 
bercorak Islam 

Menyebutkan sebutan 
peninggalan kerajaan 
Islam 

Mengetahui, 
Kepala SDN Cipete Utara 13 Pagi 

Sri Wahvuni. S.Pd 
NIP.196501111986032006 

32 
PG 

33 
PG 

34 
PG 

35 
PG 

2. Sultan dari Kerajaan Mataram Islam yang menyerang Belanda di Batavia adalah .. 
a. Sultan Agung c. Sultan Hasanuddin 
b. Sultan .L\.geng d. Sultan Hamengkubuwono 

3. Raja yang mendapat julukan Ayam Jantan dari Timur adalah ... 
;;. Sulta·~ Agung c. Sultan Hasanuddin 
b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono 

~. Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Islam adalah ... 
a. candi c. patung 
b. area d. mesjid 

5. ~eninggalan kerajaan bercorak Islam berupa tulisa.n Arab yang indah adalah ... 
£!. candi c. kaligrafi 
IJ. bedug d. mesjid 

Jakarta, Mei 2018 
Pembuat Soal 

' 

Muchammad Pebriyanto, S.Pd 
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( £ampVuui3) 

1) Pengisian Angket/Kuesioner Kelas Eksperimen .. ::. .. : 

2) Pengisian Angket/Kuesioner Kelas Kontrol ....... . 

3) lnstrumen Hasil Belajar Kelas Eksperimen ......... . 
,, ,. 

4) I nstrumen Hasil Bel ajar Ke las Kontrol ............... . 
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No NIS . . 

1 1707 
2 1513 
3 1709 
4 1515 
5 1517 
6 1618 
7 1711 
8 1521 
9 1522 

10 1714 
11 1716 
12 1526 

13 1528 
14 1530 
15 1531 
16 1534 
17 1720 

18 1535 
19 1723 
20 1725 
21 1538 
22 1727 
23 1729 
24 1504 
25 1773 
26 1731 
27 1541 
28 1732 
29 1770 
30 1733 

DAFTARNAMASISWAKELAS VA 

(KELAS KONTROL) 

NISN NAMASISWA 

0065132560 Aida Fitr.;..·a Nurul Havat 

0069476919 Alwan Ham.id Sireoar 
0071701395 Amaliva Fitrotun Nisa 
0066908298 Amanda Ramadhani 
0066742746 Aaila Yo.,.; Utami 

0062694928 Ba''"'' An,,.,...a Dwi Sanutra 
0076766184 Bunira Laura Putri 
0064663207 Dinda Florescita Handavani 

0063855434 Emil Nur Ara Azzahra 
0072383824 Fachriansah Mulvadi 
0067999666 Fatih Al Jalaludin Muntl-.i 
0068228139 Firda Avu Nu.,....aha 

0069134095 Gheza Rizld Maulana 
0062537796 Kisa Rizki 
0074960218 Matthew Redennis Manda 

0071011551 Muhammad Faisal 
0069058914 Muhammad Falah Al Ghifani 

0071661412 Muhammad Moul~ Nazzer 
0077619772 Nact·~ Dwi Ha~ari Zahrotul Afia 

0063751658 Naufal Asmar Fadil 
0066969696 Nazwa Umava Ramadani 
0077427918 Nur Afriani 
0079294755 Reva Yuliani 
0064437146 R"""•han Kallanv 

0076760255 Rivan Putra Lubis 
0071246125 Sho••,., Haidv Alsifa 

006483%91 Sindi 

0085742688 Swandana Halim 
0085282141 Svafira Pravo~ 

0069963308 Yavan Safikri 

Sumber: Oaftar Nama Siswa Kelas V Tahun 2017-2018 SON Cipete Utara 13 P:igi Jakarta Selalan 

DAFT AR NAMA SISWA KELAS VB 

(KELAS EKSPERIMEN) 

No NIS . NIS1'/ .•• ; •.. NAMA SJSWA ·-"' "' ,_-;, ._._,-- ,. ·; _-. 

1 1706 0074774574 Abdul Rohman 
2 1512 0078673675 Adi'-·a Riz'kv Pratama 
3 1708 0064957937 Akhmad Dudi . 
4 1514 0076208925 Amanda Kavla Firstnavanti 
5 1516 0077450286 Aninda Luna Fatiah 
6 1710 0134873034 Arco Wirawan 
7 151& 0075910420 Auladun Abror Hidavatulloh 
8 1712 0068010280 Darsono 
9 1519 0066462427 Deandra Dodi Refania 

10 1483 0055405833 Dino Rose Prakoso 
11 1715 0071729581 FarizkaFebianaRohim 
12 1525 0078815221 Fatwa Jaini Riial 
13 1527 0071548566 Ghania Fathma Shaliena 
14 1529 0069295486 Karina Sentiandini 
15 1584 0071204438 Lutfi Widi Brahmatvo 
16 1737 0068450406 M Rafi Zaidan 
17 1719 0067489045 Mohammad Danar Hidavat 
18 1533 0061428795 Muhammad Danindra Putra Irianto 
19 1498 0065126419 Muhammad Geri 
20 1722 0072884847 Nadiva Dwi Haosari Zahrotul Afia 
21 1724 0067565422 Navita Rizkia 
22 1726 0062202725 Navia Fadilah Ramadhani 
23 1537 0076650335 NftVsilla Maharani 
24 1728 0077994614 Rasva Hidavat 
25 1539 0069768165 Reva Amelia 
26 1540 0077244686 Rid.ho Habibi 
27 1571 0079331286 Salsabila Putri Setiawan 
28 1730 oom02ss9 Sh~,Ja Kamelia 
29 1732 0068290775 Tri Zaki Novianto 

30 16% 0068415728 Trio Gunawan 
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Lampiran 

Kisi-Kisi lnstrumen Angket/Kuesioner Kepercayaan Diri 

··~ 

Dimensi lndikator No Item . 

Perea ya I. Memiliki keyakinan pada 

pada diri sendiri 
1,2,3,4,5,6,7 ·1 

Kemampuan 2. Menyadari tindakan 

Sendiri yang dilakukan 

I. Be1pandangan positif 

Optimis 
tentang diri 8,9,10,11, 

I 
2. Berpandangan baik 12, 13, 14 

tentang kemampuan diri 

I. Memandang permasalahan 

sesuai kenyataan 15, 16, 17, 18, 
Obyektif 

2. Mengambil keputusan tidak 19,20,21 

berdasar kebenaran pribadi 
. 

Bertanggung 
I. Siap melaksanakau 

22, 23, 24, 25, 

Jawab. 
perintah/tugas 

26,27,28 
2. Siap menerima konsekuensi 

1. Menggunakan pemikiran 

Rasional 
yang dapat diterima alcal 29, 30, 31, 32, 

2. Menganalisa sesuai 33, 34, 35 

I kenyataan 
' 

Jnmlah I 
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ANGKET/KUESIONER KEPERCA Y AAN DIRI 

A. IDENTITAS 

Nama .. /t ... O,CAC/.i.. .................................... . 
Kelas : .. \/.S················································· 

B. PETUNJUK PENGISIAN 
l. Bacalah pertanyaan-pertanyaan pada Lembar Angket/Kuesioner dengan seksarna. 
2. Kerjakan dengan sunggub-sunggub sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
3. Sernua jawaban adalah benar. tidak adajawaban yang salah. 
4. Pada angket/kuesioner terdapat beberapa pertanyaan yang diikuti oleh empat ( 4) 

alternatif jawaban, yaitu : SS, S, TS, STS 

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan memberi tanda silaog (x) pada 
jawaban: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 

Altematif Jawaban 
No Pernyataan SS s TS STS 

(4) (3) (2) (!) 
I Saya mampu mengerjakan sesuatu dengan baik JI. 
2 Saya merasa memiliki kelebihan yang bisa 

>( dikembangkan 
3 Saya menerirna kekurangan yang ada dalam diri x. saya 

4 Saya mud.ah menyerah ketika gagal >< 
5 Saya berani mengerjak.an soal di depan kelas X' 
6 Saya memberanikan diri untuk bertanya bila belum x. mengerti 
7 Saya menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang lain A 
8 Saya mampu menyesuaikan diri dengan teman x 
9 Saya akan menunjukkan keteman-teman bahwa saya 

bisa x 
10 Saya belajar tanpa mengenal waktu. x 
11 Saya akan belajar dengan tekun untuk memperoleh nilai x yang baik. 
12 Saya bersemangat dalam memperjuangkan cita-cita ')<'.'._ 

13 Saya yakin dengan perjuangan saya yang tekun akan x memperoleh hasil yang memuaskan 

14 Saya orang yang tidak mudah putus asa )Z. 
15 Saya akan berjuang untuk mencapai cita-cita dan harapan "7--
16 Saya mencari infonnasi barn tentang pelajaran -/-. 
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17 Saya tidak mudah tersinggung ketika berbicara dengan x teman 
18 Saya merasa terbuang apabila dijauhi teman-teman )<. 

19 Saya berteman dengan siapa saja ><. 
20 Saya merasa bahwa semua orang tidak mudah dipercaya x 
21 Saya tidak mau kesalahan saya dilemparkan kepada x orang lain. 

22 Saya berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan /\ 
23 Saya mengumpulkan tugas tepat pada waktunya. x 
24 Saya sudab melakukan tugas yang menjadi tanggung "/-._ jawab saya sebagai pelajar 
25 Saya siap menerima sanksi yang diberikan oleh guru )< 

26 Saya tidak menunda-nundakan pekerajaan yang x diberikan dari sekolah. 
27 Saya siap menerima konsekuensi atas kesalaan yang x saya lakukan 
28 Saya siap menerima kegagalan X. 
29 Saya merasa kelebihan yang saya miliki dibutuhkan x orang lain. 

30 Saya merasa orang lain lebih mampu dari pada saya IY 
31 Saya berusaha menerima kegagalan yang saya alami x 
32 Sa ya belajar sesuai dengan jadwal be la jar yang say a buat x 
33 Saya berusa.'1a menyelesaikan tugas yang diberikan guru x dengan sebaik-baiknya 
34 Saya mempetimbangkan sesuatu dengan baik sebelum x mengarnbil keputusan 
35 Saya tidak mudah terpengarub oleh orang lain ',( 

JUMLAH 11 ;2. ) {O I 
SKORAKHIR 11-b I 1 ,,,., "'(>()( 1c) 

Keterangan : 
Skor Akbir =Total Skor IX x 100 
X = skala xjumlah butir soal (4 x 35 = 140) 

RangeSkor: 
I. Skor :'.: 81 = tinggi 
2. Skor 75 - 80 ~ sedang 
3. Skor < 75 = rendah 
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ANGKET/KUESIONER KEPERCA Y AAN DIR! 

A. IDENTITAS 

Nama .. fa.c;,ocla.!!S!i.h,. ........................ .. 
Kelas : ... VA ............................................... . 

~l/' 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah pertanyaan~pertanyaan pada Lembar Angket/Kuesioner dengan seks< 
2. Kerjakan dengan sungguh-sungguh sesuai dengan keadaan sebenamya. 
3. Semua jawaban adalah benar, tidak adajawaban yang salah. 
4. Pada angk:et/kuesioner terdapat beberapa pertanyaan yang diikuti oleh err'~'_, { /1~ 

altematif jawaban, yaitu : SS, S, TS, STS 

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan memberi tanda silang (x) ,- :r .. 

jawaban: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 

--

Altematif Ja,p 
No Pemyataan SS s TS 

(4) (3) (21 
1 Saya mampu mengerjakan sesuatu dengan baik x 
2 Saya merasa memiliki kelebihan yang bisa 

IX dikembangkan . 

3 Say~ menerirna kekurangan yang ada dalam diri 0 saya 
4 Saya mudah menyerah ketika gaga! :x.. 
5 Saya berani mengerjakan soal di depan kelas 

6 Saya memberanikan diri untuk bertanya bila belum 
mengerti 

7 Saya menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang lain ' 
8 Saya mampu menyesuaikan diri dengan teman 

9 Saya ak.an menunjukkan keteman-teman bahwa saya 
bisa 

10 Saya belajar tanpa mengenal waktu. /( 
11 Saya akan belajar dengan tekun untuk memperoleh nilai r< yang baik. 
12 Saya bersemangat dalam memperjuangkan cita-cita 'x -
13 Saya yakin dengan perjuangan saya yang tekun akan x. memperoleh hasil yang memuaskan 

14 Saya orang yang tidak mudah putus asa 
. 
' 

15 Saya akan berjuang untuk mencapai cita-cita dan harapan 

16 Saya mencari informasi baru tentang pelajaran 
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17 Saya tidak mudah tersinggung ketika berbicara dengan 
teman x 

18 Saya merasa terbuang apabila dijauhi teman-teman ;x. 
19 Saya berteman dengan siapa saja x. 
20 Saya merasa bahwa semua orang tidak mudah dipercaya Y. 
21 Saya tidak mau kesalahan saya dilemparkan kepada 

'I-orang lain. 
22 Saya berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan X. 
23 Saya mengumpulkan tugas tepat pada waktunya. IY 
24 Saya sudah melakukan tugas yang menjadi tanggung 

~ jawab saya sebagai pelajar 
25 Saya siap menerima sanksi yang diberikan oleh guru "'/.. 
26 Saya tidak menunda-nundakan pekerajaan yang x diberikan dari sekolah. 
27 Saya siap menerima konsekuensi atas kesalaan yang -.;..__ 

saya lakukan 
28 Saya siap menerima kegagalan K 
29 Saya merasa kelebihan yang saya miliki dibutuhkan x orang lain. 
30 Saya merasa orang lain lebih mampu dari pada saya i /\-
31 Saya berusaha menerima kegagalan yang saya alami x 
32 Saya belajar sesuai dengan jadwal belajar yang saya buat ')( 

33 Saya berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
-;..\ dengan sebaik-baiknya 

34 Saya mempetimbangkan sesuatu dengan baik sebelum (\ mengambil keputusan 
35 Saya tidak mud.ah terpengaruh oleh orang lain )< 

JUMLAH 0 12.. 48 7 
SKORAKIIlR 67I140"'00[ 6 ,) 

Keterangan : 
Skor Akbir =Total Skor IX x 100 
X = skala x jumlah butir soal ( 4 x 35 = 140) 

RangeSkor: 
l. Skor O': 81 = tinggi 
2. Skor 75 - 80 = sedang 
3. Skor < 75 = rendah 
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• 
PEMERINTAH DAERAH KHUSUS IBUKOTAJAKARTA 

DINAS PENDIDIKAN 

SDN CIPETE UTARA 13 PAG) 
JI. KH_ M.Naim 111129 Kebayotan Baru Jakarta Selatan V (021) 7210073. 

E-mail: sdnciput13@yahoo.co.id 

INSTRUMEN SOAL 

Nama 
Kelas 
Bidang Studi 
Hari/Tanggal 

V (Lima) 
IPS 

A. Sllanglah huruf a, b, c atau d yang paling benar I 

NILAI 

1. Sebelum agama Hindu datang, penduduk Indonesia memiliki kepercayaan dinamisme, artiny.= 
a. percaya kepada tuhan c. percaya kepada benda 
b. percaya kepada roh halus d. tic!ek percaya adanya tuhan 

2. Setelcih agama Hindu datang dikenal dengan sistem kasta. Raja dan bangsawan berada padf' ' 
a. brahmana e. waisya 
b. ksatria d. sudra 

3. Dalam agama Hindu mengenal adanya Trimurti. Yang merupakan Dewa Pemeiihara Alam adalc 
a. Brahma c. Syiwa 
b. Wisnu d. Hanoman 

4. l<erajaan beragama Hindu pertama di lndone6ia adalah ... 
a. Kutai c. Sriwijaya 
b. Tarumanegara d. Majapahit 

5. Prasasti peninggglan kerajaan Hindu dan Budha ditulis dengan huruf .. 
a. Arab c. Latin 
b. Pallawa d. lndonesla 

6. Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Hindu adalah 
a. Kutai c. Sriwijaya 
b. Kalingga d. Demak 

7. Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Bud ha adalah ... 
a. Tarumanegara c. Sriwijaya 
b. Samudera Pasai d. Kutai 

8. Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Hindu Budha adalah ... 
a. mesjid c. kaligrafi 
b. candi d. batu 

9. Raja dari Kerajaan Kutai yang menyumbangkan 20.000 ekor sapi kepada kaum brahmanc .. · 
a. Pumawarman c. Aswawarman 
b. Mulawarman d. Kudungga 

10. Kerajaan Tarumanegara berdiri di tepi sungai .. 
a. Brantas c. Citarum 
b. Mahakam d. Musi 

11. Prasasti dari Kerajaan Tarumanegara yang terdapat bekas telapak kaki Raja Pumawarman auai.,., ... 
a. Kebon Kopi c. Ciareuteun 
b. Yupa d. Tugu 

12. Raja Kediri yang terkenal dengan ramalannya adalah 
a. Kertajaya c. Jayabaya 
b. Kertanegara d. Darmawangsa 
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11. Prasasti dari Kerajaan Tarumanegara yang terdapat bekas tetapak kaki Raja Pumawannan adalah ... 
a. Kebon Kopi c. Ciareuteun 
b. Yupa d. Tugu 

12. Raja Kedhi yang terk.enal dengan ramalannya adatah ... 
a. Kertajaya c. Jayabaya 
b. Kertanegara d. Darmawangsa 

13. Dalam Kitab Sutasoma terdapat kata Bhinneka Tunggal lka. Kitab ini dikarang oleh 
a. Mpu Panuluh c. Mpu Prapanca 
b. Mpu Gandring d. Mpu Tantular 

14. Penguasa Kerajaan Kalingga yang terkenal akan keadilan dan ketegasannya adalah ... 
a. Ratu Sana c. Ratu Sima 
b. Ratu Sina d. Ratu Sini 

15. Berikut ini karakter penguasa Kerajaan Kalingga, Ratu Shima, kecuall ... 
a. kejam c. tegas 
b. adil d. bijaksana 

16. Raja Kerajaan Kediri yang meminta para brahmana patuh dan menyembahnya adalah ... 
a. Airlangga c. Jeyabaya 
b. Kertajaya d. Dharmawangsa 

17. Seo rang raja Singosari yang mendapat kutukan dari Mpu Gandring bemama ... 
a. Raden Wijaya c. Ken Arok 
b. Gajah Mada d. Kertanegara 

18. Arsitek pembangunan Candi Borobudur adalah ... 
a. Mpu Gandring c. Mpu Gunadharma 
b. Mpu Prapc.nca d. Mpu Tantutar 

19. Csndi Borobudur adalah penlngga1an kerajaan beragama ... 
a. Islam c. Budha 
b. Hindu d. Kristen 

20. Kerajaan Srlwljaya terletak di pulau .•. 
a. Sumatera c. Jawa 
b. Kalimantan d. Sulawesi 

21. Kerajaan Sriwijaya mencapai puncak kejayaan pada masa raja ... 
a. Hayam Wuruk c. Balaputeradewa 
b. Gajah Mada d. Tribuwanatunggadewi 

22. Kerajaan yang mendapat sebutan Kerajaan Nasional ke-2 adalah, .. 
a. Sriwijaya c. Singosari 
b. Majapahit d. Tarumanegara 

23. Raja Hayam Wuruk berhasil membawa kerajaan ... mencapai masa kejayaan. 
a. Sriwijaya c. Majapahit 
b. Kutai d. Tarumanegara 

24. Mahapatih Gajah Mada mengeluarkan sumpah yang disebut Sumpah ... 
a. Palsu c. Palu 
b. Palapa d. Kelapa 

25. Agama Islam datang ke Indonesia dibawa oleh para ... 
a. nabi c. rasul 
b. pedagang d. pelajar 

26. Kerajaan Demak adalah kerajaan bercorak agama ... 
a. Hindu c. Islam 
b. Budha d. Kristen 
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28. Di bawah yang merupakan kerajaan Islam adalah ... 
a. Majapahit c. Sriwijaya 
b. Samudera Pasai d. Kutai 

29. Kerajaan Islam pertama di Indonesia adalah ... 
a. Aceh c. Mataram 
b. Samudera Pasai d. Demak 

30. Raden Patah bersama Wali Songo berperan dalam pembangunan ... 
a. Mesjid Agung Yogyakarta c. Mesjid lstiqlal Jakarta 
b. Mesjid Agung Demak d. Mesjid Kubah Emas Depok 

31. Para wali yang membantu penyebaran agama Islam di Pulau Jawa disebut. .. 
a. Wali Allah c. Wali Songo 
b. Wali Limo d. Wall Pitu 

32. Sultan dari Kerajaan Mataram Islam yang menyerang Belanda di Batavia adalah ... 
a. Sultan Agung c. Sultan Hasanuddin 
b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono 

33. Raja yang mendapat julukan ·Ayam Jantan dari Timur adalah ... 
a. Sultan Agung c. Sultan Hasanuddi:i 
b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono 

34. Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Islam adalah ... 
a. candi c. patung 
b. area d. mesjid 

35. Peninggalan kerajaan bercorak Islam berupa tulisan Arab yang indah adalah ... 
a. candi c. kaligrafi 
b. bedug d. mesjid 
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Nama 
Kelas 
Bidang Stud! 
Hariffanggal 

PEMERINTAH DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN 

SDN CIPETE UT ARA 13 PAG: 
JI. KH. M.Naim 111129 Kebayoran Baru Jakarta Selatan 'II (021) 7210073. 

E-mail : sdnclput13@yahoo.co.ld 

INSTRUMEN SOAL 

: .0 . .A!'.$0bl0 .......... . 
: V (Lima) 
: IPS 
: .. ~6;J .. .3fr5c.21?.J 8 

A. Sllanglah huruf a, b, c atau d yang paling benar I 

jr Sebelum agama Hindu datang, penduduk Indonesia memiliki kepercayaan dlnamisme, artinya 
a. percaya kepada tuhan X percaya kepada benda 
)i( percaya kepada roh halus d. tidak percaya adanya tuhan 

3" Setelah agama Hindu datang dikena\ dengan sistem kasta. Raja dan bangsawan berada pad; .,,,. 
a. brahmana c. waisya 

)(ksatria d. sudra 

v3· Oslam agama Hindu mengenal adanya Trimurti. Yang merupakan Oewa Pemelihara Alam aaalah ... 
a. Brahma c. Sylwa 

)(Wis nu d. Hano man 

i.JI. Kerajaan beragama Hindu pert2ma di Indonesia adalah .. 
~Kutai c. Sriwijaya 

b. Tarumanegara d. Majapahit 

~ Prasasti peninggalan kerajaan Hindu dan Bud ha ditulis dengan huruf ... 
a. Arab c. Latin 

31 
/(Pallawa d. Indonesia 

tJY. Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Hindu adalah ... 
')(Kutai c. Sriwijaya 

b. Kalingga d. Demak 

Di bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Budha adalah 
a. Tarumanegara ~ Sriwijaya 
b. Samudera Pasai d. Kutai 

vt. Yang merupakan peninggalan dart kerajaan bercorak Hindu Budha adalah ... 
a. mesjid c. kaligrafi 
)( candi d. batu 

tA. Raja dari Kerajaan Kutai yang menyumbangkan 20.000 ekor sapi kepada kaum brahmana au, 
a. Pumawarman c. Aswawarman 

;it( Mulawarman d. Kudungga 

~ Kerajaan Tarumanegara berdiri di tepi sungai. .. 
a. Brantas )(. Citarum 
b. Mahakam ..- d': Musi 
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~). Prasasti dari Kerajaan Tarumanegara yang terdapat bekas telapak kaki Raja Pumawarman adalah ... 
I'. a. Kebon Kopi @ Ciareuteun 

)( Yupa d. Tugu 

Raja Kediri yang terkenal dengan ramalannya adalah .. 
a. Kertajaya ~ Jayabaya 
;t(Kertanegara d. Darmawangsa 

~ Dalam Kitab Sutasoma terdapat kata Bhinneka Tunggal lka. Kitab ini dikarang oleh ... 
.X Mpu Panuluh c. Mpu Prapanca 
b. Mpu Gandring @Mpu Tantular 

141 Penguasa Kerajaan Kalingga yang teli<enal akan keadilan dan ketegasannya adatah ... 
V a. Ratu Sana ~ Ratu Sima 

b. Ratu Sina · ~- Ratu Sini 

~ Berikut ini karakter penguasa Kerajaan Kalingga, Ratu Shima, kecuali ... 
X kejam c. tegas 
b. adil d. bijaksana 

j!!- Raja Kerajaan Kediri yang meminta para brahmana patuh dan menyembahnya adalah ... 
)ti. Airlangga c. Jayabaya 
~ Kertajaya d. Dharmawangsa 

{31 Seorang raj a Singosari yang mendapat kutukan dari Mpu Gandring bemama ... 
a. Raden Wijaya )( Ken Arok 
b. Gajah Mada d. Kertanegara 

. 1 ~ Arsitek pembangunan Candi Borobudur adalah ... X a. Mpu Gandring (]} Mpu Gunadhanna 
b. Mpu Prapanca ;a::...Mpu Tantular 

19. /candi Borobudur adalah peninggalan kerajaan beragama ... 
Cl a. Islam }(.. Budha 

b. Hindu d. Kristen 

2Q( Kerajaan Sriwijaya tertetak di pulau ... 
\./ )'\Sumatera c. Jawa 

b. Kallmanta11 d. Sulawesi 

."2A. Kerajaan Sriwijaya mencapai puncak kejayaan pada masa raja .. 
Y'\. X Hayam Wuruk .. @ Balaputeradewa 

b. Gajah Mada d. Tribuwanatunggadewi 

Kerajaan yang mendapat sebutan Kerajaan Nasional ke-2 adalah ... 
a. Sriwijaya c. Singosari 
~Majapahit d. Tarumanegara 

""73. Raja Hayam Wuruk berhasi1 membawa kerajaan ... mencapai masa kejayaan. 
"i\ )( Sriwijaya @ Majapahit 

b. Kutai d. Tarumanegara 

24.;Mahapatih Gajah Mada mengeluarkan sumpah yang disebut Sumpah ... 
\/ a. Palsu c. Palu 

)tC Palapa d. Kelapa 

21. Agama Islam datang ke Indonesia dibawa oleh para ... 
V a. nabi c. rasul 

xpedagang d. pelajar 

Kerajaan Demak adalah kerajaan bercorak agama ... 
a. Hindu ~ Islam 
b. Budha , d. Kristen 
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Perhatikan! 
1) Majapahit 
2) Demak 
3) Temate 

4) Samudera Pasai 
5) Gowa-Tallo 
6} KedJri 

Kerajaan Islam ditunjukkan oleh namer. .. 
a. 1, 2, 3, 4 X: 2, 3, 4, 6 

@2.3.4,5 "d.1.2.3,5 

2$. Di bawah yang merupakan kerajaan Islam adalah ... 
V a. Majapahit c. Sriwijaya 

j( Samudera Pasai d. Kutai 

'29. Kerajaan Islam pertama di Indonesia adalah ... 
~ X Aceh c. Mataram 

@Samudera Pasai d. Oemak 

\ ~· Raden Patah bersama Wali Songo berperan dalam pembangunan ... 
~ a. Mesjid Agung Yogyakarta ·y Mesjid lstiqlal Jakarta 

@ Mesjid Agung Oemak "d'. Mesjid Kubah Emas Depok 

31. Para wali yang membantu penyebaran agama Islam di Pulau Jawa disebut.. J a. Wali Allah X Wali Songo 
b. Wali Limo ' d. Wali Pitu 

:i. Sultan dari Kerajaan Mataram Islam yang menyerang Belanda di Batavia adalah ... 
J )( Sultan Agung c. Sultan Hasanuddin 

b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono 

Raja yang mendapatjulukan Ayam Jantan dari Timur adalah ... 
a. Sultan Agung @ Sultan Hasanuddln 

;I{ Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono 

Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Islam adalah ... 
a. candi c. patung 
b. area ,:( mesjid 

Peninggalan kerajaan bercorak Islam berupa tulisan Arab yang indah adalah ... 
a. candi )Ii( kallgrafi 
b. bedug d mesjid 
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1.3 

PEMERINTAH DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN 

SDN CIPETE UT ARA 13 PAGI 
JI. KH. M.Naim 111129 Kebayoran Beru Jakarta Selalan W (021) 7210073. 

Nama 
Kelas 
Bidang Studi 
HarlfTanggal 

E-mail; sdnciput13@yahoo.co.ld 

INSTRUMEN SOAL 

: .Pl..w.o.n-. ..IL ...... . 
: V (Lima) 
: IPS 
: .. R<>bV •. :V.t'l<:LlOf8 

A. Sllanglah huruf a, b, c atau d yang paling benar I 

PARAF 
Guru Oran Tua 

Sebelum agama Hindu datang, penduduk Indonesia memiliki kepercayaan dinamisrne, artinya ... 
a. percaya kepada tuhan ~ percaya kepada benda 
b. percaya kepada roh halus )(. tidak percaya adanya tuhan 

....,!. Setelah agama Hindu datang dikenal dengan sistem kasta. Raja dan bangsawan berada pada kasta ... 
A ).\ brahmana X waisya 
~ ksatria d. sudra 

3/ Oalam agama Hindu mengenal adar.ya Trimurti. Yang merupakan Oewa Pemelihara Alam adalah ... 
\/ a. Brahma c. Syiwa 

)(Wisnu d. Hanoman 

~ Kerajaan beragama Hindu pertama di Indonesia edal<'h ... 
~Kutai c. Sriwijaya 
b. T<irumanegara d. Majapahit 

5'."Prasasti peninggalan kerajaan Hindu dan Budha ditulis dengan huruf ... 
V - a. Arab c. Latin 

J(Pallawa d. Indonesia 

J. .Q.! bawah ini yang merupak9n kerajaan bercorak Hindu adalah ... 
""- {!)Kutai )\Sriwijaya 

b. Kalingga d. Demak 

7. )Ji bawah ini yang merupakan kerajaan bercorak Budha adalah ... 
Va. Tarumanegara ~ Sriwijaya 

b. Samudera Pasai d. Kutai 

~Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Hindu Budha adalah ... 
a. mesjid c. kaligrafi 

,:R;'candi d. batu 

~· Raja dari Kerajaan Kutai yang menyumbangkan 20.000 ekor sapi kepada kaum brahmana adalah ... 
~ Pumawarman c. Aswawarman 
~ Mulawarman d. Kudungga 

._19'. Kerajaan Tarumanegara berdiri di tepi~ngai ... 
!'- a. Brantas Citarum 

b. Mahakam · . Musi 

z 
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Prasasti dari Kerajaan Tarumanegara yang terdapat bekas telapak kaki Raja Pumawannan adalah ... 
a. Kebon Kopi ~ ~iareuteun 
b. Yupa -".Tugu 

Raja Kediri yang terkenal dengan ramalannya adalah 
a. Kertajaya ~ Jayabaya 
b. Kertanegara /ct Oarmawangsa 

Oalam Kitab Sutasoma terdapat kata Bhinneka Tunggal lka. Kitab ini dikarang oleh ... 
a. Mpu Panuluh c. Mpu Prapanca 
b. Mpu Gandring )(Mpu Tantular 

_14y Penguasa Kerajaan Kalingga yang terkenal akan keadilan dan ketegasannya adalah ... 
v a. Ratu Sana A Ratu Sima 

b. Ratu Sina d. Ratu Sini 

15: Berikut ini karakter penguasa Kerajaan Kalingga, Ratu Shima, kecuall ... 
V Xkejam c. tegas 

b. adil d. bijaksana 

~ Raja Kerajaan Kediri yang meminta para brahmana patuh dan menyembahnya adalah ... 
a. Alrlangga c. Jayabaya 
)\ Kertajaya d. Oharmawangsa 

Seorang raja Singosari yang mendapat kutukan dari Mpu Gandring bemama ... 
a. Raden Wijaya Jr." Ken Arok 
b. Gajah Mada ,,.. cl' Kertanegara 

Arsitek pembangunan Candi Borobudur adalah ... 
a. Mpu Gandring X Mpu Gunadharma 
b. Mpu Prapanca d.'Mpu Tantular 

Candi Borobudur adalah peninggalar. kerajaan beragama ... 
a. Islam X Budha 
b. Hindu d. Kristen 

2(). Kerajaan Srlwijaya terletak di pulau ... 
V )t{Sumatera c. Jawa 

/b:'Kallmantan d. Sulawesi 

Kerajaan Sriwijaya mencapai puncak kejayaan pada masa raja ... 
a. Hayam Wuruk >( Balaputeradewa 
b. Gajah Mada d. Tribuwanatunggadewi 

J2. Kerajaan yang mendapat sebutan Kerajaan Nasional ke-2 adalah ... 
a. Srtwijaya c. Singosari 

)'(,_Majapahit d. Tarumanegara 

d3. Raja Hayam Wuruk berhasil membawa kerajaan ... mencapai masa kejayaan. 
a. Sriwijaya ~ Majapahit 
b. Kutai d. Tarumanegara 

~. Mahapatih Gajah Mada mengeluarl<an sumpah yang disebut Sumpah 
a. Palsu c. Palu 

xPalapa d. Kelapa 

Js. Agama Islam datang ke Indonesia dibawa oleh para ... 
a. nabi c. rasul 

xpedagang d. pelajar 

Js. Kerajaan Oemak adalah kerajaan bercorak agama .•• 
a. Hindu ~slam 
b. Budha d. Kristen 
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Perhatikan1 
1) Majapahit 4) Samudera Pasai 
2) Demak 5) Gowa·Tallo 
3) Temate 6) Kediri 
Kerajaan Islam ditunjukkan oleh nomor ... 
a. 1, 2, 3, 4 c. 2, 3, 4, 6 

)(2,3,4,5 d.1,2,3,5 

y Di bawah yang merupakan kerajaan Islam adalah ... 
a. Majapahit c. Sriwijaya 
)\ Samudera Pasai d. Kutai 

2.$. Kerajaan Islam pertama di Indonesia adalah ... 
V a. Aceh c. Mataram 

/( Samudera Pasai d. Demak 

'16· Raden Patah bersama Wall Songo berperan dalam pembangunan ... 
a. Mesjid Agung Yogyakarta c. Mesjid lstiqlal Jakarta 

)I<.. Mesjid Agung Demak d. Mesjid Kubah Emas Oepok 

GY" Para wali yang membantu penyebaran~ma Islam di Pulau Jawa disebut. .. 
a. Wali Allah wali Songo 
b. Wall Limo d. ali Pitu 

3~ Sultan dari Kerajaan Mataram Islam yang menyerang Belanda di Batavia adalah ... 
V ~Sultan Agung c. Sultan Hasanuddin 

b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono 

Raja yang mendapatju1ukan Ayam Jantan dari Timur adalah ... 
a. Sultan Agung 'I,.. Sultan Hasanuddin 
b. Sultan Ageng d. Sultan Hamengkubuwono 

()4. Yang merupakan peninggalan dari kerajaan bercorak Islam adalah ... 
a. candi c. patung 
b. area ~ mesjid 

.3&./ Peninggalan kerajaan bercorak Islam berupa tulisan Arab yang indah adalah ... 
V a. candi ~ katigrafi 

b. bedug d. mesjid 
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Lampiran 

Perhitungan Uji Coba Tes Hasil Belajar Siswa 

1. Validitas Butir Tes Hasil Belajar 
Untuk menganalisis dari masing~masing item digunakan rumus korehtc;:1 ·~"f'1t 

biserial. Dalam perhitungan ini menggunakan aplikasi Microsoft Exc.. •. 
mencari validitas butir sebagai berikut: 

Keterangan: 
s, 

r pbts = Koefisien korelasi point biserial atau rhitung 
Mp = Rata-rata dari subjek yang menjawab betul bagi item yang Ut.;.,a l 

validitasnya 
~ Rata-rata skor total 

S1 = Standar deviasi dari skor total proporsi 
p = Proporsi peserta didik dari skor total proporsi 

( banyaknya peserta didik yang menjawab benar. J 
jumlah seluruh peserta didik 

q ~ Proporsi peserta didik yang menjawab salah (q: 1-p) 

Perhitunganicoetisien korelasi untlik butir soa:tnornor 1, sebagai :-
Mp ~ 0,765217 
Mt ~ 0,72 
St ~ 0,226518 
p ~ 0,766667 
q ~ 0,233333 

Sehingga fpbi> atau rh;nmg = 0,765217 - 0,72 x -.J0,766667 = 0,3bt. 
0,226518 0,233333 

Kemudian, koetisien rhitung tersebut dibandingkan dengan harg 
pada taraf signifikansi u ~ 5% (0,05). Dengan jumlah respond< 
derajat kebebasan (dk) ~ n-1, maka dk~ 30-1=29. Sehingga di 

kritik label atau '""'' sebesar 0,361. 
Karena rhituag = 0,361841 > ftat>cl = 0,361, maka butir soal 
tergolong kategori valid. 
Dengan cara yang sama, dapat dihitung validitas butir soal nom0' 
Di bawah ini rangkuman perhitungan validitas dengan basil seb9r -
soal valid, sedangkan 2 butir soal tidak valid (karena nilai lbitung 
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No 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

Rangkuman Basil Perhitungan V aliditas 
Uji Coba Tes Hasil Belajar Siswa 

rhitune: r,..., Keteran2an 
0,361841 0,361 Valid 

0,386 0,361 Valid 
0,3618 0,361 Valid 
0,3955 0,361 Valid 
0,7783 0,361 Valid 
0,424 0,361 Valid 

0,4202 0,361 Valid 
0,3955 0,361 Valid 
0,5382 0,361 Valid 
0,4646 0,361 Valid 
0,7783 0,361 Valid 
0,4386 0,361 Valid 
0,4386 0,361 Valid 
0,3618 0,361 Valid 
0,4115 0,361 Valid 
0,3618 0,361 Valid 
0,7135 0,361 Valid 
0,7783 0,361 Valid 
0,8531 0,361 Valid 
0,3195 0,361 TidakValid 
0,8531 0,361 Valid 
0,7783 0,361 Valid 
0,4215 0,361 Valid 
0,6986 0,361 Valid 
0,4225 0,361 Valid 
0,1663 0,361 Tidak Valid 
0,4115 0,361 Valid 
0,4008 0,361 Valid 
0,3835 0,361 Valid 
0,4289 0,361 Valid 

0,69 0,361 Valid 
0,3868 0,361 Valid 
0,4923 0,361 Valid 
0,367 0,361 Valid 
0,424 0,361 Valid 

Butir soal valid 33 
Butir soal tidak valid 2 

Catatan: 
Untuk butir soal yang tidak valid, tidak dibuang, tetapi diganti dengan soal 
yang lain. 
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2. Reliabilitas Tes Hasil Belajar 

Untuk menguji realibilitas butir tes hasil belajar JPS, dipergur .. 
Kuder-Richardson 20 (KR-20) dengan rumus: 

rKR20 ~ [ nnl l cs'-i"qJ 

Keterangan: 
rKR20 = Koefisien korelasi reliabilitas tes secara keseluruhan 
p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1-pi 
~)q ~ Jumlah basil perkalian antara p dan q 
n ~ Banyaknya item 
S ~ Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar va' 

Hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Exe( 
berikut: 

rKR20 ~ (35 / 35-1) x (60,76-6,737778 / 60,76) ~ 0,915259 

Koefisien k.orelasi berada antara 0 - 1. Su a tu instrume1: 
dikatakan re!iabel jika koefisien korelasinya ~ 0,6, ma.kin tinggi k~,, , , 
korelasi makin reliabel instrumen tersebut, dan sebaliknya. Kart 
sebesar 0,915259, maka butir tes basil belajar IPS reliabel. 

Apabila tingkat reliabilitas dikelompokkan menjadi reliabili; 
(0,00 -0,40); (2) reliabilitas sedang (0,41 -0,7~); (3) reiiabilitas tir 
0,90); (4) reliabilitas sangat tinggi (0,91 - 1,00). Maka, karu 
0,915259 dapat disimpulkan butir tes basil belajar IPL 
reliabilitas yang sangat tinggi. 
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3. TarafKesukaran 
Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soai-· · 

seg! kesulitanya sebingga dapat di peroleh soal-soal mana yang terr. 
,sedang dan sukar. Tarafkesukaran dicari dengan menggunakan rumus u~ .• ~ ..... l 

p ~ !:! 
JS 

Keterangan: 
P ~ Indeks kesukaran 
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Berikut ini perhitungan taraf kesukaran untuk nomor l, diketahv1 
jumlah siswa ~ 30. Maka P ~ 23 130 ~ 0, 77. Apabila dikonversikan p& 
nilai yang diajukan, yaitu P :". 0,80 kategori mudah; (b) 0,60,; P < O,; . , 
sedang; (c) P < 0,60 kategori sulrar. Maka, karena P = O,i1 dapat d;,..•,. ,.....,r1.. , 
bahwa soal nomor 1 memiliki taraf kesukaran sedang. 

Butir 
So al 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
II 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 

Perhitungan Taraf Kesukaran 
Butir Soal Hasil Belajar IPS 

Banyak Siswa lndeks 
Meniawab Benar Kesukaran 

23 0,77 
22 0,73 
23 0,77 
22 0,73 
19 0,63 
22 0,73 
21 0,70 
22 0,73 
24 0,80 
24 0,80 
19 0,63 
21 0,70 
21 0,70 
23 0,77 
23 0,77 
23 0,77 
20 0,67 
19 0,63 
18 0,60 
15 0,50 
18 0,60 
19 0,63 
23 0,77 
18 0,60 
24 0,80 
17 0,57 

Keter<:•. 

Se..ia1~ 

Sew1i' 

Sr, 
Seu.:...u~ 

s. 
Sc.· 
Se-
sC{· !•. 

Se 1· 

M 
Sl.~ 

Seu .... · 
s(",..i,, .. 
<. 
c 

Se 

S• 
Sc. 
Sed• -- -

s~Jrn 

·-,-
Seuu •. $ 

Ser' 
< 

-
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27 23 0,77 Sedang 
28 27 0,90 Mudah 
29 21 0,70 Sedano 
30 27 0,90 Mudah 
31 18 0,60 Sedano 
32 27 0,90 Mudah 
33 26 0,87 Mudah 
34 22 0,73 Sedano 
35 22 0,73 Sedang 

4. DayaBeda 
Menganalisis daya pembeda artinya mengkaji soal-soal tes dari segi 

kesanggupan tes tersebut da1am kategori lemah, rendah, dan kuat/tinggi 
prestasinya. Daya beda (DB) dicari dongan menggimakan runms berikut: 

DB=fu,-fu;=PA-Ps 
JA Js 

Keterangan: 
J = Jumlab peserta tes 
h = Banyaknya peserta kelompok alas 
Js ~ Banyaknya peserta kelompok bawab 
BA = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
BB ~ Banyak peserta kelompok bawab yang menjawab soal dengan benar 

PA = fu_ = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawah benar 

h 

Pa= Ile_ = Proporsi peserta kelompok ba~vah yaqg menjawab benar 
Jo 

Untuk menentukan daya beda (DB), terlebih dahulu mengurutkan skor siswa 
dari yang tertinggi sampai skor terendah. Latu diambil 50 o/o skor teratas sebagai 
kelompok atas (JA) dan 50 % skor terbawab sebagai kelompok bawab (J8 ). 

Perhitungan daya beda soal untuk nomor 1 sebagai berikut : 

SR-ST 
SR~ Jumlab siswa yang menjawab salah pada kelompok rendah 
ST ~ Jumlab siswa yang menjawab salah pada kelompok tinggi 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh daya beda (DB) soal nomor 1 adalab 
0,333. Kemudian basil yang diperoleh dikonversikan pada batasan yang 
diajukan, apabila (a) DB = 0,70 - 1,00 kategori sangat baik; (b) jika DB ~ 0,40 
- 0,69 kategori baik (tinggi); (c) jika DB = 0,20 - 0,39 kategori cukup 
(sedang); dan (d) jika DB= 0,19 -0,00 kategori rendah (kurang). 

Maka, karena DB = 0,333 dapat di simpulkan bahwa soal nomor 1 
memiliki daya beda cukup (sedang). Untuk seluruh soal selanjutnya 
dilakukan perhitungan dengan cara yang sama. 
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No SA Soal 
I 14 
2 14 
3 14 
4 14 
5 15 
6 14 
7 13 
8 14 
9 14 
IO 14 
11 15 
12 13 
13 13 
14 14 
15 15 
16 14 
17 15 
18 15 
19 15 
20 9 
21 15 
22 15 
23 13 
24 14 
25 14 
26 10 
27 15 
28 15 
29 12 
30 15 
31 14 
32 15 
33 15 
34 12 
35 15 

Perhitungan Daya Beda (DB) 
Butir Soal Hasil Belajar IPS 

SB IA DP 

9 15 0,333333 
8 15 0,4 
9 15 0,333333 
8 15 0,4 
4 15 0,733333 
8 15 0,4 
8 15 0,333333 
8 15 0,4 
10 15 0,266667 
10 15 0,266667 
4 15 0,733333 
8 15 0,333333 
8 15 0,333333 
9 15 0,333333 
8 15 0,466667 
8 15 0,333333 
5 15 0,666667 
4 15 0,733333 
3 15 0,8 
7 15 0,133333 
3 15 0,8 
4 15 0,733333 
10 15 0,2 
4 15 0,666667 
10 15 0,266667 
8 15 0,133333 
8 15 0,466667 
12 15 0,2 
9 15 0,2 
12 15 0,2 
4 15 0,666667 
12 15 0,2 
II 15 0,266667 
9 15 0,2 
9 15 0,4 

Kriteria 

Cukup 
Baik 

Cukup 
Baik 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup 
Baik 

Cukup 
Cukup 

SangatBaik 
Cukup 
Cukup 
Cukup 
Baik 
Baik 
Baik 

SangatBaik 
Sangat Baik 

Rendah 
Sangat Baik 
Sangat Baik 

Cukup 
Baik 

Cukup 
Rendah 

Baik 
Cukun 
Cukup 
Cukup 
Baik 

Cukup 
Cukup 
Cukup 
Baik 

43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 5 

Perhitungan V aliditas Angket/Kuesioner 
Kepercayaan Diri 

Untuk mengukur validitas instrumen angketlkuesioner penelitian 
menggunakan rumus korelasi Product Moment, yaitu : 

nDY-0!<D! 
r = 
""' 7/ 7{["'•~I~x7' -~l~D:~!~"'I ~. I~y~-~I~r!""'' } 

Keterangan: 
n = Banyaknya pasang data (unit sampel = 30) 
x = V ariabel bebas 
y = V ariabel terikat 

Perhitungan validitas angket/kuesioner menggunakan aplikasi Microsoft 
Excel. Dengan sampel 30 siswa dan taraf signifikar1 0,05, n1aka ffabel adalah 
0,3610, diperoleh dari dk (n-2.). Sebagai contoh, perhitungan koefisien korelasi 
instrument angker/kuesioner pada nomor I, diperoleh hasil r hitung sebesar 0,8705. 

Ketentuan hutir angket/kuesioner dinyatakan valid apabila r hitung lebih 
besar dari r,.,.,. Apabila lebih kecil, maka dinyatakan tidak valid. Hasil 
perhitungan pada nomor 1 adalah rh1tu11g > ftahd, maka soal nomor 1 
dinyatakan valid. Dengan melakukan cara yang sama, maka dapat dihitung 
validitas instrumen angket secara keseluruhan. Adapllll, hasil validitas instrumen 
angket/kuesioner seperti di bawah ini : 

No 
1 
2 
' 0 

4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 

Perhitungan Uji Validitas ln!?trumen Angket/Kuesioner 
Kepercayaan Diri 

rhitu11<> rtabel Ket No lhitun<> r1abd 

0,8705 0,3610 Valid 19 0,5215 0,3610 
0,5215 0,3610 Valid 20 0,4198 0,3610 
0,4198 0,3610 Valid 21 0,4725 0,3610 
0,4725 0,3610 Valid 22 0,7528 0,3610 
0,7528 0,3610 Valid 23 0,9029 0,3610 
0,9029 0,3610 Valid 24 0,8469 0,3610 
0,8469 0,3610 Valid 25 0,5117 0,3610 
0,5117 0,3610 Valid 26 0,5117 0,3610 
0,6550 0,3610 Valid 27 0,6550 0,3610 
0,8469 0,3610 Valid 28 0,8469 0,3610 
0,9029 0,3610 Valid 29 0,9029 0,3610 
0,9029 0,3610 Valid 30 0,9029 0,3610 
0,9005 0,3610 Valid 31 0,8705 0,3610 
0,9005 0,3610 Valid 32 0,5215 0,3610 
0,5117 0,3610 Valid 33 0,4198 0,3610 
0,9029 0,3610 Valid 34 0,4275 0,3610 
0,5117 0,3610 Valid 35 0,9005 0,3610 
0,8705 0,3610 Valid 

Ket 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
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Perhitungan Reliabilitas Angket/Kuesioner 
Kepercayaan Diri 

Uji reliabilitas instrumen angket/kuesioner kepercayaan diri menggu· ·"'':: · 

rumus Alpha Cronbach sebagai berikut : 

[~] 
Keterangan : 

r11 = Reliabititas instrumen 

k ~ Banyaknya butir pertanyaan 

vi' ~ Jumlah varians butir angket 

vt2 ~ v arians total 

Untuk menentukan tingkat reliabilitas, digunakan klasifikasi korelr 

dikemukakan Arikunto (2012: 89), yaitu: 

a. 0,200-0,400 ~ korelasi rendah, 

b. 0,400-0,600 ~ korelasi cukup, 

c. 0,600-0,800 ~ korelasi tinggi, dan 

d. 0,800-1,000 ~ korelasi sangat tinggi. 

Dari hasil perhitungan menggunakan Microsoft Excel, dipero], 

koefisien reliabilitas angket sebesar = 0,9674. Lalu, hasil ini dikor 

dengan reliabilitas koefisien yang menyatakan bahwa instrumen Ot.Kd.uu.......i. 

reliabel apabila harga hitung 2: 0,70. 

Berdasarkan ketentuan tersebut dengan perolehan harga koefisien 

0,9674 berarti instrumen angket reliabel dan termasuk dalai 

sangat tinggi. 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

Keterangan : 

TABULASI DATA PENELITIAN 

Tabel. 4.1. Data Hasil Pengisiao Angket/Kuesioner 
Kepercayaan Diri 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Percaya 
KodeSubjek Nilai KodeSubjek Nilai Diri 

SIM-08 82 DIS-18 81 Tinggi 
SIM-05 82 DIS-12 81 Tinggi 
SIM-07 83 DIS-I I 82 Tinggi 
SIM-06 84 DIS-17 83 Tinggi 
SIM-02 85 DIS-13 84 Tinggi 
SIM -01 86 DIS-19 84 Tinggi 
SIM -09 88 DIS-15 85 Tinggi 

SIM-03 90 DIS-16 86 Tinggi 

SIM -27 75 DIS-26 76 Seclang 
SIM -26 75 DIS-24 76 Scclang 
SIM-24 76 DIS-27 77 Seclang 
SIM-30 77 DIS-23 77 Seclang 
SIM -23 78 DIS-22 78 Seclang 
SIM -22 79 DIS-30 79 Sedang 

SIM -28 80 DIS-28 79 Seclang 

SIM -29 81 DIS-29 80 Scclang 

SIM-12 70 DIS-04 66 Rendah 

SIM -11 70 DIS-10 67 Rendah 

SIM-19 71 DIS-09 68 Rendah 

SIM-17 71 DIS-03 69 Rendah 

SIM-13 71 DIS-01 70 Rendah 

SIM-18 72 DIS-07 72 Rendah 

SIM -20 73 DIS-08 73 Rendah 

SIM-14 74 DIS-02 75 Rendah 

I) Meskipun terdapat tiga kelompok siswa dengan kepercayaan diri tinggi, sedang, dan rendah, 
namun dalam penelitian ini hanya diambil sampel kelompok siswa dengan kepercayaan diri 
tinggi dan rend.ah. 

2) Penetapan siswa dengan kepercayaan diri tinggi clan rendah sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan Arikunto (2012: 212) bahwa pembagian kelompok tinggi clan kelompok rendah 
ditentukan dengan memilih 27% dari semua peserta didik dari tiap kelas. Berdasarkan populasi 
yang ada, dilakukan perhitungan terhadap kelompok sampel, yaitu 27o/1;1 dari 30 peserta didik 
adalah 8, 1 = 8 siswa. 
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TABULASI DATA PENELITIAN 

Tabel Data Hasil Belajar JPS pada 
Kelas Eksperimen (Al) dan Kelas Kontrol (A2) 

No KodeSiswa Simulasi 
Kode Siswa 

Diskusi 
Percaya Diri (Al) (A2) 

I SIM -08 97 DIS-18 83 Tinggi (Bl) 

2 SIM - 05 91 DIS-12 80 Tinggi (Bl) 

3 SIM -07 89 DIS-II 74 Tinggi (Bl) 

4 SIM - 06 86 DIS-17 74 Tinggi (Bl) 

5 SIM - 02 86 DIS-13 69 Ti11ggi (Bl) 

6 SIM - 01 86 DIS-19 63 Tinggi (Bl) 

7 SIM-09 80 DIS-15 60 Tinggi (Bl) 

8 SIM - 03 77 DIS-16 54 Tinggt (Bl) 

9 SIM -12 80 DIS-04 86 Rendah(B2) 

10 SIM-II 77 DIS-10 86 Rendah (B2) 

11 SIM -19 77 DIS-09 80 Rendah (B2) 

12 SIM -17 71 DIS-03 77 Rendah(B2) 

13 SIM -13 69 DIS-01 74 Rendah(B2) 

14 SIM -18 66 DIS-07 63 Rendah (B2) 

15 SIM -20 63 DIS-08 57 Rendah (B2) 

16 SIM-14 60 DIS-02 54 Rendah (B2) 

Jumiah 1255 1134 

Rata-Rata 78,4375 70,875 

SD 10,5638 11,0928 
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T ABULASI DATA PENELITIAN 

Tabel Data Hasil Belajar IPS pada Siswa yang 
Memiliki Kepercayaan Diri Tinggi (Bl) dan Kepercayaan Diri Rendah (B:· j 

- __ , 

No KodeSiswa 
Tinggi 

(Bl) No Kode Siswa 
RendaL 

(B2) 

I SIM-08 97 1 SIM-12 80 ! 
-

2 SIM -05 91 2 SIM -11 77 ! 

3 SIM -07 89 3 SIM -19 77 I 
4 SIM-06 86 4 SIM-17 71 

5 SIM- 02 86 5 SIM -13 69 

6 SIM -01 86 6 SIM -18 66 
' 

7 SIM-09 80 7 SIM-20 63 

8 SIM -03 77 8 SIM-14 60 

9 DIS-18 83 9 DIS-04 86 

10 DIS-12 80 10 DIS-10 86 

11 DIS-11 74 11 DIS-09 80 

12 DIS-17 74 12 DIS-03 77 

13 DIS-13 69 13 DIS-01 74 

14 DIS-19 63 14 DIS-07 63 

15 DIS-15 60 15 DIS-08 57 

16 DIS-16 54 16 DIS-02 ' 

Jumlah 1249 Jumlah 1140 

Ra ta-Ra ta 78,0625 Rata-Rata 71,25 

SD 11,87417 SD 9,969\'. 
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TABULASI DATA ANTAR CELL 

Tabel Data Hasil Belajar IPS pada Kelas Eksperimen dengan 
Kepercayaan Diri Tinggi (AlBl) dan Kepercayaan Diri Rendah (AlB2) 

dao Hasil Belajar IPS pada Kelas Kontrol dengan 
Kepercayaao Diri Tioggi (A2Bl) dan Kepercayaan Diri Rendah (A282) 

No A1B1 A1B2 A2B1 A2B2 A1B1 
, 

A1B2
2 

A1B1
2 

A1B2
2 

l 76 66 54 57 5951 431& 2947 3265 

2 &6 60 63 54 7347 3600 3951 2947 

3 91 69 60 63 &359 4702 3600 3951 

4 g9 63 74 74 7845 3951 5518 5518 

5 86 71 80 77 7347 5102 6400 5951 

6 97 77 69 86 9437 5951 4702 7347 

7 86 80 83 86 7347 6400 6865 7347 

8 80 77 74 80 6400 5951 5518 6400 

Jml 691 563 557 577 60033 39976 39502 42727 

Rata 86,43 70,36 69,64 72,14 
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DESKRIPSI DAT A 

Deskripsi Data Hasil Belajar IPS 

~ 
SIM (A1) DIS (A,) Total n 

e ere.Din Ket Angka Ket Angka Ket Angka 

n1 = 8 n2 = 8 Dbi = 16 

IX1= 691 LX.2= 557 LXb1 = 1248 

Tinggi (B1) LX12= 60033 :EX22 = 39502 LX.12 = 99535 

X1 = 86,43 X2 = 69,64 Xbt = 78,035 

(LX1)2 = 477481 (LX2)2 = 310249 (LX.1)2 = 1557504 

ll3 = 8 14= 8 Ilb2 = 16 

LX3= 563 LX.= 577 LX,,= 1140 

Rendab (B,) LX,' = 39976 Lx.'= 42727 LXb22 = 82703 

X3 = 70,36 x,= 72,14 Xb2 = 71,25 

(LXi)2 = 316969 (LX.)' = 332929 (LX,,)2 = 1299600 

01.;:1 = 16 Ilk2 = 16 n, = 32 

:EXk1 = 1254 LXk2= 1134 LX1 = 2388 

Total :EXk1
2 

= 100009 LX1<22 = 82229 I:Xt2 = 182238 

Xk\ = 78,395 Xk2 = 70,89 Xt = 74,6425 

(LXk1)2 = 1572516 (LX1<2)2 = 1285956 (LX,)2 = 5702544 

• 

43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



PERHITUNGAN STATJSTIK DESKRIPTIF 

Data Hasil Belajar IPS Kelas Eksperimen Metode Simulasi (Al) 

a. Banyak Sampel Data ~ 16 

b. Rentang/Range (r) 

r = data tertinggi - data terendah 

r ~ 97-60~37 

c. Banyak Kelas (k) 

k ~ 1 + 3,3 (log n) 

~ I + 3,3 (log 16) ~ 4,97 >> S 

d. Panjang Interval Kelas (p) 

p ~ r I k 

~ 37 / 5 ~ 7,4 >> 7 

Tabet Distribusi Frekuens:i Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar 
dengan Metode Pembelajaran Simulasi (Al) 

No. Skor Fabs 

1 60 - 66 3 
2 67 - 73 2 
3 74 - 80 5 
4 81 - 87 3 
5 88 - 96 3 

Jumlah 16 

e. Rata-Rata (Mean) 

Me ~ L: fixi ~ 1255 ~ 78,4375 
fi 16 

f. Nilai Sering Muncul (Modus) 

Mo~ 86dan 77 

g. Nilai Tengah (Median) 

!Jatas Batas 
Fr 

Bawah 
Fl<. 

Atas 
62,5 69,5 3 18,75% 
69,5 76,5 5 12,5% 

76,5 83,5 10 31,25o/o 

83,5 90,5 13 18,75% 
90,5 97,5 16 18,75% 

100% 

Med~ n / 2 ~ 16 / 2 ~ 8 (diambil data ke 8 dan 9, yaitu 77 dan 80) 

~ (77 + 80) I 2 ~ 78,5 
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PERHITUNGAN STATISTIK DESKRIPTIF 

Data Hasil Belajar !PS Kelas Eksperimen Metode Diskusi (A2) 

a. Banyak Sampel Data ~ 16 

b. Rentang/Range (r) 

r ~ data tertinggi - data terendah 

r ~ 86-54~32 

c. Banyak Kelas (k) 

k ~ 1 + 3,3 (log n) 

~ 1 + 3,3 (log 16) ~ 4,97 >> 5 

d. Panjang Interval Kolas (p) 

p ~ r/k 

~ 32 I 5 ~ 6,4 >> 6 

Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa 
yang Diajar dengan Metode Pembelajaran Diskusi (A2) 

No. Skor Fahs 

1 

2 
3 

4 

5 

54 - 59 3 

60 - 65 3 
66 - 71 1 

72 - 77 4 
78 - 86 5 

Jumlah 16 

e. Rata-Rata (Mean) 

Me ~ I:tixi ~ 1134 ~ 70,875 
fi 16 

f. Nilai Sering Muncul (Modus) 

Mo~ 74 

g. Nilai Tengah (Median) 

Batas Batas 
Fk 

Bawah Atas 
53,5 62,5 3 
62,5 71,5 6 
71,5 80,5 7 

80,5 89,5 11 
89,5 97,5 16 

Fr 

18,75% 
18,75% 
6,25% 

25,0% 
31,25% 

100% 

Med~ n I 2 ~ 16 I 2 ~ 8 (diambil data ke 8 dan 9, yaitu 74 dao 74) 

~ (71 +71)/2~74 
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PERHITUNGAN STATISTIK DESKRIPTIF 

Data Hasil Belajar JPS Siswa yang Memiliki Kepercayaan Diri Tinggi (Bl) 

a. Banyak Sampel Data ~ 16 

b. Rentang/Range (r) 

r = data tertinggi - data terendah 

r ~ 97-54~43 

c. Banyak Kelas (k) 

k ~ I + 3,3 (log n) 

~ I + 3,3 (log 16) ~ 4,97 >> 5 

d. Panjang Interval Kelas (p) 

p ~ r I k 

~ 4315~8,6>>9 

Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Basil Belajar Siswa 

yang Memiliki Kepercayaan Diri Tinggi (Bl) 

No. Skor Fahs 
Batas 

Bawah 

1 60 - 65 2 59,5 
2 66 - 71 2 65,5 
3 72 - 77 5 71,5 
4 78 - 83 5 77,5 
5 84 - 89 2 83,5 

Jumlah 16 

e. Rata-Rata (Mean) 

Me ~I fixi ~ 1205 ~ 75,3125 
fi 16 

f. Nilai Sering Muncul (Modus) 

Mo~ 74 

g. Nilai Tengah (Median) 

Batas 
Fl< 

Atas 
65,5 2 
71,5 4 
77,5 9 

83,5 14 
89,5 16 

Fr 

12,5% 
12,5% 

31,25% 
31,25% 
12,5% 
100% 

Med~ n/2~ 16/2~8(diambildatake8dan9,yaitu74dan74) 

~ (74 + 74) I 2 ~ 74 
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PERHITUNGAN STATISTIK DESKRIPTIF 

Data Hasil Belajar !PS Siswa yang Memiliki Kepercayaan Diri Rendab (Bl) 

a. Banyak Sampel Data~ 16 

b. Rentang!Range (r) 

r = data tertinggi - data terendah 

r = 86~54=32 

c. Banyak Kelas (k) 

k = 1 + 3,3 (log n) 

~ 1 + 3,3 (log 16) = 4,97 >> 5 

d. Panjang Interval Kelas (p) 

p = r I k 

= 32 I 5 = 6,4 >> 6 

Tabel Distribusi Frekueasi Nilai Hasil Belajar Siswa 

yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (B2) 

No. Skor Fahs 
Batas 

Bawab 

1 54 - 60 2 5J,5 

2 61 - 67 3 60,5 

3 68 - 74 3 67,5 

4 75 - 81 4 74,5 

5 82 - 88 4 81,5 
Jumlah 16 

e. Rata-Rata (Mean) 

Me ~ Y fixi = 1093 ~ 68,3125 
fi 16 

f. Nilai Sering Muncul (Modus) 

Mo= 60 

g. Nilai Tengah (Median) 

Batas 
Atas 

1-k 

60,5 2 
67,5 5 

74,5 8 

81,5 12 

88,5 16 

Fr 

12,5% 

18,75% 

18,75°/o 
25,0% 

25,0% 

100% 

Med= n / 2 ~ 16 / 2 ~ 8 (diambil data ke 8 dan 9, yaitu 63 dan 66) 

~ (63+66)12 ~ 64,5 
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PERHITUNGAN STATISTIK DESKRIPTIF 

Data Hasil Belajar JPS Siswa dengan Metode Pembelajaran Simulasi 
yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (AlBl) 

a. Banyak Sampel Data = 8 

b. Rentang/Range (r) 

r = data tertinggi - data terendah 

r = 97-77=20 

c. Banyak Kelas (k) 

k = I + 3,3 (log n) 

= I + 3,3 (log 8) = 3,98 >> 4 

d. Panjang Interval Kelas (p) 

p = '/k 

= 20/4=5 

Tabel Distribusi Frek11ensi Nilai Hasil Belajar Siswa 
dengan Metode Pembelajaran Simulasi yang Memiliki 

Rasa Percaya Diri Tinggi (AlBl) 

No. Skor F 

I 

2 
3 
4 

77 - 81 2 
82 - 86 1 
87 - 91 3 
92 - 98 2 

Jumlah 8 

e. Rata-Rata (Mean) 

Me = Y fixi = 563 = 86,43 
fi 8 

f. Nilai Sering Muncul (Modus) 

Mo= 86 

g. Nilai Tengah (Median) 

Batas Batas 
Fk 

Bawab Atas 

76,5 80,5 2 
80,5 84,5 3 
84,5 88,5 6 
88,5 92,5 8 

Fr 

25,0% 
12.5°/o 
37,5% 
25,0"/o 
100% 

Med= n I 2 = 8 I 2 = 4 (diambil data ke 4 dan 5, yaitu 86 dan 86) 

= (86 +86) I 2 =86 

43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



PERHITUNGAN STATISTIK DESKRIPTIF 

Data Hasil Belajar IPS Siswa dengan Metode Pembelajaran Simulasi 
yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (AIB2) 

a. Banyak Sampel Data= 8 

b. Rentang/Range (r) 

r ~ data tertinggi - data terendah 

r ~83-60~23 

c. Banyak Kelas (k) 

k ~ I + 3,3 (log n) 

~ I + 3,3 (log 8) ~ 3,98 >> 4 

d. Panjang foterval Kelas (p) 

p ~ r I k 

~ 23/4~5,75>>6 

Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa 
dengan Metode Pembelajaran Simulasi yang Memiliki 

Rasa Percaya Diri Rendah (A1B2) 

No. Skor F 

I 

2 
3 
4 

60 - 65 2 

66 - 71 2 

72 - 77 I 

78 - 83 3 
Jumlah 8 

e. Rata-Rata (Mean) 

Me ~ Y fixi ~ 563 ~ 70,36 
fi 8 

f. Nilai Sering Muncul (Modus) 

Mo~ 77 

g. Nilai Tengah (Median) 

Batas Bstas 
Fk 

Bawah At•s 
76,5 80,5 2 

80,5 84,5 4 
84,5 88,5 5 
88,5 92,5 8 

Fr 

25,0% 

25,0o/o 
12,5% 

37,5% 

100% 

Med~ n / 2 ~ 812 ~ 4 (diambil data ke 4 dan 5, yaitu 69 clan 71) 

~ (69+71)12~70 
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PERHITUNGAN STA TISTIK DESKRIPTIF 

Data Hasil Belajar JPS Siswa dengan Metode Pembelajaran Diskusi 
yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (A2Bl) 

a. Banyak Sampel Data = 8 

b. Rentang/Range (r) 

r = data tertinggi - data terendah 

r = 80-54=26 

c. Banyak Kelas (k) 

k = I + 3,3 (log n) 

= I+ 3,3 (log 8) = 3,98 >> 4 

d. Panjang Interval Ke las (p) 

p = r /k 

= 26 / 4 = 6,5 >> 7 

Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan 

Metode Pembelajaran Diskusi yang Memiliki Rasa Pereaya Diri Tinggi (A2Bl) 

No. Skor F 

I 54 - 60 2 
2 61 - 67 I 

3 68 - 74 3 

4 75 - 81 2 
Jumlah 8 

e. Rata-Rata (Mean) 

Me =;: fixi = 557 = 69,64 
fi 8 

f. Nilai Sering Muncul (Modus) 

Mo= 74 

g. Nilai Tengah (Median) 

Batas Batas 
Fk 

Atos Bawah 

56,5 65,5 2 
64,5 72,5 3 
72,S 80,S 6 
80,5 88,5 8 

Med~ n / 2 = 8 / 2 = 4 (diambil data ke 4 dan 5, yaitu 69 dan 74) 

= (69+74)/2=71,S 

Fr 

25,0% 

12,5% 
37,5% 

25,0% 

100% 
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PERHITUNGAN STATISTIK DESKRIPTIF 

Data Hasil Belajar IPS Siswa dengan Metode Pembelajaran Diskusi 
yang Memiliki Rasa Pereaya Diri Rendah (A2B2) 

a. Banyak Sampel Data = 8 

b. Rentang/Range (r) 

r ~ data tertinggi - data terendah 

r ~ 86-54~32 

c. Banyak Kelas (k) 

k ~ 1 + 3,3 (log n) 

~ I+ 3,3 (log 8) ~ 3,98 >> 4 

d. Panjang Interval Kelas (p) 

p ~ r I k 

~ 32 I 4 ~ 8 

Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metode 

Pembelajaran Diskusi yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (A2B2) 

No. Skor F 
Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 
Fl< Fr 

I 54 - 61 2 56,5 65,5 2 25,0% 

2 62 - 69 I 

3 70 - 77 2 
4 78 - 86 3 

Jumlah 8 

e. Rata-Rata (Mean) 

Me ~ Y fixi ~ 577 ~ 72,14 
fi 8 

f, Nilai Sering Muncul (Modus) 

Mo~ 86 

g. Nilai Tengah (Meaum) 

64,5 72,5 3 
72,S 80,S s 
80,5 88,5 8 

Med~ n I 2 ~ 8 I 2 ~ 4 (diambil data ke 4 dan 5, yaitu 74 clan 77) 

~ (74+77)12 ~75,5 

12,5% 
25,0% 
37,5% 

100% 
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Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa Siswa yang Diajar 
dengan Metode Pembelajaran Simulasi (Al) 

Uji normalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada 
sebuah kelompok atau variabel, apakah sebaran data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan normalitas data 
digunakan uji Liliefors. Sebelum melakuk:an uji normalitas data, 
terlebih dahulu dihitung rata-rata dao staodar deviasi unruk data 
berkelompok. Langkah-langkah yang ditempuh adalah seperti di 
bawah ini: 
Data hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 
simulasi. 

a Mengurutkan data dari terkecil sampai yang terbesar. 

b. Mengubah skor menjadi angka baku (z;). Contohnya, skor 60 
diubah menjadi bi!aogan baku Zi = -1,7453. Untuk 
mengubahnya menggunakan 
rumus: 

x -zi = i -x 
----y-

Z; =60-784375 =-1,7453. 
10,5638 

Selanjutnya dengan cara yang sama untuk skor-skor yang lainnya. 

c. Untuk menentukan F(Zi) digunakan tabel statistik. Diperoleh 

untuk Z; = 1,7453 nilai F(Z;) adalah 0,040462215 atau 0,0404. 

d. Untuk menenrukao S(Z;) digunakan runms : 

S (Z;) = fi I fi kum 

S (Z;) = l = 0,0625 
16 

e. Untuk menenrukan harga mutlak dari Lhitung = F(Z;) - S(Z;) = 
0,0625 - 0,0404 = 0,022038. Dengao cara yang sarna dapat 
ditentukan Wltuk skor yang lain. 

f. Setelah Lhitung dihiutng seluruhnya, maka ditentukan Lhitung 
tertinggi, dan disebut dengan Lo. Diperoleh nilai Lo = 

0,071&O1. Kemudian nilai Lo dibandingkan dengan Lrabel· 

Untuk n = 16 dengan a= 0,05, diperoleh Lt.be!= 0,213. Lo= 

0,071801 < Ltabel 0,213, sehingga disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

Mean 
SD 
L Hitung 

L Tabel 

Ket. 

Tabel Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa Siswa yang Diajar 
dengan Metode Pembelajaran Simulasi (Al) 

Al fi 
fi 

Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Zi)] kum 

60 I l -l,7453 0,040462215 0,0625 0,022038 

63 1 2 -1,4614 0,071958528 0,125 0,053041 

66 1 3 -l,1774 0,119523952 0,1875 0,067976 

69 1 4 -0,8934 0,185826542 0,25 0,064173 

71 l 5 -0,7041 0,24069915 0,3125 0,071801 

77 3 8 -0,1361 0,445879839 0,5 0,05412 

80 2 10 0,14791 0,558793414 0,625 0,066207 

86 3 13 0,71589 0,762969814 0,8125 0,04953 

89 1 14 0,99988 0,841314967 0,875 0,033685 

91 l 15 l,1892 0,882820053 0,9375 0,05468 

97 l 16 l,75718 0,960556449 l 0,039444 

78,4375 

10,5638 

0,071801 

0.213 

Normal 
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Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa Siswa yang Diajar 
dengan Metode Pembelajaran Diskusi (Al) 

Uji normalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada 
sebuah kelompok · atau variabel, apakab sebaran data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan normalitas data 
digunakan uji Liliefors. Sebelum melakukan uji normalitas data, 
terlebih dahulu dihitung rata-rata dan standar deviasi untuk data 
berkelompok. Langkah-langkah yang ditempuh adalah seperti di 
bawah ini: 
Data hasil belajar !PS siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 
diskusi. 

a Mengurutkan dam dari terkecil sarnpai yang terbesar. 

b. Mengubah skor menjadi angka baku (Zj). Contohnya, skor 54 
diubah menjadi bilangan baku Zi = -1,5213. Untuk 
mengubahnya menggunakan 
rurnus: 

x -
Zi = i -X 

s 
z, =54-70,875 =-1,5213. 

11,0928 

Selanjutnya dengan cara yang sama untuk skor-skor yang lainnya. 

c. Untuk menentukan F(Zi) digunakan tabel statistik. Diperoleh 

untuk Z; = -1,5213 nilai F(Zi) zdalah 0,064097674 atau 0,064. 

d. Untuk menentukan S(Zi) digunakan rumus : 

S(Zt) = fi/fikum 

S(Z) = 2=O125 ' - , 
16 

e. Untuk menentukan harga mutlak dari Lhiumg = F(lj) - S(Zi) = 
0,125 - 0,064 ~ 0,060902. Dengan cara yang sama dapat 
ditentukan untuk skor yang lain. 

f. Setelah Lhitung dihitung seluruhnya, maka ditentukan Lhitung 
tertinggi, dan disebut dengan Lo. Diperoleh nilai Lo= 0,136123. 

Kemudian nilai Lo dibandingkan dengan Ltabel· Untuk n = 16 

dengan a = 0,05, diperoleh Ltabel ~ 0,213. Lo = 0,136123 < 

Ltabel 0,213, sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
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Ket. 

Tabel Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa Siswa yang Diajar 
dengan Metode Pembelajaran Diskusi (A2) 

A2 fi 
fi 

Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Zi)] 
kum 

54 2 2 -1,5213 0,064097674 0,125 0,060902 

57 l 3 -l,2508 0,105501659 0,1875 0,081998 

60 1 4 -0,9804 0,163452831 0,25 0,086547 

63 2 6 -0,7099 0,23887689 0,375 0,136123 

69 1 7 -0,169 0,432887089 0,4375 0,004613 

74 3 10 0,28171 0,610918692 0,625 0,014081 

77 l ll 0,55216 G,709580618 0,6875 -0,02208 

80 2 l3 0,82261 0, 794633859 0,8125 0,017866 

83 1 14 1,09305 0,862814372 0,875 0,012186 

86 2 16 l,3635 0,913637042 l 0,086363 

70,875 

11,0928 
C,136123 

0.213 
Normal 
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Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa 
yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (Bl) 

Uji nonnalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada 
sebuah kelompok atau variabel, apakah sebaran data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan normalitas data 
digunakan uji Liliefors, Sebelum melakukan uji normalitas data, 
terlebih dahulu dihitung rata-rata dan standar deviasi untuk data 
berkelompok. Langkah-langkah yang ditempuh adalah seperti di 
bawahini: 
Data basil belajar !PS siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi 
(Bl). 

a. Mengurutkan data dari terkecil sampai yang terbesar. 

b. Mengubah skor menjadi angka baku (z;). Contohnya, skor 54 
diubah menjadi bilangan baku Zi = -2,0265. Untuk 
mengubalmya menggunakan 
rumus: 

x -zi = ; -x 
s 

z, ~ 54- 78,0625 = -2,0265. 
711,8742 

Selanjutnya dengan cara yang sama untuk skor-skor yang lainnya. 

c. Untuk menentukan f(Zi) digunakan tabel statistik. Diperoleh 

untuk Z; = -2,0265 nihi F(Z;) adalah 0,021358936 atau 0,0213. 

d. Untuk menentukan S(Z;) digunakan rumus : 

S (Z;) = ft I fi kum 

S (Z;) = l = 0,0625 
16 

e. Untuk menentukan harga mutlak dari Lhitung = F(Z;) - S(Zi) = 
0,0625 - 0,0213 = 0,041141. Dengan cara yang sarna dapat 
ditentukan untuk skor yang lain. 

f. Setelah Lrutung dihitung seluruhnya, maka ditentukan Lhitung 
tertinggi, dan disebut dengan Lo. Diperoleh nilai Lo = 0,085192. 

Kemudian nilai Lo dibandingkan dengan Ltabel· Untuk n = 16 

dengan a = 0,05, diperoleh Lube! ~ 0,213. Lo = 0,085192 < 

Ltabel 0,213, sebingga disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
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1 
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3 
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5 
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7 
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9 

10 

11 

12 

Mean 
SD 
L Hitung 
L Tabel 
Ket. 

Tabel Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa 
yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (Bl) 

Bl fi 
fi Zi F(Zi) S(Zi) 

kum 

54 1 1 -2,0265 0,021358936 0,0625 

60 1 2 -1,5212 0,064109923 0,125 

63 1 3 -1,2685 0, 102307928 0,1875 

69 1 4 -0,7632 0,222668649 0,25 

74 2 6 -0,3421 0,366126804 0,375 

77 1 7 -0,0895 0,464350238 0,4375 

80 2 9 0,16317 0,564807449 0,5625 

83 1 10 0,41582 0,661228646 0,625 

86 3 13 0,66847 0,748082538 0,8125 

89 ' 14 0,92112 0,821505399 0,875 ' 
91 1 15 1,08955 0,862044323 0,9375 

97 1 16 1,59485 0,94462697 1 

78,0625 

11,8742 

0,085192 

0.213 
Normal 

[F(Zi) - S(Zi)] 

0,041141 

0,06089 

0,085192 

0,027331 

0,008873 

-0,02685 

-0,00231 

-0,03623 

0,064417 

0,053495 

0,075456 

0,055373 
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Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa 
yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (B2) 

Uji normalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada 
sebuah kelompok atau variabel, apakah sebaran data tersebut 
berdistribusi nonnal atau tidak. Untuk menentukan nonnalitas data 
digunakan uji Liliefors. Sebelum melakukan uji normalitas data, 
terlebih dahulu dihitung rata-rata dan standar deviasi untuk data 
berkelompok. Laogkah-langkah yang ditempuh adalah seperti di 
bawahini: 
Data basil belajar !PS siswa yang merniliki kepercayaan diri rendah 
(82). 

a. Mengurutkan data dari terkecil sarnpai yang terbesar. 

b. Mengubah skor menjadi aogka baku (zj). Contohnya, skor 54 
diubah menjadi bilaogan baku Zi ~ -1,7302. Untuk 
mengubahnya menggunakan 
rumus: 

x -zi = i -x 
s 

Z; ~ 54-7125 ~ -1,7302. 
9,96995 

Selanjutnya dengan cara yang sama untuk skor-skor yang lainnya. 

c. Untuk menentukan F(Zi) digunakan tabel statistik. Diperoleh 

untuk Zi ~ -1,7302 nilai F(Zi) adalah 0,041797417 atau 0,0417. 

d. Untuk menentukan S(Zi) digunakao rumus : 

S (Z;) ~ fi I fi kum 

S (Z;) ~ l ~ 0,0625 
16 

e. Untuk menentukan harga mutlak dari Lh;'""' ~ F(Zi) - S(Zi) ~ 
0,0625 - 0,041797417 ~ 0,020703. Dengan cara yang sama 
dapat ditentukan untuk skor yang lain. Setelah Lhitung dihitung 
seluruhnya, maka ditentukan Lhitung tertinggi, clan disebut 
dengan Lo. Diperoleh nilai Lo ~ 0, 108519. Kemudian nilai L, 
dibandingkao dengan Li.b.,1. Untuk n ~ 16 a ~ 0,05, diperoleh 
Luwe1 = 0,213. L0 = 0,108519 < Ltabel 0,213, sehingga 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

Mean 
SD 
L Hitung 

L Tabel 

Ket. 

Tabet Uji Normalitas Hasil Belajar JPS Siswa 
yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (B2) 

82 fi 
fi 

Zi F(Zi) S(Zi) 
kum 

54 1 1 -1,7302 0,041797417 0,0625 

57 I 2 -1,4293 0,076459827 0,125 

60 1 3 -1,1284 0,129577569 0,1875 

63 2 5 -0,8275 0,203980772 0,3125 

66 1 6 -0,5266 0,299241905 0,375 

69 1 I 7 -0,2257 0,410725915 0,4375 

71 1 8 -0,0251 0,489997435 0,5 

74 i 9 0,27583 0,608660192 0,5625 

77 3 12 0,57673 0,717940015 0,75 

80 2 14 0,87764 0,809929594 0,875 

86 2 16 1,47945 0,930489291 1 

71,25 
9,96995 

0,108519 

0.213 
Normal 

[F(Zi) - S(Zi)] 

0,020703 

0,04854 

0,057922 

0,108519 

0,075758 

0,026774 

0,010003 

-0,04616 

0,03206 

0,06507 

0,069511 
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Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa dengan Metode Pembelajaran 
Simulasi yang Memiliki Rasa Pereaya Diri Tinggi (AIBI) 

Uji nonnalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada 
sebuah kelompok atau variabel, apakab sebaran data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan normalitas data 
digunakan uji Liliefors. Sebelum melakukan uji nonnalitas data, 
terlebih dabulu dihitung rata-rata dan standar deviasi untuk data 
berkelompok. Langkah-langkah yang ditempuh adalah seperti di 
bawah ini: 
Data basil belajar !PS siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 
simulasi yang merniliki kepercayaandiri tinggi (AIBI). 

a. Mengurutkan data dari terkecil sarnpai yang terbesar. 

b. Mengubah skor menjadi angka baku (z;). Contohnya, skor 77 
diubah mcnjadi bilangan baku Zi = -1,4856. Untuk 
mengubahnya menggunakan 
rumus: 

x -
Zi = ; -X 

s 
z, = 77-86,43 = -i,4856 

6,250364 

Selanjutnya dengan cara yang sarna untuk skor-skor yang lainP..ya. 

c. Untuk menentukan F(Zi) digunakan tabel statistik. Diperoleh 

untuk Z; = -1,4856 nilai F(Z;) adalah 0,068688817 atau 0,068. 

d. Untuk menentukan S(Z;) digunakan rumus : 

S (Z;) = fi I fi kum 

S(Z·) =I =O 125 ' - , 
8 

Untuk menentukan harga mutlak dari Lhiutng = F(Zj) - S(Z;) = 

0,125 - 0,068688817= 0,056311. Dengan cara yang sarna dapat 
ditentukan untuk skor yang lain. 

e. Setelah Lhitung dihiutng seluruhnya, maka ditentukan Lhitung 
tertinggi, dan disebut dengan Lo. Diperoleh nilai Lo= 0,182984. 

Kemudian nilai Lo dibandingkan dengan Ltabet· Untuk n = S a. = 

0,05, diperoleh Lt.be! = 0,285. Lo = 0,11586 < Ltabel 0,285, 
sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi normal 
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Tabet Uji Normalitas Basil Belajar IPS Siswa dengan Metode Pembelajaran 
Simulasi yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (AlBl) 

No Al Bl Ii Ii 
Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Zi)] kum 

1 77 1 1 -1,4856 0,068688817 0,125 0,056311 

2 80 I 2 -1,0285 0,151854652 0,25 0,098145 

3 86 3 3 -0,1143 0,454508294 0,375 -0,07951 

4 89 1 6 0,34284 0,634139513 0,75 0,11586 

5 91 1 7 0,79995 0,788131089 0,875 0,086869 

6 97 1 8 1,71419 0,956752693 1 0,043247 

Mean 86,43 

SD 6,250364 

L Hitung 0,11586 

L Tabel 0.285 

Ket. Normal 
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Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa dengan Metode Pembelajaran 
Simulasi yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendab (AIB2) 

Uji nonnalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada 
sebuah kelompok atau variabel, apakah sebaran data tersebut 
berdistribusi nonnal atau tidak. Untuk menentukan nonnalitas data 
digunakan uji Li/iefors. Sebelum melakukan uji nonnalitas data, 
terlebih dahulu dihitung rata-rata clan standar deviasi untuk data 
berkelompok. Langkah-langkah yang ditempuh adalah seperti di 
bawahini: 
Data basil belajar !PS siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 
simulasi yang memiliki kepercayaandiri rendah(AlB2). 

a. Mengurutkan data dari terkecil sampai yang terbesar. 

b. Mengubah skor menjadi angka baku (zi). Contohnya, skor 60 
diubah menjadi bilangan baku Zi = -1,416. Untuk 
mengubalmya menggunakan 
rum.us: 

x -zi = i -x 
s 

Z; =60-70357 =-1,416. 
7,31427 

Selanjutnya dengan cara yang sama untuk skor-skor yang lainnya. 

Untuk menentukan F(Z;) digunakan tabel statistik. Diperolch 

untuk Z; = -1,416 nilai F(Z;) adalah 0,076192081 atau 0,076. 

c. Untuk menentukan S(Zi) digunakan rumus : 

S (Z;) = fi I fi kum 

S(Z;) = l =0,125 
8 

d. Untuk menentukan harga mutlak dari Lhiutng = F(Z;) - S(Z;) = 
0,125 - 0,076192081 = 0,046615. Dengan cara yang sarna 
dapat ditentukan untuk skor yang lain. 

e. Setelah Lhitung dihiutng seluruhnya, maka ditentukan Lhitung 
tertinggi, dan disebut dengan Lo. Diperoleh nilai Lo= 0,11221. 

Kemudian nilai Lo dibandingkan dengan Ltabel· Untuk n = 8 a. 

= 0,05, diperoleh Lt.be\= 0,285. Lo= 0,11221 < Ltabel 0,285, 
sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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Tabel Uji Normalitas Hasil Belajar IPS Siswa dengan Metode Pembelajaran 
Simulasi yang Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah (A1B2) 

No AIB2 Ii Ii 
Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Zi)) 

kum 

1 60 l 1 -1,416 0,078385013 0,125 0,046615 

2 63 l 2 -1,0254 0,152588928 0,25 0,097411 

3 66 l 3 -0,6348 0,262790192 0,375 0,11221 

4 69 1 4 -0,2441 0,403560749 0,5 0,096439 

5 71 1 5 0,14648 0,558230614 0,625 0,066769 

6 77 2 6 0,92774 0,823227838 0,75 -0,07323 

7 80 1 8 1,311136 0,906308794 1 0,093691 

Mean 70,357 

SD 7,31427 

L Hitung 0,11221 

L Tabel 0.285 

Ket. Normal 
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Uji Normalitas Hasil Belajar JPS Siswa dengan Metode Pembelajaran 
Diskusi yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (A2Bl) 

Uji normalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada 
sebuah kelompok atau variabel, apakah sebaran data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan nonnalitas data 
digunakan uji Li/iefors. Sebelum melakukan uji nonnalitas data, 
terlebih dahulu dihitung rata-rata dan standar deviasi untuk data 
berkelompok. Langkah-langkah yang ditempuh adalah seperti di 
bawah ini: 
Data hasil belajar !PS siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 
diskusi yang memiliki kepercayaan diri tinggi (A2B I). 

a. Mengurutkan data dari terkecil sarnpai yang terbesar. 

b. Mengubah skor menjadi angka baku (zi). Contohnya, skor 54 
diubah menjadi bilangan baku Zi = -1,5346. Untuk 
mengubalmya menggunakan 
rumus: 

x -
Zi = i -X 

s 
z. ~ 54- 69,642 = -1,5346. 

10,0-0729 

Selanjutnya dengan cara yang sama untuk skor-skor yang lainnya. 

c. Untuk menentukan F(Z;) digunakan tabel statistik. Diperoleh 

untuk Z; = -1,5346 nilai F(Z;) adalah 0,062441525 atau 0,0624. 

d. Untuk menentukan S(Z;) digunakan rumus : 

S (Z;) = fi I fi kum 

S (Z;) = l = 0,125 
8 

e. Untuk menentukan harga mutlak dari Lruutng = F(Z;) - S(Z;) = 
0,125 - 0,062441525 = 0,062558. Dengan cara yang sarna 
dapat ditentukan untuk skor yang lain. 

f. Setelah Lw""'' dihiutng seluruhnya, maka ditentukan Li.;. .. , 
tertinggi, dan disebut dengan Lo. Diperoleh nilai Lo=-0,126139. 

Kemudian nilai Lo dibandingkan dengan Ltabel· Untuk n = 8 
dengan a = 0,05, diperoleh 1-1 = 0,285. Lo = 0,126139 < 
Ltabel 0,285, sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
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Tabet Uji Normalitas Hasil Belajar JPS Siswa dengan Metode Pembelajaran 
Diskusi yang Memiliki Rasa Percaya Diri Tinggi (A2Bl) 

No A2Bl fi 
fi 

Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Zi)] 
kum 

l 54 l l -l,5346 0,062441525 0,125 0,062558 

2 60 1 2 -0,9636 0,167627354 0,25 0,082373 

3 63 1 3 -0,6781 0,248861315 0,375 0,126139 

4 69 1 4 -0,1071 0,457368766 0,5 0,042631 

5 74 1 5 0,46395 0,678657386 0,625 -0,05366 

6 80 2 6 1,03496 0,849656254 0,75 -0,09966 

7 83 1 8 l,32047 0,90666034 1 0,09334 

Mean 69,642 

SD 10,00729 

L Hitung O,l26U9 

L Tabet 0.285 

Ket. Normal 
~ 
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UJI HOMOGENITAS 

Terdapat tiga (3) pengujian homogenitas yang berkaitan 
dengan hipotesis yang digunakan : 

1. Perhitungan uji homogenitas basil belajar siswa antara 
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran simulasi 
(Al) dengan metode pembelajaran diskusi (A2). 

Hipotesis statistik: 
Ho : uA12 = oA22 

Ha : aA1 2;t <>A22 
(homogen) 
(tidak homogen) 

Untuk pengujian homogenitas tersebut menggunakan Uji Fisher (Uji 
F), yaitu: 
F = V arians terbesar 

V arians terkecil 

Dalam taraf signifikan 0,05%, hasil pengujian homogenitas 
varians antara kelompok siswa yang diberikan perlakuan 
pembelajaran simulasi (Al) dengan kelompok siswa yang diberikan 
perlakuan pembelajaran diskusi (A2) menggunakan Microsoft Excel 
sebagai berikut : 

Perhitungan Homogenitas Varians Kelompok Perlakuan 
Metode Pembelajaran Simulasi dan Diskusi 

A2 Al 
Mean 70,875 78,4375 
Variance 123,05 111,5958 
Observations 16 16 
df 15 15 
F 1,10264 
P(F<~f) one-tail 0,426204 
F Critical one-tail 2,403447 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh harga Fhitung = 

1,10264. Sedangkan F1ab<1 dengan dk atau df (15;15) ~ 2,403447. 
Maka F";'""' (1,10264) < F""'' (2,403447). Dengan demikian 
hipotesis Ho diterima. Dengan kata lain, kedua kelompok di atas 
mempunyai varians yang homogen. 

Kesimpulannya adalah data basil belajar siswa yang diberi 
perlakuan metode pembelajaran simulasi dan metode 
pembelajaran diskusi adalah homogen. 
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2. Perhitungan uji homogenitas antara kepercayaan diri tinggi 
(Bl) dengan kepercayaan diri rendah (B2) 

Hipotesis statistik: 
Ho: crBl 2 ~ crB22 

Ha : crBl 2 icrB22 
(homogen) 
(tidak homogen) 

304 

Untuk pengujian hipotesis tersebut menggunakan Uji Fisher (Uji F), 
yaitu: 
F = V arians terbesar 

V arians terkecil 

Dalam taraf signifikan 0,05%, basil pengujian homogenitas varians 
antara kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi (BI) 
dengan kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah 
(B2) menggunakan Microsoft Excel sebagai berikut : 

Perhitungan Homogenitas Varians Kelompok Siswa yang 
Memilik.i Kepercayaan Tinggi dan Rendah 

Bl B2 
Mean 78,0625 71,25 
Variance 140,9958 99,4 
Observations 16 16 

_df 15 IS 
F 1,418469 
P(F<~f) one-tail 0,253307 

F Critical one-tail 2,403447 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh harga Fhitung = 

1,418469, sedangkan F""'' dengan dk atau df (16;14) ~ 2,403447. 
Maka, Fhitu•g (1,418469)< F""" (2,403447). Dengan demikian 
hipotesis Ho diterima. Dengan kata lain, kedua kelornpok di atas 
rnempunyai varians yang hornogen. 

Kesimpulannya adalah data basil belajar siswa yang memiliki 
kepercayaan diri tinggi dan kepercayaan diri rendah adalah 
homogen. 

3. Uji Homogenitas Varians Kolom dari Empat Kelompok AtBt, 

A1B2, AzB1, AzB2 

Untulc pengujian homogenitas varians kelompok tersebut 
menggunakan Uji Bartlett. Perhitungan uji homogenitas ini 
menggunakan Microsoft Excel. 

Hipotesis statistik: 
Ho :ul2 =cr22 =a32 =a42 

Ha : crl 2 j 022 j cr32 j a42 
(homogen) 
(tidak homogen) 
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No Kelompok 

1 AIBI 

2 A1B2 

3 A2B2 

4 A2B2 

Jumlah 

Ringkasan Basil Perhitungao Homogenitas 
(Uji Bartlett) 

Dk 

(n-1) 
l/dk Si (cr)2 Log si' Dk Log Si2 

7 0,14 38,57155 1,586267 11,10387 

7 0,14 51,98122 1,715846 12,01093 

7 0,14 100,8377 2,003623 14,02536 

7 0,14 159,2669 2,202126 15,41488 

28 52,5550 
n-8 

305 

Dk. Si2 

270,00o<r 

363,8685 

705,8642 

1114,868 

2454,602 

Berdasarkan ringkasan perhitungan tabel di atas, maka dilakukan 
perhitungan: 
a. Varians Gabungan (S(o-)2

) 

s2 
= 2: dk Si

2 

l:dk 

s2 
= 2454,602 

28 

S(cr/ = 87,6643, sehingga log S
2 

=log 87,6643 = 1,9428. 

b. Mencari nilai B (Bartlett) 

B = (~dk) (log S
2
) 

B = 28 x 1,9428 = 54,3984. 

c. Nilai Chi Kuadrat (:/) 
2 2 

XJ> = (LnlO) {B - i:(dk Log cr )} 
2 

XJ> = (2,303) x (54,3984 - 52,5550) = 4,2453 atau 4,25 

d. Membandingkan i hitung dan Xiabel 
2 

Untuk taraf signifikan u = 0,05, dengan dk = k-1 ( 4-1 =3), diperoleh 
)() 

2 = (0,05 ; 3) = 7,81. Maka x' h;nmg = 4,25 < x' "'"! = 7,81. 

Dapat disimpulkan bahwa varians keempat kelompok adalah 
homogen, karena i! hilung 4,25 < i: t.ilbel 7,81. 

e. Perhitungan uji homogenitas menggunakan SPSS, diperoleh basil: 

D•7ndonl lli•:!oNlr d!l Big 
I 2.753 3 28 \ .061 I 
Apabila dilihat, nilai Sig= 0,061 lebih besar dari taraf signifikan 0,05. 
Apabila Sig> a= 0,05, maka bemilai homogen. Sehingga dapat 
disimpulkan berdasarkan perhitungan SPSS semua data bernilai 
homogen. 

43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



....... .... -­.... ..,. r 

~ 
UNIVERSITAS TERBUKA 

( .fampiuut 7 ) 

1) Uji Hipotesis Analisis Varians Dua Jalur (Anava) ...... 306 

2) Uji Lanjut Tukey ........................................................ 311 

43814

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Perhitungan Analisis Varians (Anava) 

Anava atau analisis varians dua jalur (Anava) adalah teknik pengujian 

hipotesis untuk desain eksperimen yang menunjukkan interaksi antara variabel 

baris dan kolom. Sesuai dengan desain yang digunakan dalam penelitian, 

perhitungan Anava berdasarkan analisis deskriptif pada tabel berikut: 

Data Hasil Belajar !PS 

No A1B1 A1!l, A2B1 A2ll, A1B1
2 

A1B2
2 

A1B1
2 

A1B2
2 

I 77 66 54 57 5951 4318 2947 3265 
2 86 60 63 54 7347 3600 3951 2947 
3 91 69 60 63 8359 4702 3600 3951 
4 89 63 74 74 7845 3951 5518 5518 
5 86 71 80 77 7347 5102 6400 5951 
6 97 77 69 86 9437 5951 4702 7347 
7 86 80 83 86 7347 6400 6865 7347 
8 80 77 74 80 6400 5951 5518 6400 

Jml 691 563 557 577 60033 39976 39502 42727 
Rata 86,43 70,36 69,64 72,14 

Data Hasil Perbitungan Analisis Deskriptif 

~ 
SIM(A1) DIS (A,j Total n 

Keoerc.D1r1 Ket Angka Ket Angka Ket Angka 

n1 = 8 n2 = 8 Ilbi = 16 

I:X,= 691 I:X2 = 557 LXb1 = 1248 

Tinggi (B1) I:X,' = 60033 :EX2'.l= 39502 I:X,,,' = 99535 

X] = 86,43 Xz = 69,64 Xbi = 78,035 

(I:X1)'= 477481 (I:Xi)' = 310249 (I:X,,,)' = 1557504 

Il3 = 8 04= 8 Ilb2 = 16 

I:Xi= 563 I:X.= 577 I:X,2= 1140 

Rendah (Bl) I:X,' = 39976 I:X.'= 42727 I:X,,' = 82703 

' 

-· 
X3 = 70,36 x.= 72,14 Xb2= 71,25 

(I:X,)' = 316969 (I:X.)' = 332929 (I:Xb2)' = 1299600 

Ilkt = 16 llk2 = 16 n1= 32 

I:Xk1 = 1254 I:X., = 1134 I:X,= 2388 

Total :EXkr
2 

= 100009 :EX1c22 = 82229 I:x,2= 182238 

Xkl = 78,395 Xk2 = 70,89 x1= 74,6425 

(LX")2 = 1572516 (I:X1<2)'= 1285956 (I:X,)' = 5702544 

' 
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Hasil perhitungan Anava menggunakan perhitungan berikut ini: 

A. Jumlah Kuadrat (JK) 

1. Total Direduksi atau Dikoreksi (JKT) 

JKT = L;X.'- (L:XJ' = 182238 - 5702544 = 4033,5 

n, 32 

2. Jumlab Kuadrat Antar Kelompok (JKA) 

JKA = a:xil' + a:xu' + a:xu' + LDW' -a:xJ 
n1 n2 n3 114 Ilt 

= 477481+310249 + 3 J 6969 + 332929-5702544 = 1499 

8 8 8 8 32 

= 59685,13 + 38781,13 + 39621,13 + 41616,13 - 178204,5 = 1499 

3. Jumlah Kuadrat Dalam Kelompok (JKD) 

Jl<D = JKT - JKA 

= 4033,5 - 1499 = 2434,5 

4. Jumlah Kuadrat Antar Kolom (JK,) 

JK, = (I;Xul2 + (L4W2 
- a:&t)2 

Ilk2 Illd 

= 1572516+ 1285956-5702544 =450 
16 16 32 

= 98282,25 + 80372,25 -178204,5 = 450 

5. Jumlah Kuadrat Antar Baris (JK,) 

JK, ~ (I;Xhl,)2 + ~2 
- a:&i\2 

= 

~ 1557504 + 1299600 - 5793649 = 364,5 

16 16 32 

~ 97344 + 81225 -178204,5 = 364,5 

6. Jumlah Kuadrat Interaksi (JKI) 

JKI ~ JKA - JK. - .%, 

- 1499 - 450 - 364,5 = 684,5 
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B. Derajat Kebebasan ( dk) 

1. Menghitung dk antar kelompok = banyak kelompok- 1 (4- 1 = 3) 

2. Menghitung dk dalam kelompok 

3. Menghitung dk an tar baris 

= nt - banyak kelompok (32- 4 = 28) 

= banyak baris-1 (2-1=1) 

4. Menghitung dk antar kolom = banyak kolom- 1 (2 - 1=1) 

5. Menghitung dk interaksi = (ban yak baris-1) x (ban yak kolom-1) 

(2-l)x(2-l)=l 

C. Rata-Rata Jumlah Kuadrat (RJK) 

I. RJK "'"'\relompok = JK antar kelompok = 1499 = 499,67 
Dk antar kelompok 3 

2. RJK dalam kelumpok = JK dalam kelompok 
Dk dalarn kelompok 

= 2434,5 = 86,94 
28 

3. R1K antarbaris = JK antar baris = 364,S = 364,5 
Dk antar baris 1 

4. RJK antarkolom = JK antar kolom = 450 == 450 
Dk antar kolom 1 

5. RJK intcraksi = JK interaksi = 684.5 = 684,5 
Dk interaksi 1 

D.Menentukan Fhitung dan Ftabel 

1. F-hitung antarbaris = RJK antar baris 
RJK dalarn kelompok 

2. F-hitung anw-1r.01om = RJK antar kolom 
RJK dalarn kelompok 

3. F-hitung interaksi = RJK interaksi 
RJK dalam kelompok 

= 374 5 = 4,19 
86,94 

= 450=517 - , 
86,94 

= 684,5 = 7,87 
86,94 
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Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Anava) 
Menggunakan Microsoft Excel 

Sumber Variansi Db JK RJK F hitung 

Metode Pembelajaran 1 450 450 5,17* 

Kepercayaan Diri I 364,5 364,5 4,19* 

lnteraksi I 684,5 684,5 7,'67* 

Dalam Kelompok 28 2434,5 86,94 

Jumlab 31 3833,5 

Keterangan : 
• ~ Signifikan pada a~ 0,05 
Db ~ Derajat Kebebasan 
JK ~ Jumlab Kuadrat 
RJK ~ Rerata Jumlab Kuadrat 

Simpulan: 

309 

F 11bcl (0,05) 

4,13 

4,13 

4,13 

I. Terdapat perbedaan basil belajar !PS pada kelompok eksperimen (Al) yang diajar 

dengan metode pcmbelajaraI1 simulasi dengan keJompok kontrol (A2) yang diajar 

dengan metode pembelajaran diskusi, karena Fhitung (5, 17) > ftabel (O,DS;l/34) (4, 13). 

Berarti hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat perbedaan hasil belajar JPS 

antara kelas eksperimen (Al) yang diajar dengan metode pembelajaran simulasi 

dengan kelompok kontrol (A2) yang diajor dengar1 metode pembelajaran diskusi, 

teruji kebenarannya, atau H1 diterima. 

2. Terdapat perbedaan basil belajar JPS pada kelompok s1swa yang memiliki 

kepercayaan diri tinggi (Bl) dengan kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri 

rendab (B2), karena Fhit~g (4,19) > Fmbol (0,05;W4! (4,13). 

Berarti hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat perbedaan hasil belajar IPS 

antara kelompok siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi (BI) dengan kelompok 

siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah (B2), teruji kebenarannya, atau H1 

diterima. 
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3. Terdapat interaksi (A x B i 0) yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara metode 

pembelajaran (simulasi dan diskusi) dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar IPS, 

karena F""""' (7.87) > F"'"" (O.OS;Il34J ( 4, 13). 

Berarti hipotesis penelitian yang rnenyatakan terdapat pengaruh antara metode 

pembelajaran (simulasi dan diskusi) dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar !PS 

teruji kebenarannya, atau Hi diterima. 

4. Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Anava) tidak jaub berbeda apabila dihitung 

menggunakan SPSS, seperti di bawah ini: 

Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Anava) 
Menggunakan SPSS 

...... 
Type Ill Sum 
ofSnuares df Mean Snuare F 

Corrected Model 1522.594• 3 507.531 5.789 
Intercept 179353.791 1 179353.781 2034.488 
METODE 457.531 1 457.531 5.219 
PER CAYA 371.281 1 371.281 4.235 
METODE • PERCAYA 693.791 1 693.781 7.914 
Error 2454.625 29 87.665 
Total 182331.000 32 
Corrected Tota! 3977.219 31 

a. R Squared= ,383 (Adjusted R Squared= ,317) 

Sin I . 

.003 

.000 

.030 

.049 

.009 
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Rumus: 

Q ~ [Xi-Xil 

v(RKD/n 
Q ~ Angka Tukey 

Perhitungan Uji Lanjut 

Dengan Uji Tukey 

Xi ~ Rata-rata data kelompok ke-i 
Xj ~ Rata-rata data kelompok ke-j 
RKD ~ Rata-rata kuadrat dalam 

Baca label q ~ (4 ; 28) 
n ~ Banyaknya n dalam tiap kelompok (8 - l ~ 7) 
dk ~ n1ow-k~ 32-4 ~ 28. 
k ~ banyaknya kelompok 

Diketahui: 

v(RKD1n ~v 86,94, 1 ~ 3,s2 

Perhitungan: 

I. Ql ~ [A!Bl -A2Bl] 
RKD 

Ql ~ [86,43 -69.64] ~ 4,76 
3,52 

Q tabcl(OJ)SJ = 3,861, berarti Qhitung > Qtabe1. perbedaan kedua data Signifikan 

2. Q2 ~ [AlB2 - A2B2] 
RKD 

Q2 ~ [70,36- 72,14] ~ 0,51 
3,52 

Q tabet(o.osi = 3,861, berarti Qhitung < Qtabel, perbedaan kedua data Tidak Sign-ifikan 

Simpulan: 
Interaksi antara kelompok (A!Bl dan A2Bl) menunjukkan hasil yang signifikan 
dibandingkan kelompok (A!B2 dan A2B2). 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

1) Guru menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran 
2) Siswa mengerjakan instrumen angket yang dibagikan guru pada pertemuan I. 
3) Siswa melakukan diskusi dengan bimbingan guru 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

1) Guru menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran 
2) Siswa mengerjakan instrumen angket yang dibagikan guru pada pertemuan I. 
3) Guru meminta siswa untuk melakukan latihan simulasi 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

1) Siswa melakukan diskusi dengan bimbingan guru 
2) Siswa mempresentasikan hasil diskusinya. 
3) Siswa mengerjakan instrumen hasil belajar yang dibagikan guru pada pertemuan VI. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

1) Siswa sedang melakukan simulasi dengan bimbingan guru. 
2) Siswa mengerjakan instrumen hasil belajar yang dibagikan guru pada pertemuan VI. 

.. ,; 

,· 
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-••• KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI -·' _ .... 
~~ UNIVERSITAS TERBUKA BOGOR 

Jalan KH. Sholeh Iskandar No. 234, Tanah Sareal, Bogor 16164 • UNIVERSITAS TERBUKA Telepon: 0251-7559237, Faksimile: 0251-7559238, Email: ut-bogor@ecampus.ut.ac.id, Website: www.ut.ac.id 

SURAT KETERANGAN 
No. 693/UN3i.31/KM/2018 

Kepala UPBJJ-UT Bogor menerangkan bahwa: 

• Nama Mahasiswa : Muchammad Pebriyanto 
• NIP 
• Pekerjaan : Guru Kelas 
• Instansi/ Alamat : SDN Cipete Utara 13 

adalah mahasiswa Universitas Terbuka UPBJJ Bogor, pada 

• Fakultas 
• Program Studi 
• NIM 
• Semester 
• Alamat Rumah 

Pascasarjana 
Magister Pendidikan Dasar 
500803999 
IV 
Kp. Duku RTo8/RWo6 Kebayoran Lama, Jaksel 

Dimana saat ini yang bersangkutan sedang melakukan penelitian dalam rangka 
penulisan Tugas Akhir Program Magister (TAPM/Tesis) yang berjudul "Pengaruh 
Metode Pembelajaran dan Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar !PS Siswa Kelas 
V SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan" sebagai salah satu syarat kelulusannya. 

Demikian agar menjadi periksa. 
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LAMPIRAN KEPUTUSAN DEHAN FA.KULTAS JtEGURUAN DAN n.MU PENDIDlKAN UNIVERSITAS TERBUKA 
NOMOR : .3"8 /ON31.l.2/KEP/2018 

'rANGCAL: 0 G MAR ~018 

PENETAPAH PEJIBIMBD'IG TUGAS AKHlR PROGRAM MAGISTBR l TAPM ) MAltASISWA S2 UPPBJJ-UT BOGOR 
PROGRAM MAGISTER PENDIDIDKAl'I DASAR MASA REGISTRASI 201712018.1 

REGJSTRASI AWAL 2016.2 

NO. NAMA ldAHASJSWA NIM JVDUL TAPlll! PEMBIMBlNG I PEMBIMBING II 

HE:NI KHAERUNNISA Hubungan Tipe Kepribadjan Dan Dr. Arifm Maksum, M.Pd Titi Chandrawati, M.Ed., Ph.D. 
l Henitasywic@g.roail.com 500803903 Percaya Terhadap Keterampilan amaksurn@unj.ac.id tchandrawati@gmail.com 

085692101580 Membaca Siswa KeJas VI 08128335077 082213886118 

Peran Guru Kelas dan Orang Tua dalam 
DINAN SURAHMAN Meningkatkan Mot:ivasi Belajar Peserta 

Dr. Arifin Maksum, M.Pd Titi Chandrawati, M.Ed., Ph.D. 
2 baladewadinan@gmail.com 500638438 

Didik di Gugus Lembur tengah 
amaksum@unj.ac.id tchandrawa~gmail.com 

081563274998 Kecamatan Cianjur Kabupaten Cianjur 
08128335077 082213886118 

Pengaruh Metode Simulasi dan 

• '3' MUCHAMMAD PEBRIYANTO Kepercayaan Diri terhadap Hasil Belajar 
Dr. Arifin Mak&tJD'l, M.Pd Titi Chandrawati, M.Ed., Ph.D. 

' liambrongl 984@gmail.com 500803999 amaksum@unj.ac.id tchandrawati@gmail.com ;; ~ IPS Siswa Kel&s V SDN Cipete Utara 13 
081806488221 Pagi Jakarta Selatan. 

08128335077 082213886118 

Pengaruh Model Problem Based Learning 
PRIYADI SAPUTRA Berbasis Motivasi Terhadap Prest.asi Dr. Arifm Maksum, M.Pd Dr. Sardjijo, M.Si. 

~- ,•' < 4 priyadisaputraut@gmail.com 500804106 Belajar Siswa Kelas V Pelajaran !PS Di amaksum@Unj.ac.id sarjiyc@ecampus. u t. ac. id 
' 085722221508 UPTD Pendidikan Kecama.tan Sukaresmi 08l28335077 08l220333217 ~fp~ 
rt"' Cianjur .-. ;'' 

HAl..IMATU SADrvAH 
Pengaruh Model Pcmbelajaran dan 

Dr. l\rifm Maksum, M.Pd Dr. Sardjijo, M.Si. Minat Bclajar tcrhadap Huil 6elajar lPS 
' 

s halimatu_eadiyah 1972@yahoo.com 500803863 
Siswa Kelas V1 Di SON Sukahati O 1 

amaksum@unj.ac.id sarjiyo@ecampus. ut. ac. id 
081318313468 

Kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor 
08128335077 081220333217 
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lnstrumen 

Padajudul 

O\eh 

NIM 

Program 

SURAT KETERANGAN 

: Tes Soal 

: Pengaruh Metode Pembelajaran (Simulasi dan Diskusi) 

dan Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V 

SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan 

: Muchammad Pebriyanto 

:500803999 

: Pasca Sarjana Universitas Terbuka 

Telah dievaluasi oleh Prof. Dr. M. Syarif Sumantri. M.Pd. dari {Jniversitas Negeri 

Jakarta (UNJ) dengan keterangan LAY AK digunakan. 

Jakarta, 3 April 2018 

Valid tor, 

Prof. 
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Instrumen 

Padajudul 

Oleh 

NIM 

Program 

SURAT KETERANGAN 

: Angket/Kuesioner Kepercayaan Diri 

: Pengaruh Metode Pembelajaran (Simulasi dan Diskusi) 

dan Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V 

SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan 

: Muchammad Pebriyanto 

: 500803999 

: Pasca Sarjana Universitas Terbuka 

Telah dicvaluasi oleh Prof: Dr. M. Syarif Sumantri. M.Pd. dari Universitas Negeri 

Jakarta (UNJ) dengan keterangan LAY AK digur1akan. 

Jakarta, 3 April 2018 

Validator, 
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Pl'.L.fERlNT AH PROVINS! D!~ERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN 

SDN CIPETE UT ARA 13 PAGI 
J1.Kl-L M.Naimill/29 Cipe1e Utata Kebayoran BaIUJakartaSelatan 

Telepon (021) 7719J914. E-mail; sdnciputl3@yahoo.ro.id 

SURAT KETERANGAN 

Nomor: 54/073.533/20I8 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama Sri Wahyuni, S.Pd 

NIP 196501111986032006 

Pangkat/Gol 

Jabatan 

Pembina/ !Va 

Kepala Sekoiah 

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa: 

Nama 

Tempat, Tgl l.ahlr 

Pekerjaan 

Progtam 

NIM 

Muchammad Pebriyanto 

Jakarta, 14 Februari 1984 

Guru / Mahasiswa 52 UT Bogor 

52 Magister Pendidikan Dasar 

500803999 

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan 

untuk mengumpttlkan data yang diperlukan berkaitan dengan penulisan tesis yang 

berjudul "Pengaruh Metode Pembelajaran (Simulasi dan Diskusi) dan Kepercayaan Diri 

Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SDN Cipete Utara 13 Pagi Jakarta Selatan". 

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenamya agar dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 
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PEMElllNTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN 

SDN CIPETE UTARA 15 PAGI 
JI. Sawo Dalam lR No 8 Cipeb: Utara Kebayoran Baro Jakarta Selatan 

Telepon (021) 7258721. 
E-mail: cipeteutara15pg@vahoo.co.id 

SURAT KETERANGAN 

Nomor: 31/-1.851.412018 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama Drs. P. Tri Cahyadi, MM 

NIP 196203151985031008 

Pangkat/Gol 

jabatan 

Pembina / !Vb 

Kepala Sekolah 

Menerangkan dengan sebenamya bahwa : 

Nama 

Tempat, Tgl l.ahir 

Pekerjaan 

Program 

NlM 

Muchammad Pebriyanto 

Jakarta, 14 Febru.ari 1984 

Guru / Mahasiswa 52 UT Bogor 

52 Magister Pendidikan Da.c;ar 

500803999 

Yang bersangkutan telah melakukan uji coba insnumen angket/kuesioner dan tes di SDN 

Cipete Utara 15 Pagi Jakarta Selatan untuk mengumpulkan data yang diperlukan berkaitan 

dengan penulisan tesis yang berjudul "Pengaruh Metode Pembelajaran (Simulasi dan 

Diskusi) dan Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SDN Cipete Utara 

13 Pagi Jakarta Selatan". 

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

tara 15 Pagi 
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